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INTISAB

بِسْـمِ الِله الرَّحْمنِ الرَّحِيْم

دًارَسُـوْلُ الِله أَشْـهَدُأَنْ لَاإِلهَ إِلا الله وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
لُنَا   وَالْمَحَـبَّةُ شِـعَارنَُا نَا  وَالِإخْلَاصُ مَبْدَؤُنَا   وَالِإصْلَاحُ سَـبِيـْ الُله غَايـَ�ـُ
دْقِ وَالِإخْلَا صِ وَالْيَقِيْنِ وَطَلَبِ رِضَى الِله فِى  عَـاهِدُ الله عَلىَ الصِّ نـُ

لِ عَلَيْهِ.  يْنَ عِبَادِهِ بِال�وكَُّ الْعَمَلِ بـَ
وَّةَ إِلاَّ بِالِله الْعَلِىِّ  بِسْـمِ الِله الرَّحْمنِ الرَّحِيْم بِسْـمِ الِله وَلَاحَوْلَ وَلَا �ـُ

رْ الْعَظِيْم - الله اكَْبـَ

Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya
yang. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah; dan 
saya bersaksi bahwa Nabi Mu hammad utusan Allah; Allah 
tujuan pengabdian kami; ikhlas dasar pengabdian kami; ish lah 
jalan pengabdian kami; dan cinta lambang pengabdian kami.

Kami berjanji kepada Allah ya Allah untuk berlaku benar, 
ikhlas dan tegas, dan mencari ridha-Mu, dalam beramal ter-
hadap hamba-hamba-Nya, dengan penuh tawakkal kepada-
Nya. Dengan nama Allah, Yang Maha Pe ngasih lagi Maha 
Penyayang. Dengan nama Allah, tidak ada daya dan tidak ada 
kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi 
serta Maha Agung. Allah Maha Besar.

In the name of Allah the Beneficent the Merci ful 
I testify that there is no God but Allah, and I testify that 

Muhammad is the Messenger of Allah.
Allah is our objective; Sincerity is our principle; Ishlah is 

our way, and Love is our motto.
We promise to Allah for honesty, sincerity, cer tainty, and 

request may Allah be pleased, in the works between His 
worshipers, with trust in Him. In the name of Allah the Be-
neficent the Merciful. In the name of Allah, there is no power 
and might except from Allah the Most High the Great.

Allah is the Greatest.
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بِسْـمِ الِله الرَّحْمنِ الرَّحِيْم

KATA PENGANTAR

الحمد لله الذى جعل العلماء ورثة الأنبياء ، وواسطة عقد سلسلة 
الأولياء والأصفياء ، وصيرهم أغنياء عن مذلة ملازمة الأمراء 

والأغنياء،  والصلاة والسلام على مَنْ صام و�ام بوصف الهداية 
والاه�داء خاتم الأنبياء والمرسلين ، المبعوث رحمة للعالمين، محمد 

وعلى آله وأصحابه وأتباعه وأحبابه نجوم الا��داء أجمعين .

Buku ini merupakan buah dari sebagian penga-
jian usai salat subuh yang diselenggarakan di Mas-
jid Raudhatul Irfan, Sukabumi, Jawa Barat. Sejak 
awal, tema pengajian sudah dirancang membahas 
butir-butir doktrin Intisab Persatuan Ummat Is-
lam (PUI). Ketika ide demikian muncul, saya pikir 
Abah Fatah, panggilan kami untuk KH. Fathul-
lah Mansur, adalah sosok yang paling tepat untuk 
membawakannya.

Apalagi, Abah Fatah langsung menyetujui usul 
tersebut. Maka, dimulai pada hari Ahad, 16 Maret 
2014/14 Jumadil Ula 1435, pengajian di masjid 
itu pun berlangsung diikuti kurang dari sepuluh 
orang, sebagian besar adalah calon pengurus tak-
mir masjid. Tapi kami tak menyoal jumlah peserta, 

Kata Pengantar



x Syarah Intisab

sebab kami yakin pada akhirnya materi pengajian 
akan tersebar luas melalui buku atau format lain-
nya yang sejak awal memang dirancang untuk di-
terbitkan. 

Namun, pada pengajian pekan kedua dan sete-
rus nya, jumlah peserta semakin banyak hingga 
men  capai ratusan orang, lelaki dan perempuan. 
Ten  tu, pengajian menjadi kian semarak. Tapi dari 
ma na mereka mengetahui acara tersebut. Soalnya, 
ka mi tidak diizinkan memasang spanduk penga-
jian yang sudah kami rencanakan karena alasan 
masjid belum resmi diserah-terimakan dari pihak 
Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Barat ke Guber-
nur Jawa Barat. Masjid Raudhatul Irfan memang 
dibangun oleh pemerintah, atas saran masyarakat 
Sukabumi kepada Gubernur Ahmad Heryawan, 

Masjid Raudhatul Irfan, Sukabumi
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me  manfaatkan tanah kosong di ujung jalan baru 
alter natif yang dibangun Dinas Bina Marga di Su-
kabumi. Nama masjid, Raudhatul Irfan, juga di-
berikan dengan niat mengabadikan KH Ahmad 
Sa nusi penulis kitab tafsir berjudul Raudhatul Ir-
fan.

Rupanya, kebanyakan peserta mengetahui ihwal 
pengajian itu dari mulut ke mulut. Ini menunjukkan 
kuatnya kohesi masyarakat Sukabumi. Apalagi, 
ter  da pat magnet yang menjadi penarik sekaligus 
pe rekat utama mereka, yaitu Abah Fatah. Dia se-
orang ajengan yang mampu merekatkan semua 
pi  hak dari berbagai golongan dan aliran masyara-
kat. Dia adalah putera almarhum K.H. Manshur, 
seorang ulama, adik dan pendamping perjuangan 
dakwah K.H. Ahmad Sanusi, pendiri PUI, yang 
luas ilmu dan pengalamannya. Dia betul-betul me-
warisi pemikiran dan kepemimpinan keluarga ula-
ma terkemuka ini.

Ceramah-ceramah Abah Fatah pada pengajian 
yang diadakan di kampusnya, Pondok Pesantren 
‘Ibaa durrahman, Tegalega, kota Sukabumi, atau di 
tem pat-tempat lain, selalu dihadiri ratusan peser-
ta. Disuguhi sajian ilmu keagamaan yang dikemas 
dengan bahasa sederhana, bahkan sering dengan 
bahasa Sunda yang mengundang tawa, hadirin be-
tah berlama-lama mendengarkan ceramah dari Kyai 
alumnus Al-Azhar ini. Tak jarang ceramahnya yang 

Kata Pengantar
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sarat kutipan da ri ayat al-
Qur'an dan ki sah-kisah dari 
hadits Na bi Muhammad 
S.a.w, sa habat, dan tabiin 
dilengka pi dengan tamsil-
tamsil dari kehidupan, un-
tuk mempermudah pen-
dengar memahaminya. 

Begitu pula ayah nya, 
K.H. Manshur dan pa-

mannya, K.H. Ahmad Sa-
nusi dulu berceramah. Bedanya, K.H. Ahmad 
Sa nusi sangat produktif me nulis artikel dan bu-
ku-bu ku, termasuk kitab taf  sir monumentalnya, 
Raudha tul Irfan, yang terdi ri dari dua jilid. Abah 
Fatah mengaku tak sempat menulis. Maka, saya 
pun menyetujui usul Sdr. Ahmadie Thaha, Sekjen 
PUI, agar ceramah Abah Fatah direkam dalam 
format audio dan video. Ceramahnya yang sudah 
runtut mengurai poin-poin materi yang sudah 
disiapkannya secara tertulis, kemudian ditranskrip, 
lalu diedit dan dilengkapi, termasuk dicek kembali 
ku tipan ayat dan haditsnya, oleh Sdr. Ahmadie 
Thaha.

Buku Syarah Intisab yang kini berada di tangan 
pembaca merupakan hasil suntingan atas lima ce-
ramah pengajian Abah Fatah tadi. Materinya, seper-
ti disebut di atas, fokus membahas empat prinsip 

KH. Fathullah Mansur



xiii

Intisab – Allah ghayatuna, al-ikhlas mabdauna, al-
mahabbah syi'aruna, dan al-ishlah sabiluna. Abah 
Fatah sengaja mendahulukan prinsip al-mahabbah 
sebelum al-ishlah, serta membahasnya secara luas 
dalam dua sesi ceramah dengan lama masing-ma-
sing, seperti biasa sekitar satu jam.

Kami berharap buku ini dapat dijadikan ruju-
kan utama untuk memahami Intisab PUI. Selama 
ini, Intisab yang telah diresmikan sebagai doktrin 
pergerakan PUI sejak tahun 1942, hanya dipahami 
dengan sangat sederhana hingga terkadang ku rang 
mendapat perhatian serius. Setelah penerbitan bu    ku 
Syarah Intisab ini, diharapkan sudah tidak ada ala-
san lagi un tuk tidak memahami atau membe rikan 
pemahaman tentang Intisab dengan lebih baik dan 
menyeluruh.

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus 
kepada Abah Fatah atas kesediannya meluangkan 
waktu dan tenaganya mengisi ceramah tentang In-
tisab di Masjid Raudhatul Irfan. Terima ka sih juga 
kami sampaikan kepada Sdr. Ahmadie Thaha yang 
setiap Sabtu dan Ahad datang jauh-jauh dari Ja-
karta ke Sukabumi untuk mendokumen tasikan dan 
mengedit ceramah-ceramah Abah Fatah, sekaligus 
melayoutnya hingga menjadi buku. Tak lupa kami 
ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak lain yang 
terlibat dalam penyelenggaraan pengajian terse but. 
Hanya Allah yang dapat membalas amal sha lih.

Kata Pengantar
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Buku ini berikutnya akan diikuti dengan pener-
bitan ceramah-ceramah Abah Fatah lainnya ten-
tang Delapan Program Ishlah (Ishlah al-Tsamani-
yyah) sebagai fokus da’wah PUI, yang kini sedang 
disiapkan. Semoga Allah senantiasa meridhai sege-
nap usaha kita, menjadikan organisasi PUI dan 
warganya serta umat Islam sekalian sebagai khali-
fah-Nya yang unggul, mulia dan terhormat.

اللهم لا علم لنا إلا ما علم�نا إنك أنت العليم الحكيم, اللهم 
علمنا ما ينفعنا, وانفعنا بما علم�نا, وزدنا علماً, وأرنا الحق حقاً, 
وارز�نا اتباعه, وأرنا الباطل باطلًا, وارز�نا اج�نابه, واجعلنا ممن 
يس�معون القول في�بعون أحسنه, وأدخلنا برحم�ك في عبادك 

الصالحين.

Sukabumi, Juni 2014

H. Ahmad Rifai
Wakil Ketua Majelis Syura PUI
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اُلله غَايَتُنَا
ALLAH GHAYATUNA

Pendahuluan

Alhamdulillah, pada subuh kali ini kita sama-
sama bisa menghadiri pengajian dalam rangka tak-
mir Masjid Raudhatul Irfan.1 Kepada saya, saudara 
Ahmad Rifai memberikan sebuah usul agar pe-
ng ajian ini mempunyai kurikulum atau tema ka-
ji an yang akan dibahas, diiringi harapan mudah-
mudahan pengajian demikian bisa berkelanjutan.

Dalam pengajian-pengajian seterusnya di masjid 
ini, saya akan membahas seputar Intisab yang biasa 
kita bacakan. Itu pantas dan wajar saja, karena me-
mang demikian seharusnya. Pagi ini saya akan 
meng kaji salah satu butir Intisab kita, yaitu Allah 
gha yatuna, Allah adalah ghayah kita sekalian.

Sebelumnya, perlu saya jelaskan sekilas ten tang 
Intisab. Doktrin Intisab dicetuskan secara res mi 

1 Dilaksanakan pada Ahad, ba’da Subuh, 16 Maret 2014, di 
Masjid Raudlatul Irfan, Sukabumi, Jawa Barat.

Allah Ghayatuna
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oleh Persatuan Ummat Islam (PUI) pada Peri-
ngatan Nuzul al-Qur’an tahun 1942, di sebu ah 
masjid dekat sungai Citangkurak, di kota Maja-
lengka, Jawa Barat. Saat itu bangsa Indonesia se-
dang gigih-gigihnya berjuang dengan bersatu dan 
bersama-sama demi membebaskan diri dari pen-
jajahan asing. 

Sebelum dicetuskan, doktrin Intisab telah mele-
wati proses perumusan panjang melibatkan sejum-
lah ulama PUI. Teks asli Intisab dikutip dari kitab 
al-Washiyyat al-Dzahabiyyah (Wasiat Emas) karya 
Syaikh Mahmud Abu al-Faidh al-Manufi, ulama 
Mesir pendiri Tarekat Faidhiyah Syadziliyah. Teks 
yang diambil dari buku terbitan tahun 1935 itu 
kemudian dirumuskan kembali oleh KH. Abdul 
Halim bersama beberapa kyai seperti KH. Yasin 
Basyuni, KH. Ahmad Nawawi, KH. Djunaid 
Man  sur, dan KH. Abdul Wahab, hingga Intisab 
ber  wujud seperti rumusanya yang ada sekarang.

Teks Intisab, sebagaimana kita baca di awal 
bu ku ini, dimulai dengan basmalah, kemudian di-
lan jutkan dengan ikrar dua kalimat syahadat. Teks 
selanjutnya berisi pokok-pokok Intisab yang empat 
– Allah ghayatuna, al-ikhlas mabdauna, al-ishlah 
sabiluna, dan al-mahabbah syi’aruna – yang dikutip 
seutuhnya dari kitab al-Washiyyat al-Dzahabiyyah. 
Empat pokok Intisab inilah yang akan dibahas per-
tama kali di pengajian kita ini. 
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Selain keempat pokok di atas, Intisab juga me-
muat perjanjian dengan Allah untuk beramal di 
antara hamba-hamba-Nya dengn jujur, ikhlas, pe-
nuh keyakinan, dan mencari ridha-Nya, serta di-
iringi tawakkal pada-Nya. Semua ini merupakan 
rumusan tambahan dari para ulama PUI di luar 
teks yang diambil dari karya Abu al-Faidl al-Ma-
nufi. Tambahan lainnya yang monumental ada-
lah perumusan delapan program ishlah (Ishlah al-
Tsamaniyyah).

Makna Ghayah

Kini, mari kita mulai dengan menguraikan pokok 
Intisab yang pertama, yaitu Allah ghayatuna. Untuk 
kata “Allah,” kita sudah tidak perlu memberikan 
penjelasannya lebih lanjut karena Allah dalam bahasa 
agama merupakan a’raf al-ma’arif, yang paling 
dikenal dari isim ma’rifat. Ini beda dengan kata 
“Muhammad.” Meskipun keduanya sama-sama isim 
ma’rifat, tapi kalau kita menyebut “Muhammad,” 
bisa saja maksudnya Muhammad Rasulullah S.a.w 
atau Muhammad Soeharto. Walaupun Muhammad 
itu isim ma’rifat, tapi maksudnya bisa bermacam-
macam Muhamad. Lain dengan kalimat “Allah,” 
merupakan a’raf al-ma’arif yang tidak bisa dipakai 
untuk yang lain kecuali Allah S.w.t, Tuhan Pencipta 
Yang Maha Esa.

Allah Ghayatuna
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Maka, dalam prinsip Allah ghayatuna, tentu 
yang lebih perlu untuk diberi penjelasan la  gi ada-
lah kata  ghayatuna. Allah merupakan gha yah kita 
se ka li an, begitu kiranya pemahaman sing kat 
ki   ta. Ghayah berasal dari Bahasa Arab, yang da-
lam kamus diartikan ghardun, hadafun,  bugh ya-
tun. Ghardun bisa bermakna “sasaran.” Begitu 
pu     la bughyatun, artinya hampir sama: “tujuan.” 
Orang Inggris mengartikannya dengan purpose, 
dan orang  Belanda menyebutnya doel, “titik pa-
ling akhir.” Dalam kamus lain,  ghayah itu di ar ti-
kan muntaha, yaitu “tempat tujuan paling akhir,” 
atau aqsha yang berarti “paling jauh.” Ba hasa Ing-
grisnya, ghayah itu disebut extreme li mit atau “tu-
juan paling akhir.”

Tatkala orang berkata, “Allah ghayatuna,” maka 
harus tergambar dalam pikiran kita bahwa dalam 
berdakwah, beramal, bekerja, dan dalam beragama, 
tujuan paling akhir kita adalah Allah S.w.t.

Tatkala disebut bahwa Allah S.w.t adalah tujuan 
kita yang paling akhir dan paling puncak, maka 
mungkin ada pendapat, kita sebagai orang yang 
berfikir sufistik, dalam beribadah dan ber   juang, 
ha rus sampai kepada Allah. Bahasa su fis  tiknya, ini 
disebut liqa’, bertemu dengan Gusti Allah. Orang 
sufi yang lain bisa mengartikannya dengan hulul, 
ittihad, dan benar-benar taqarrub atau mendekati 
Allah.
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Tapi bagi orang yang sudah biasa berfikir sunni, 
Allah itu:

لَا تُدْركُِهُ الْأَبْصَارُ وَهُوَ يُدْرِكُ الْأَبْصَارَوَهُوَ اللَّطِيفُ الْخَبِيرُ
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; 
dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Me-
ngetahui. (Qs. al-An’am [6]: 103)

Jadi, meskipun tujuan kita adalah Allah, kita tidak 
mungkin sampai bertemu dengan Allah dalam arti 
fisik. Tugas kita adalah taqarrub, mendekati Gusti 
Allah. Itulah salah satu makna “Allah ghayatuna” 
dilihat dari segi bahasa, yaitu bahwa kita perlu 
mendekati Allah.

Taqarrub kepada Allah

Taqarrub berarti pendekatan diri kepada Allah. 
Banyak orang yang bertaqwa, terutama para sufi, 
menjadikan taqarrub kepada Allah sebagai tujuan 
utama kehidupan mereka. Untuk itu, mereka ber-
usaha maksimal melaksanakan ibadah fardhu dan 
sunnah, termasuk memperbanyak dzikir kepa da 
Allah S.w.t.

Allah memang membuka kemungkinan bagi 
hamba-Nya untuk mendekatkan diri kepada-Nya 
karena Dia dekat dengannya. Allah berfirman:

Allah Ghayatuna
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اعِ إِذَا دَعَانِ وَإِذَا سَأَلَكَ عِبَادِي عَنِّي فَإِنِّي َ�ريِبٌ أُجِيبُ دَعْوَةَ الدَّ
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepada-
mu tentang Aku, maka (jawablah) bahwasanya 
Aku adalah dekat, Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku 
(Qs. al-Baqarah [2]: 186)

رَبُ إِلَيْهِ مِنْ حَبْلِ الْوَريِدِ وَنَحْنُ أَ�ـْ
Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya (Qs. Qaaf [50]: 16).

Namun, ayat terakhir ini tidak boleh dipahami 
bahwa Allah menyatu dengan diri manusia, seba-
gaimana dipahami oleh sebagian ahli tasawuf, ka-
rena kedekatan di ayat ini dimaksudkan kedekatan 
ilmu-Nya.

Perlunya taqarrub itu juga didukung oleh hadits 
qud si:

قَرَّبَ إِلَيَّ قَرَّبْتُ إِلَيْهِ ذِراَعاً، وَإِذَا تـَ قَرَّبَ الْعَبْدُ إِلَيَّ شِبْراً تـَ  إِذَا تـَ
يُْ�هُ هَرْوَلَةً قَرَّبْتُ مِنْهُ بَاعاً، وَإِذَا أَتَانِي يَمْشِيْ أَتـَ ذِراَعاً تـَ

Bila hamba mendekati-Ku sejengkal Aku men-
dekatinya sehasta, bila mendekati-Ku sehasta Aku 
mendekatinya sedepa, bila sedepa Aku mende kati-
nya sepuluh depa. Jika dia mendatangi-Ku dengan 
berjalan, Aku mendatanginya dengan bergegas. 
(HR Bukhari)
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 وعن أبي هريرة رضي الله عنه �ال: �ال رسول الله: إن الله تعالى �ال:
قَرّبَ إِلى عَبْدِي بِشَيءٍ ُ�هُ بِالْحَرْبِ، وَمَا تـَ قَدْ آذَنـْ  مَنْ عَادَ لِيْ وَلِيّاَ، فـَ
وَافِلِ قَرَّبُ إلَيَّ بِالنـَّ �ـَ رَضٌْ�هٌ عَلَيْهِ، وَلَا يـَزاَلُ عَبْدِي يـَ �ـَ ا افـْ  أَحَبّ إِليَّ مِمَّ
 حَ�َّى أُحِبُّهُ، فَإذَا أحْبَبُْ�هُ، كُنْتُ سَمْعَهُ الَّذِي يَسْمَعُ بِهِ، وَبَصَرَهٌ الّذِي
بْطِشُ بِهَا، وَرِجْلَهُ الِّ�ي يَمْشِي بِهَا، وَلَئِنْ سَألَنِي بْصِرُ بِهِ، وَيَدَهُ الِّ�ي يـَ  يـُ

عَاذَنِي لَأُعِيْذَنَّهٌ  لَأعْطَيْنهُ، وَلَئِنْ اسْ�ـَ
Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah S.a.w ber-
sabda: Allah berfirman: “Barang siapa me musuhi 
wali-Ku, maka aku izinkan untuk diperangi. Ti-
daklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepa-
da-Ku dengan suatu amal ibadah yang lebih aku 
cintai dari pada perkara yang Aku wajibkan. 
Hamba-Ku akan senantiasa mendekatkan diri 
ke pada-Ku dengan amalan sunnah hingga Aku 
men cintainya. Jika Aku mencintainya, Akulah 
pen dengarannya yang dia gunakan untuk men-
dengar, Akulah penglihatannya yang dia gunakan 
untuk melihat, Akulah tangannya yang dia gu-
nakan untuk berbuat, Akulah kakinya yang dia 
gunakan untuk berjalan. Jika dia meminta ke pa-
da-Ku akan Aku berikan, jika dia meminta per-
lindungan pada-Ku akan Aku lindungi.” (HR. 
Bukhari)

Ayat dan hadits qudsi di atas berisi anjuran ta-
qarrub, sejalan dengan kandungan ayat 56 surat al-

Allah Ghayatuna
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Dzariyat bahwa jin dan manusia diciptakan agar 
beribadah kepada Allah, mendekatkan diri kepada-
Nya, dengan melaksanakan ibadah mahdhah dan 
ghairu mahdhah. Mahdhah adalah melaksanakan 
ibadah murni yang spesifikasinya telah ditentukan 
oleh Allah. Ghairu mahdhah adalah segala aktivitas 
lahir-batin dengan tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah.

Berdasar hal ini maka ibadah dan taqarrub ke-
pada Allah merupakan tugas atau kewajiban, agar 
kita semakin dekat dengan-Nya. Kedekatan dengan-
Nya memudahkan kita memohon sesuatu agar bisa 
cepat dikabulkan oleh-Nya, misalnya berdoa agar 
dosa diampuni, diberi kesehatan, atau diberi rezeki 
yang halal. 

Banyak sarana untuk taqarrub yang dibenarkan 
syariat agama. Sarana taqarrub diartikan alat yang 
digunakan bagi kepentingan pendekatan diri kepa-
da Allah. Dalam kajian akidah, ini diistilahkan de-
ngan wasilah (sarana) sebagaimana maksud ayat 35 
surat al-Maidah [5]: 

غُوا إِلَيْهِ الْوَسِيلَةَ وَجَاهِدُوا فِي سَبِيلِهِ �ـَ قُوا اللَّهَ وَابـْ هَا الَّذِينَ آمَنُوا اتـَّ  يَا أَيـُّ
فْلِحُونَ لَعَلَّكُمْ تـُ

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa-
da Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri 
kepada-Nya (wasilah), dan berjihadlah di jalan-
Nya supaya kamu mendapat keberuntungan.
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Ayat ini menjelaskan, banyak cara atau sarana 
yang dibenarkan syariat, yang dapat digunakan 
bagi kepentingan pendekatan diri kepada Allah. 
Al-Jazairi dalam kitab Aqidat al-Mukmin menye-
butnya al-wasail al-masyru’ah, terdiri dari 16, ya-
i tu: beriman, melakukan shalat, puasa, berse de-
kah, menjalankan ibadah haji, umrah, berjihad/
si a ga di jalan Allah, membaca al-Qur’an, berdzi-
kir dan bertasbih, membaca salawat atas Nabi, is-
tigfar, berdoa, mendoakan orang-orang mukmin, 
membaca al-asma’ al-husna (nama-nama Allah), 
me ngerjakan kebaikan secara mutlak, dan mening-
galkan hal-hal yang diharamkan.

Saya akan menjelaskan lima saja di antaranya. 
Salah satunya, beriman kepada Allah. Iman adalah 
perbuatan paling utama dan sarana paling mulia 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Tentu saja 
iman yang dibuktikan dengan ketaatan (amal saleh), 
sehingga al-Qur’an menggandengkan penyebutan 
keduanya. Menurut Nabi, ketaatan merupakan to-
lok-ukur iman. Iman akan meningkat kualitasnya 
dengan bertambahnya ketaatan, dan akan menurun 
martabatnya jika ketaatan berkurang.

Sedangkan shalat, baik fardu maupun sunat, 
me  rupakan amal paling utama dan dicintai Allah. 
Ke tika ditanya tentang amal yang paling dicin tai, 
Nabi Muhammad menjawab: “Salat pada wak-
tunya.” Salat mencegah pelakunya dari perbuatan 

Allah Ghayatuna
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keji dan munkar, bila tidak, maka kualitas shalatnya 
perlu dipertanyakan. 

Sarana lain mendekatkan diri kepada Allah ada-
lah berpuasa. Puasa merupakan sarana pendi dikan 
pengendalian diri dari bujukan hawa nafsu yang 
diumpamakan al-Gazali bagai himar liar. Salah-
satu cara menjinakkannya adalah dengan mem-
bu  atnya lapar melalui ibadah puasa. Sua tu ketika 
Abu Amamah menemui Nabi untuk menanyakan 
ten tang amal yang dapat membawanya masuk sur-
ga. Nabi bersabda: “Berpuasalah kalian, karena pa-
halanya tidak ada bandingannya.” 

Selanjutnya bersedekah dengan harta yang baik 
disertai ketulusan hati, merupakan sarana  paling 
mudah bagi hamba untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Dalam beberapa hadits sahih Rasulullah 
S.a.w bersabda: “Jauhilah api neraka walau dengan 
bersedekah sebiji kurma.” “Sedekah itu menolak 
datangnya bala.” Bersedekah mengangkat statusnya 
menjadi dermawan, yang dekat dengan Allah, ma-
nusia dan surga, kemudian jauh dari neraka.

Berhaji juga merupakan cara dan sarana terbaik 
pendekatan diri kepada Allah. Rasulullah bersabda: 
“Haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.” 
Berhaji dinilai sama pahalanya dengan membi a-
yai perang fi sabilillah. Ketika bertawaf di seputar 
Kabah saat melaksanakan ibadah haji, berarti sese-
orang mengelilingi Allah dan bertemu dengan-Nya 
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melalui bacaan dzikir dan tasbih, yang menunjukkan 
kedekatan hamba dengan Allah ketika berhaji.

Kesimpulannya, banyak sarana yang dapat digu-
na kan untuk taqarrub kepada Allah. Utamanya, 
de ngan melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya berdasarkan iman yang dibuktikan 
dengan ketaatan (amal saleh). “Sesungguhnya orang-
orang yang beriman dan  beramal saleh, bagi mereka 
adalah surga firdaus menjadi tempat tinggalnya.” 
(Qs. al-Kahfi [18]: 107).

Ridha Allah

Selain itu, juga terdapat pengertian lain bagi 
Allah ghyatuna. Setiap kali disebut kalimat, “Allah 
ghayatuna,” sesungguhnya terkandung sebuah ka-
limat yang tersimpan sebelumnya. Kalimat “Allah 
ghayatuna” memiliki dhamir yang disimpan, yang 
artinya adalah “ridha Allah.” 

Jika terdapat kalimat, “Allah beserta kita,” um-
pamanya, maka itu bisa diartikan “pertolongan 
Allah beserta kita,” atau “ridha Allah beserta ki  ta.” 
Kata “Allah” pun bisa juga diartikan sebagai “aja-
ran Allah,” sebagaimana juga bisa diartikan “ri dha 
Allah adalah tujuan akhir kita.” Ridhallahi gha-
yatuna, ridha Allah adalah tujuan dari segala ge-
rakan kita.

Banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan bahwa 

Allah Ghayatuna
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tujuan hidup seorang Muslim memang pantas un -
tuk mencari ridha Allah, baik dalam berjihad, ber-
juang, maupun hal-hal lainnya. Itu bisa dilihat, an-
tara lain, dalam surat al-Baqarah (2), ayat 207: 

فْسَهُ ابِْ�غَاءَ مَرْضَاتِ اللَّهِ وَاللَّهُ رَءُوفٌ بِالْعِبَادِ وَمِنَ النَّاسِ مَن يَشْرِي نـَ
Dan di antara manusia ada orang yang mengor-
bankan dirinya karena mencari keridhaan Allah; 
dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-ham-
ba-Nya.

Dalam ayat lain menyangkut bidang dakwah, 
Allah berfirman:

 
رَ فِي كَثِيرٍ مِّن نَّجْوَاهُمْ إِلاَّ مَنْ أَمَرَ بِصَدََ�ةٍ أَوْ مَعْرُوفٍ أَوْ  لاَّ خَيـْ

ؤْتِيهِ لِكَ ابِْ�غَاءَ مَرْضَاتِ اللَّهِ فَسَوْفَ نـُ فْعَلْ ذَٰ يْنَ النَّاسِ وَمَن يـَ  إِصْلَاحٍ بـَ
أَجْراً عَظِيمًا

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan obrolan 
mereka, kecuali obrolan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma’ruf, 
atau mengadakan perdamaian di antara manu-
sia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian ka-
rena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar. (QS. al-
Nisa’ (4): 114)



13

Dalam al-Qur’an, di ayat lain yang khusus me-
nerakan tentang jihad, Allah berfirman: 

لْقُونَ إِلَيْهِم �َّخِذُوا عَدُوِّي وَعَدُوَّكُمْ أَوْلِيَاءَ تـُ هَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا تـَ  يَا أَيـُّ
 بِالْمَوَدَّةِ وََ�دْ كَفَرُوا بِمَا جَاءكَُم مِّنَ الْحَقِّ يُخْرِجُونَ الرَّسُولَ وَإِيَّاكُمْ أَن
ؤْمِنُوا بِاللَّهِ ربَِّكُمْ إِن كُنُ�مْ خَرَجُْ�مْ جِهَادًا فِي سَبِيلِي وَابِْ�غَاءَ مَرْضَاتِي  تـُ
فْعَلْهُ  تُسِرُّونَ إِلَيْهِم بِالْمَوَدَّةِ وَأَنَا أَعْلَمُ بِمَا أَخْفَيُْ�مْ وَمَا أَعْلَنُ�مْ وَمَن يـَ

بِيلِ قَدْ ضَلَّ سَوَاءَ السَّ مِنكُمْ فـَ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi te-
man-teman setia yang kamu sampaikan kepada 
mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa 
kasih sayang; padahal sesungguhnya mereka telah 
ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, 
mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu 
ka   rena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. 
Ji   ka kamu benar-benar keluar untuk berjihad di 
ja lan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah 
ka mu berbuat demikian). Kamu memberitahukan 
secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada 
mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih me-
ngetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara 
kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya 
dia telah tersesat dari jalan yang lurus. (Qs. al-
Mumtahanah [60]: 1)

Allah Ghayatuna



14 Syarah Intisab

Jadi, ringkasnya, “Allahu ghayatuna” bisa pula 
kita artikan, “ridha Allah” menjadi tujuan kita yang 
paling akhir.

Hikmah Allah Ghayatuna

Apabila dalam hidup ini, yang kita cari adalah 
ridha Allah sesuai ayat tadi, maka terdapat kebaikan, 
hikmah atau keuntungan, yang akan kita capai, 
baik dalam berjuang, berdakwah maupun dalam 
melakukan gerakan sosial.

Keuntungan pertama, kalau kita beramal mencari 1. 
ridha Allah ialah, menjadi jelas bagi kita bahwa 
arah hidup kita adalah ridha Allah S.w.t, bukan 
ridha penguasa, organisasi, atau istri. Arahnya 
begitu jelas, yaitu ridha Allah.
Keuntungan kedua, kalau kita beramal menca-2. 
ri ridha Allah ialah, jika kita kemudian menye-
leweng atau membelot dari ridha Allah, kita bisa 
kembali lagi ke arah ridha Allah.
Terdapat sebuah ayat di al-Qur’an yang penger-

tiannya bisa kita pakai, yaitu: 

قْصٍ مِّنَ الْأَمْوَالِ وَالْأَنفُسِ لُوَنَّكُم بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوْفِ وَالْجُوعِ وَنـَ  وَلَنَبـْ
ابِريِنَ رِ الصَّ وَالثَّمَراَتِ وَبَشِّ
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هُم مُّصِيبَةٌ َ�الُوا إِنَّا لِلَّهِ وَإِنَّا إِلَيْهِ راَجِعُونَ أُولَٰئِكَ عَلَيْهِمْ �ـْ  الَّذِينَ إِذَا أَصَابـَ
 صَلَوَاتٌ مِّن رَّبِّهِمْ وَرَحْمَةٌ وَأُولَٰئِكَ هُمُ الْمُهَْ�دُونَ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepa-
damu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, ke-
kurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
be  rikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (Yaitu) orang-orang yang apabila di  -
timpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna li-
llahi wa inna ilaihi raji’un”. Mereka itulah yang 
mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat petunjuk. (Qs. al-Baqarah 
[2]: 155-157)

Maksudnya, kalau kita melakukan sesuatu se su-
ai dengan aturan Allah dan ridha Allah, maka kita 
akan mendapatkan kesuksesan, kebaikan dan ke-
menangan. Tapi, apabila arahnya salah, umpa manya 
bukan mencari ridha Allah, serta caranya juga 
mung kin salah, menyeleweng dan menyimpang, 
ma  ka kita akan terkena musibah. Karena itu, ada 
ayat yang berbunyi: 

مَا أَصَابَكَ مِنْ حَسَنَةٍ فَمِنَ اللَّهِ وَمَا أَصَابَكَ مِن سَيِّئَةٍ فَمِن نـَّفْسِكَ
Apa saja kebaikan yang kamu peroleh adalah dari 
Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, 

Allah Ghayatuna
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maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. (Qs. al-
Nisa [4]: 79)

Maksudnya, “Kalau kena kepadamu kebaikan, 
ma  ka kebaikan yang kena kepadamu itu terjadi ka -
re na kamu mengikuti aturan Allah. Dan kalau ke  na 
ke pada kamu musibah, maka itu akibat kamu me-
nyeleweng dari ajaran Allah.”

Karena itu, tatkala kita mendapat musibah, yang 
terjadi akibat kita menyimpang dari ajaran Allah, 
maka kita mengatakan: Inna lillahi wa inna ilaihi 
raji’un. Kita asalnya mengikuti aturan Allah, ajaran 
Allah, serta mencari ridha Allah, tapi kemudian 
menyimpang darinya, sehingga timbullah musibah. 
Dan begitu kita sadar, kita mengatakan, Inna lillahi 
wa inna ilaihi raji’un.

Jadi, keuntungan kedua dari kejelasan bahwa 
tujuan hidup kita adalah ridha Allah, ialah bahwa 
ka lau kita menyimpang, kita bisa segera kembali ke 
ja lan sebenarnya, yaitu mencari ridha Allah.

Allah akan memberikan dunia dan akhirat apa-3. 
bila kita berniat karena Allah.
Keuntungan ketiga, kalau kita beramal mencari 

ridha Allah, ialah bahwa Allah akan memberikan 
dunia dan akhirat apabila kita berniat karena Allah. 
Tapi Allah tidak akan memberikan akhirat kalau 
niat kita hanya demi kepentingan dunia. Hal ini 
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disebutkan dalam hadits Nabi:

يَا عْطِيَ الآخِرةََ عَلَى نِيَّةِ الدُّنـْ يَا عَلَى نِيَّةِ الآخِرةَِ ، وأَبََى أَنْ يـُ عْطِي الدُّنـْ إِنَّ اللَّهَ يـُ
Sesungguhnya Allah akan memberikan dunia ka-
rena niat akhirat, dan Dia tidak akan membe-
rikan akhirat karena niat dunia.2

Jadi, kalau kita berniat untuk kebaikan agama, 
demi mencari ridha Allah, maka Allah akan mem-
beri kita kebaikan-kebaikan dunia. Tapi kalau kita 
hanya berniat mencari dunia, Allah tidak akan 
memberi kita kebaikan-kebaikan akhirat.

“Saya ingin berdakwah, saya ingin memajukan 
Islam, saya ingin memajukan agama.” Ini semua 
memang niat untuk kehidupan akhirat kita, tapi 
Allah bisa saja memberikan kenikmatan-kenikmat-
an dunia karena orang yang yang berniat demikian 
telah menjadi pegawai-pegawai Allah. Tak mung-
kin Allah S.w.t menyengsarakan atau membiarkan 
pega wai-Nya sengsara. Para juru dakwah adalah 
pegawai-pegawai Gusti Allah, yang gaji mereka di-
atur dalam Peraturan Gaji Pegawai Allah (PGPA), 
bukan Peraturan Gaji Pegawai Negeri (PGPN). 

2 Ibnu al-Mubarak, al-Zuhd wa al-Raqaiq, Bab Hawan al-Dunya, 
hadits No. 536, hadits marfu’. Al-Manwi, Faidh al-Qadir Syarh 
al-Jami’ al-Shaghir, jilid 2, hlm 386.

Allah Ghayatuna



18 Syarah Intisab

Sebaliknya, kalau tujuan hidup seseorang hanya 
untuk kepentingan dunia, dia hanya akan menda-
patkan keuntungan dunia. Tapi Allah pasti tidak 
akan memberikan keuntungan akhirat bagi mereka 
yang berniat demi kehidupan yang bersifat duniawi 
semata.

Keuntungan keempat, jika Allah S.w.t merupa-4. 
kan ghayatuna, kita akan menjadi tahan uji.
Tatkala kita menerima hantaman dan serangan 

dari sesama manusia atau ketika kita tidak men-
dapatkan penerimaan yang baik dari manusia da-
lam dakwah kita, kita tetap akan menjadi tahan uji. 
Saya ambil contoh, misalkan saya berkampanye 
atas nama partai tertentu dengan membawa ban-
tuan untuk suatu daerah atau madrasah, membantu 
pengaspalan jalan dan lain sebagainya. Tapi tatkala 
Pemilu telah usai, ternyata partai itu kalah, biasanya 
ini akan menyebabkan kita sakit hati karena tia da-
nya penerimaan yang baik dari masyarakat. “Sa ya 
sudah memberikan bantuan banyak pada ma sya-
rakat, mengapa tidak mendapat penerimaan yang 
baik dari mereka,” begitu saya mengeluh pada diri 
sendiri atau orang lain.

Mengeluh demikian tidaklah dibenarkan. Apa 
pun yang kita lakukan untuk masyarakat, semuanya 
mesti diniatkan karena Allah. 
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رَهُ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يـَ عْمَلْ مِثـْ رَهُ وَمَن يـَ راً يـَ قَالَ ذَرَّةٍ خَيـْ عْمَلْ مِثـْ فَمَن يـَ
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)
nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejaha-
tan sebesar dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula. (Qs. al-Zalzalah [99]: 7-8)

Jadi, berikanlah kebaikan itu. Walaupun masya-
ra kat tidak menerimanya secara baik, Allah tetap 
akan mencacatnya sebagai kebaikan, dan ini akan 
me numbuhkan ketenangan dan sikap tahan uji 
ba  gi orang yang mencari ridha Allah.

Kelebihan kelima, jika Allah menjadi 5. ghayatuna, 
seseorang tidak akan merasa lelah dan capek ka-
rena yang dicari ridha Allah, bukan karena ke-
relaan seseorang.
Sebab, jika yang dicarinya kerelaan manusia, 

maka manusia itu sangat banyak. Dia perlu ridha 
kepada majikan, kepada pejabat, kepada masyarakat, 
dan sebagainya. Seorang ulama mengatakan, saya 
bisa berpidato yang bisa menimbulkan kerelaan 
seorang pejabat, tapi hal itu belum tentu membuat 
Allah ridha dan pejabat yang lain rela. Akibatnya, 
saya bisa capek melayani begitu banyaknya je-
nis manusia. Tapi jika yang dicari adalah ridha 
Allah, maka si pencari ridha Allah ini, dalam per-

Allah Ghayatuna
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juangannya, tidak akan merasa capek.
Sehingga terkenallah salah satu hikmah yang 

ber   bunyi: 

رُكْ مَا لَا يُدْرَكُ، رَكُ، فَاتـْ  رِضَا النَّاسِ غَايَةٌ لَا تُدْرَكُ، وَرِضَا الِله غَايَةٌ لَا تـٌ�ـْ
رَكُ �ـْ وَأدْركْ مَا لَا يـُ

Kerelaan manusia adalah harapan yang tidak bi sa 
dipenuhi, sedangkan keridhaan Allah adalah ha-
rapan yang tak boleh ditinggalkan. Maka ting -

galkanlah apa yang tak bisa dipenuhi itu, dan pe-
nuhilah apa yang tak boleh ditinggalkan ter sebut.

Malah, jika kita melakukan dakwah yang ingin 
diridhai dan diterima semua orang, maka hanya satu 
dakwah yang bisa demikian, yaitu ketawa-ketawa 
atau melawak. Seorang dalang tidak akan dimusuhi 
kalau ia sedang mendalang, walaupun ia bercerita 
tentang Rahwana yang dibunuh atau Rama yang 
dimenangkannya. Orang membiarkannya saja, ka-
rena ini hanya cerita pewayangan. Tapi, kalau kita 
sedang berdakwah, pastilah ada pihak-pihak yang 
menerima kita, dan ada pula yang menolak dakwah 
kita. Bagi orang yang berdakwah untuk mencari 
ridha Allah, penolakan semacam itu tidak akan 
mem buatnya capek.

Keuntungan keenam, orang akan kembali ke-6. 
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pada Allah secara su karela.
Inilah ridha Allah sebagai tujuan yang sebenar-

nya. Mengapa? Sebab, kalau yang kita cari adalah 
ridha Allah, maka kita semua sesungguhnya akan 
kembali kepada Allah, dan Allah yang akan mem-
balas perbuatan kita.

Jadi, seolah-olah orang yang mencari keridhaan 
Allah adalah orang yang kembali kepada-Nya se-
cara sukarela. Meninggal dunia adalah kembali ke-
pada Allah, tapi secara terpaksa (ruju’ idhthirari). 
Sedangkan beribadah pada hakikatnya adalah kem-
bali secara sukarela (ruju’ ikhtiari).

Tujuan Antara

Allah ghayatuna memang berarti Allah adalah tu-
juan kita. Tapi ini tidak akan pernah tercapai kecuali 
apabila tujuan antaranya tercapai. Tujuan antara ini 
disebut dalam bahasa agama sebagai hadaf. Ridha 
Allah hanya akan tercapai apabila terpenuhi tujuan 
antara tersebut.

Pertama, kita hendaknya berusaha membentuk 
pribadi mus  lim paripurna. Allah berfirman: 

�َّبِعُوا خُطُوَاتِ لْمِ كَافَّةً وَلَا تـَ هَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِي السِّ  يَا أَيـُّ
يْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِينٌ الشَّ

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
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dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu. (Qs. al-Baqarah (2): 
208)

Kedua, ridha Allah hanya akan tercapai apabila 
kita pun sudah beramal, berusaha dan bekerja de-
ngan sungguh-sungguh. Syukur, alhamdulillah, da-
lam hal ini Allah hanya menilai niat dan amal usaha 
kita, bukan kesuksesannya. Mungkin, kita sedang 
berusaha membangun pribadi sempurna, tapi kita 
keburu meninggal. Allah menilai bukan kesuksesan 
kita membangun pribadi sempurna tersebut, tapi 
yang dinilai-Nya adalah niat dan usaha kita untuk 
meraih kesuksesannya. Nabi S.a.w bersabda: 

يَّاتِ، وَإنَّمَا لِكُلٍّ امْرِئٍ مَا نـَوَى، فَمَنْ كَانَتْ  إنَّمَا الأعْمَالُ بِالنـِّ
 هِجْرتَُهُ إِلَى الِله وَرَسُوْلِهِ فَهِجْرتَُهُ إلَى الِله وَرَسُوْلِهِ، وَمَنْ كَانَتْ هِجْرتَُهُ

نْكِحُهَا فَهِجْرتَُهُ إِلَى مَا هَاجَرَ إلَيْهِ هَا أوْ اِمْرأٌَةٍ يـَ يَايُصِيْبـُ لِدُنـْ
Sesungguhnya segala amal itu tergantung niatnya, 

dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya. 
Maka barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Tapi kalau hijrahnya diniatkan untuk 
dunia yang ingin dicarinya atau wanita yang ingin 
dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada apa yang 
dihijrahinya.
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Jadi, ridha Allah hanya tercapai apabila kita 
mem  bentuk pribadi muslim, membentuk keluarga 
kita menjadi keluarga muslim. Membentuk pribadi 
men jadi pribadi muslim, dalam Bahasa Arabnya, 
adalah takwin al-fard al-muslim, sementara mem-
ben tuk keluarga muslim disebut takwin al-usrah 
al-muslimah.

Ketiga, kita pun harus berusaha membentuk 
ma   syarakat ini menjadi masyarakat yang Islami 
(di   sebut takwin al-mujtama’ al-islami). Malah, se-
ba gian menyebut kita pun harus berusaha meng-
kon versi pribadi, keluarga dan masyarakat ini men-
jadi sebuah negara yang bernuansa keislaman. Le-
bih dari itu, kita pun harus berusaha agar dunia ini 
dibentuk (sibghah) menjadi dunia yang betu-betul 
bernuansa keislaman. Ini disebut takwin al-’alam 
al-islami.

Nabi Muhammad serta para nabi lainnya dalam 
dakwah mereka jelas mencari ridha Allah. Ayat 
be  rikut ini, yang terdapat di dalam satu surat al-
Qur’an, secara berturut-turut diucapkan oleh li ma 
orang nabi (Nuh, Hud, Shalih, Luth, dan Syu-
’aib): 

وَمَا أَسْأَلُكُمْ عَلَيْهِ مِنْ أَجْرٍ إِنْ أَجْرِيَ إِلاَّ عَلَىٰ رَبِّ الْعَالَمِينَ
Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah 
dari Tuhan semesta alam. (Qs. al-Syu’ara’ [26]: 
109, 127, 145, 164, 180)

Allah Ghayatuna
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Inilah tujuan dakwah para nabi. Tapi terdapat 
tujuan antara yang diusahakan para nabi, yaitu 
membentuk pribadi muslim, keluarga Islami, dan 
masyarakat Islami. Malah, ketika di Madinah, Nabi 
Muhammad S.a.w membentuk apa yang disebut-
sebut sebagai negara yang Islami. Bahkan, beliau 
terus berusaha mendakwahkan Islam ini ke seluruh 
pelosok dunia.

Itulah yang harus kita lakukan. Tujuan kita ada -
lah mencari ridha Allah, dan tujuan itu tidak akan 
tercapai kecuali tujuan-tujuan antara ini kita usa-
hakan untuk dicapai dan diwujudkan.

Dakwah Walisongo

Saya jadi teringat juru dakwah dahulu, ketika 
Indonesia masih berada di masa jahiliyah. Dulu 
mayoritas masyarakat Indonesia beragama Hindu, 
menganut paham animisme dan dinamisme. Ke-
mu dian datanglah para juru dakwah, yang di Jawa 
dikenal dengan sebutan Walisongo. Saat itu tentu 
saja belum ada Majelis Ulama Indonesia. Tapi, mari 
kita lihat apa yang dilakukan juru dakwah yang 
sembilan orang ini. Masyarakat yang mayoritas 
Hindu, penganut paham animisme dan dinamisme, 
setelah sekian tahun, berhasil diajak berubah hingga 
95 persennya memeluk agama Islam.

Pribadi-pribadi masyarakat itu berubah, dan 
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keluarga mereka diusahakan menjadi Islami. Se la-
in itu, terdapat satu fenomena menarik. Dulu di 
Indonesia ini berdiri tempat-tempat ibadah seperti 
Candi Prambanan, Borobudur, Mendut, dll. De-
ngan dakwah, diubahlah masyarakat di sekitar can-
di-candi tersebut yang asalnya beribadah ke candi-
candi menjadi ma syarakat jamaah masjid. Candi-
candi itu pun ke mudian berubah menjadi semata-
mata artefak peninggalan sejarah.

Fenomena menarik lainnya, dulu masyarakat be-
ragama Hindu atau Budha, yang bersembahyang 
di tempat-tempah ibadah Hindu-Budha, kerajaan-
kerajaan mereka pun asalnya menganut Hindu dan 
Budha. Tapi dengan datangnya dakwah Islam, ke-
rajaan-kerajaan ini berubah menjadi kerajaan-ke-
rajaan Islam.

Kita lihat, misalnya, kerajaan-kerajaan di Banten 
dan Cirebon. Kerajaan Siliwangi yang asalnya me-
nganut Hindu Budha, atau agama animisme dan 
dinamisme, serta Kerajaan Galuh, berubah menjadi 
Kerajaan Cirebon dan Banten yang menganut Is-
lam. Dulu berdiri Kerajaan Pakuan, kemudian bu-
bar. Di Jawa terdapat Kerajaan Majapahit, yang 
berubah menjadi Kerajaan Demak. Berdiri pula 
kesultanan-kesultanan di Sulawesi, Sumatera, dan 
sebagainya. Inilah mungkin yang disebut sebagai 
keberhasilan dakwah.

Pada saat sekarang ini, saya yakin dakwah kita 
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– bila mengikuti falsafah Jepang Kaizen, dan ini 
sesuai dengan ajaran Islam – hari ini seharusnya 
lebih baik dari hari-hari yang lalu. Dakwah pada 
hari ini seharusnya lebih sukses ketimbang dakwah 
pada jaman dahulu.

Dulu jumlah kyai masih sangat sedikit. Masya-
rakatnya beragama Hindu dan Budha. Sebaliknya 
sekarang, jumlah kyainya sudah banyak, dan ma-
syarakat kita pun sudah mayoritas beragama Islam. 
Jumlah masjidnya juga beribu-ribu, sementara 
du lu yang ada masih berupa candi-candi. Kita 
yakin, suatu saat dakwah kita tidak hanya terbatas 
di majelis-majelis taklim saja. Tapi dakwah kita 
hendaknya bisa dikonversi (sibghah) menjadi ke-
kuatan yang mewarnai negara.

Terus-terang, ada kekhawatiran dari saya pri-
badi. Kalau dulu masyarakat dan negara berubah 
dari Hindu-Budha menjadi Islam, sekarang keli-
hatannya ada yang berubah pada ummat Islam. 
Sa ya mengkhawatirkan, mungkin saja masyarakat 
dan negara kembali lagi kepada Hindu-Budha atau 
mungkin kepada ajaran lain di luar ajaran Islam se-
perti Nashrani. Demikian pula dari sudut dakwah 
yang lain. Umpamanya, dulu majelis taklim atau 
pengajian itu bisa dikonversi untuk bisa mempe-
ngaruhi dan membuat kebijakan negara.

Namun saya tetap berharap, mudah-mudahan 
sekarang kekuatan majelis taklim dan umat Islam 
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bisa mempengaruhi kebijakan-kebijakan yang ada 
di negara. Apalagi pengajian ini kebetulan diadakan 
pada bulan-bulan yang sangat sarat dengan nuansa 
dakwah politik (siyasah).

Mudah-mudahan di sini pun pemikiran Allah 
ghayatuna bisa dipegang menjadi sebuah prinsip 
kita. Allah adalah tujuan kita, dan itu dijabarkan 
menjadi ridha Allah sebagai tujuan pokok, se-
dangkan tujuan pokok itu tidak akan tercapai 
kecuali apabila kita berhasil mencapai tujuan-tujuan 
antara, yaitu pribadi, masyarakat dan keluarga 
harus diusahakan dan ditata sesuai dengan aturan 
Allah. Karena dunia ini adalah kerajaan Allah.

Kita hendaknya bisa mengusahakan seperti ula-
ma-ulama dahulu men-sibghah kerajaan-keraja an 
Hin du Budha menjadi kerajaan-kerajaan kesulta-
nan Islam atau negara yang menerima aturan-atu-
ran Islam.

Saya kira, inilah materi bahan diskusi yang bisa 
dikembangkan. Karena, terus-terang, penjelasan 
ten  tang Allah ghayatuna agak sulit saya dapatkan 
referensinya dibanding rujukan tentang prinsip al-
ikhlash mabdauna yang lebih mudah dicari.

Tapi Allah ghayatuna sebenarnya juga terdapat 
di tiap-tiap organisasi. Misalnya di organisasi tare-
kat, terdapat prinsip Ilahi anta maq shudi wa ri-
dha ka mathlubi (Wahai Tuhanku, Engkau adalah 
tujuanku, dan ridha-Mu adalah yang kucari). Jadi, 

Allah Ghayatuna
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kelihatannya nuansa sufistik dari Intisab kita, khu-
susnya prinsip Allah ghayatuna dan al-ikh lash mab-
dau na, sangat kental. Mungkin dalam ke sem pat an 
lain, hal ini bisa kita bahas.

Tanya Jawab

Wujud Allah dalam Dzikir

Ketika berdzikir kepada Allah atau ketika shalat, 
apa yang harus kita ingat?

Jawab: Saya kira, ini pertanyaan yang sangat 
mendalam, tapi mudah-mudahan jawaban saya 
se dikit-banyak bisa memberikan kepuasan. Apa-
bi la kita menyebut “Allah”, sebenarnya yang ha-
rus diingat “Allah” itu saja tanpa perlu kemu-
dian diwujudkan dalam wujud apa. Sebab se-
be narnya kecenderungan hati kepada Tuhan itu 
sudah ada dalam diri manusia. Bahkan dalam al-
Qur’an disebutkan, sejak manusia diciptakan, ke-
cenderungan manusia untuk menerima Allah se-
bagai Tuhan itu sudah ada. Tatkala Allah bertanya 
kepada ruh dan jiwa kita, dijawab bahwa Allah-lah 
Tuhan kita: 

هُمْ وَأَشْهَدَهُمْ عَلَىٰ �ـَ  وَإِذْ أَخَذَ ربَُّكَ مِن بَنِي آدَمَ مِن ظُهُورِهِمْ ذُرِّيـَّ
لَىٰ شَهِدْنَا  أَنفُسِهِمْ أَلَسْتُ بِربَِّكُمْ َ�الُوا بـَ
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 
Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), 
kami menjadi saksi”. (Qs. al-A’raf [7]: 172) 

Tatkala kemudian dalam hati kita ingat kepada 
Allah dengan kebiasaan yang kita lakukan, sebenar-
nya tidak perlu tergambar mengenai dzat Allah. 
Sebab dalam diri kita pun sudah diketahui bahwa 
Allah tidak mungkin tergambar.

لَا تُدْركُِهُ الْأَبْصَارُ وَهُوَ يُدْرِكُ الْأَبْصَارَ وَهُوَ اللَّطِيفُ الْخَبِيرُ
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 

sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan 
Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
(Qs. al-An’am [6]: 103)

Jadi tatkala kita berdzikir kepada Allah, maka yang 
diingat mungkin asma Allah, dan bukan dzat Allah. 
Yang kita sebut asma Allah, bukan dzatAllah. Yang 
menjadi problem adalah, manusia sebenarnya tidak 
mengenal Allah, bukan kufur atau menolak Allah. 
Kalau ditanya pada manusia, “Siapa Tuhan mu,” 
pasti orang kafir pun akan menjawab, “Al lah.”

Problem terbesar manusia adalah syirik, meng-
ang gap ada dzat lain yang mempunyai kemampuan 

Allah Ghayatuna
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yang setara dengan kemampuan Allah. Kebanya kan 
manusia malah kufur yang sebenar-benarnya kufur. 
Tidak banyak manusia yang menolak Tuhan. Tapi, 
kebanyakan mereka adalah musyrik, menyekutukan 
Tuhan.

Jadi, bagaimana seharusnya kita berdzikir? Dzi-
kir berarti ingat akan kebesaran Allah, dan meng-
ingat nikmat-nikmat Allah. Dalam dzikir itu tidak 
perlu kemudian kita bertanya, bagaimana Allah? 
Persis seperti seorang anak yang lahir, tapi ibu dan 
bapaknya meninggal. Ketika ia ingin mengingat 
wajah orangtuanya, pasti tidak bisa. Tapi ia akan 
selalu yakin bahwa ia punya ibu dan bapak. Se-
bagai seorang anak, ia perlu menghormati ibu dan 
bapaknya. Apalagi kepada Allah, yang tanda-tanda 
wujudnya sangat terasa.

Kekurangan Juru Dakwah

Sebuah hadits Nabi menyebutkan, akan datang 
su atu zaman ketika umat meninggalkan atau men-
ja uh dari ulama, sehingga Allah memberikan tiga 
hal: pertama, Allah mengangkat keberkahan dari 
na sabnya; kedua, Allah akan melimpahkan para pe-
mimpin yang dzalim kepada rakyatnya; dan ketiga, 
ke luar dari dunia tanpa iman. Fenomena itu sudah 
tampak hari-hari ini. Tapi, apakah benar umat ini 
sudah jauh dari ulama? Seseorang, ketika punya ma-
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salah, karena mungkin pengetahuan agamanya ku-
rang, ia lantas bunuh diri atau melakukan tidakan 
lainnya. Untuk menghadapi fenomena itu, apa yang 
harus kita lakukan?

Jawab: Memang ada problem kekurangan ula-
ma. Tapi sebenarnya, bukan problem itu saja, tapi 
secara garis besarnya adalah problem dakwah. Ma-
salah dakwah, majelis taklim, dan pengajian, itu 
banyak. Misalnya, pertama, pengorganisasiannya 
kurang baik. Kedua, juru dakwahnya yang betul-
betul profesional sangat kurang. Ketiga, materi 
dak  wah kadang selalu berputar di masalah yang itu-
itu saja. Sang juru dakwah sebenarnya mengetahui 
persoalan yang dihadapi masyarakat, tapi yang 
dijelaskannya bukanlah materi yang seharusnya. 
Yang gatal itu bagian yang ini, tapi yang digaruknya 
bagian yang tidak gatal. Selanjutnya, problem dana, 
kehadiran peserta dakwah, dan lain-lain.

Jadi kekurangan ulama sebenarnya merupakan 
problem besar, apalagi jumlah kekurangannya be-
gitu banyak. Lebih berat lagi, ternyata tidak setiap 
juru dakwah adalah ulama dan ahli agama. Aa 
Gym itu juru dakwah, tapi jangan ditanya usul 
fikih. Tentu, juru dakwah demikian tetap kita 
bu tuhkan. Hanya saja, dia harus tahu diri juga 
bahwa tugasnya hanya berdakwah saja, bukan me-
ngeluarkan fatwa. Tak jarang di televisi saya melihat 
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juru dakwah ditanya suatu persoalan, ke mudian 
memberi jawaban secara serampangan. Padahal, 
ulama sekaliber Imam Syafi’i saja, ketika diajukan 
kepadanya seratus perta nyaan, yang dijawab da-
rinya hanya sepuluh pertanyaan. Sisanya tidak dia 
jawab.

Jadi, memang kita kekurangan ulama untuk 
ber dakwah, sehingga kita perlu mencari cara ba-
gaimana menambah ulama. Pertama-tama, kita 
per lu meningkatkan ulama yang ada, baik status 
dia juru dakwah maupun kiai. Mereka kemudian 
di-upgrade. Kedua, para lulusan IAIN, perguruan-
perguruan di Mesir dan Arab Saudi, perlu kita 
dorong untuk segera tampil menggantikan orang-
orang yang sudah uzur. Apabila sudah dikatakan, 
“Tolong majelis diperlebar,” ulama lama seharusnya 
segera memberikan tempat kepada para ulama 
mu da.

Ketiga, guru-guru agama di Kementerian Agama 
yang me miliki kapasitas, selama ini hanya mengajar 
di sekolah saja. Padahal sebenarnya, mereka bisa di-
gerakkan sebagai juru dakwah di masyarakat, bah-
kan bisa menjadi ujung tombaknya.

Di Kemenag, sebenarnya sudah ada dua juru 
dakwah, yaitu naib yang berpengaruh besar di ma-
syarakat, serta juru penerangan yang terdapat di tiap 
kecamatan. Mereka pun sudah digaji oleh negara. 
Kalau ada kehendak baik (political will), pihak pe-
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merintah, khususnya Bupati dan Walikota, bisa 
bekerja sama dengan MUI untuk mengembangkan 
potensi-potensi tersebut. Semen tara itu, para ulama 
yang sudah ada kita ajak dengan sabar untuk saling 
memberi. Ulama juga harus bisa bersikap optimis.

Fenomena ini sekaligus menunjukkan bahwa, 
menjadi ulama dan kiai sangat terbuka lebar, de-
ngan tingkat persaingan yang kurang ketat. Dari 
sudut lapangan kerja, profesi ini sangat terbuka 
lebar. Insya Allah, ke depan, kondisi pun akan se-
makin baik.

وَالُله أَعْلَمُ
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الِإخْلَاصُ مَبْدَؤُنَا
AL-IKHLAS MABDAUNA

Pendahuluan

Dalam dakwahnya, Nabi Muhammad S.a.w te-
lah melakukan perubahan-perubahan besar dari 
ma syarakat Jahiliyah kepada al-Islam, dari kegela-
pan (dzulumat) kepada cahaya (nur), dan dari pe-
nyembahan pada makhluk ke ibadah pada Allah 
satu-satunya (min ibadat al-’ibad ila ibadatillah 
wahdah). Dakwah tersebut sebenarnya dimulai dari 
diri, dasar pemikiran atau hati, dengan mengacu 
pada ayat-ayat al-Qur’an. Kita lihat, misalnya, ayat 
al-Qur’an, “Demi masa, setiap manusia itu ber-
ada dalam kerugian (wa al-’ashri inna al-insana lafi 
khusrin), kecuali orang yang memenuhi tiga kri-
teria, yang akan mendapatkan keuntungan.”

Pertama, beriman (amanu), yakni sikap jiwa 
be  riman sebagai kriteria kualitas akidah. Kedua, 
be ramal shalih (‘amil al-shalihat) sebagai kriteria 
untuk kualitas ibadah. Dan ketiga, saling menasehati 
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pada kebaikan dan dengan penuh kesabaran (wa 
tawashaw bi al-haqqi wa tawashaw bi al-shabri) se-
bagai kriteria untuk kualitas dakwah. Ketiga kri-
teria ini terkait dengan hati. Karena itu, selalu per-
baikan-perbaikan atau kemajuan-kemajuan di mu lai 
dari hati. 

Rasulullah S.a.w bersabda:

 أَلَا إِنَّ فِى الْجَسَدِ مُضْغَةً إِذَا صَلَحَتْ صَلَحَ الْجَسَدُ كُلُّهُ وَإِذَا فَسَدَتْ
فَسَدَ الْجَسَدُ كُلُّهُ أَلَا وَهِيَ الْقَلْبُ

Ingatlah, di dalam tubuh manusia terdapat se-
gumpal daging. Apabila ia baik, baiklah anggota 
tu buh dan apabila ia buruk, buruk pulalah tubuh 
ma nusia. Ingatlah, segumpal daging itu adalah hati. 
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dunia beres dengan beresnya bathin/hati. Akhi-
rat pun demikian:

وْنَ إِلاَّ مَنْ آتَى الَله بِقَلْبٍ سَلِيْمٍ نـُ فَعُ مَالٌ وَلَا بـَ نـْ وْمَ لَا يـَ يـَ
Pada hari itu harta dan anak tidak berguna, ke-

cuali orang yang datang pada Allah dengan hati 
yang sehat.

Para pendiri Persatuan Ummat Islam (PUI), 
se belum melangkah ke kerja-kerja amal dakwah, 
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tar biyah dan sebagainya, terlebih dahulu mele-
tak kan dasar, bahwa perbaikan diri dan jiwa, de-
ngan arahnya yang jelas, harus merupakan awal 
dari perjuangan dan kegiatan. Karena itu, dalam 
Intisab disebutkan, sebelum kita melakukan ishlah 
(perbaikan) sebagai sabiluna (jalan kami), terdapat 
prinsip Allah ghayatuna, wa al-ikhlash mabdauna 
(Allah adalah tujuan kami, dan keikhlasan meru-
pakan prinsip kami).

Kita sudah sedikit banyak membahas Allah gha-
yatuna, yang diartikan sebagai titik akhir tujuan 
dari amal-amal dan kegiatan kita. Ini biasa disebut 
dalam bahasa Arab sebagai muntaha, yaitu tujuan 
dan titik akhir dari kegiatan kita. Kemudian, dasar 
pancang (thalab) kita untuk berbuat atau starting 
point kita berbuat adalah al-ikhlas. Dalam Intisab 
PUI, ini dikenal dengan al-ikhlashu mabdauna. 

Ada korelasi kuat di antara dasar dan tujuan. 
Kadang-kadang korelasi ini hampir tidak bisa di-
bedakan. Misalnya, bisa saja saya berkata, “Saya 
berbuat karena Allah dan saya berbuat untuk men-
dapatkan ridha Allah.” Jadi, saya berbuat sesuatu 
karena Allah, sedangkan tujuannya mendapatkan 
ridha Allah. Kalau kita berkata demikian, Allah 
seolah-olah bisa dikatakan sebagai dasar dari ke-
giatan, dan Allah pun bisa menjadi tujuan dari 
kegiatan kita. Seolah-olah antara dasar dan tujuan 
itu bisa dua-duanya sama atau berdekatan. 

Al-Ikhlas Mabdauna
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Karena itu, dalam ayat al-Qur’an terdapat kali-
mat:

إِنَّا لِلَّهِ وَإِنَّا إِلَيْهِ راَجِعُونَ
Sesungguhnya kita milik Allah, dan kepada-Nya 

kita akan kembali. (Qs. al-Baqarah [2]: 156)

Seolah-olah kata “dari Allah” starting point kita, 
dan “menuju Allah” menjadi titik akhir tujuan ke-
giatan kita. Penjelasan seperti ini sering terdapat 
dalam al-Qur’an. Sesuatu yang menjadi dasar ka-
dang di al-Qur’an disebut ju ga sebagai tujuan. 

Saya ambilkan satu lagi contoh agar kita tidak 
bingung dalam memahami Allah ghayatuna dan 
al-ikhlash mabdauna, sebab kedua-duanya sama-
sa ma mengarah kepada Allah. Contohnya adalah 
ka limat taqwa yang, dalam al-Qur’an, kadang-ka-
dang diartikan sebagai dasar dari kegiatan kita. 
Misalnya, ayat al-Qur’an: 

سَ رٌ أَم مَّنْ أَسَّ قْوَىٰ مِنَ اللَّهِ وَرِضْوَانٍ خَيـْ يَانَهُ عَلَىٰ تـَ نـْ سَ بـُ  أَفَمَنْ أَسَّ
هَارَ بِهِ فِي نَارِ جَهَنَّمَ وَاللَّهُ لَا يـَهْدِي يَانَهُ عَلَىٰ شَفَا جُرُفٍ هَارٍ فَانـْ نـْ  بـُ

الِمِينَ الْقَوْمَ الظَّ
Maka apakah orang-orang yang mendirikan me-

sjidnya di atas dasar takwa kepada Allah dan keri-
dhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang 
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yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahannam. Dan Allah 
tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim. (Qs. al-Taubah [9]: 109)

Coba perhatikan kalimat, “Apakah orang yang 
mendasarkan kegiatannya pada dasar taqwa...” Se-
olah-olah ayat ini menjelaskan taqwa merupakan 
dasar perbuatan. Jika ditanya, “Mengapa engkau 
berbuat itu?” Dijawab, “Karena saya bertaqwa.” 
“Mengapa engkau berbuat seperti itu?” “Karena 
saya bertaqwa.” “Mengapa engkau shalat?” “Karena 
saya bertaqwa.” “Mengapa engkau menjauhi mak-
siat?” “Karena saya bertaqwa.” Maka taqwa bisa 
dikatakan sebagai dasar (mabda’).

Tapi, dalam ayat lain, taqwa bisa dikatakan se-
bagai tujuan atau target dari suatu kegiatan. Kita 
berbuat sesuatu supaya mendapatkan ketaqwaan. 
Misalnya ayat:

يَامُ كَمَا كُِ�بَ عَلَى الَّذِينَ مِن هَا الَّذِينَ آمَنُوا كُِ�بَ عَلَيْكُمُ الصِّ  يَا أَيـُّ
قُونَ �ـَّ بْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تـَ �ـَ

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
ka mu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 
(Qs. al-Baqarah [2]: 183) 

Al-Ikhlas Mabdauna
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Dalam ayat ini, target program puasa adalah 
mempersiapkan diri agar kita menjadi orang-orang 
yang bertakwa. Maka, takwa seolah-olah menjadi 
tujuan.

Suatu organisasi sudah biasa memiliki dasar 
dan tujuan. Terkadang agak sulit memahami per-
bedaan antara dasar dan tujuan. Namun, dalam 
al-Qur’an sudah sering dijelaskan bahwa sesuatu 
yang menjadi dasar kadang menjadi tujuan, sebab 
terdapat korelasi antara dasar dan tujuan itu. Bisa 
saja kita berkata, “Saya shalat karena saya harus 
dzikir.” “Saya shalat berdasarkan atau karena eling 
(sadar),” yakni dzikir. “Mengapa saya kemudian 
shalat?” “Agar saya berdzikir.”

Dengan demikian, bisa saja suatu dasar menjadi 
tujuan, dan bisa pula tujuan itu sebenarnya menjadi 
dasar. Ayat al-Qur’an, inna lillahi wa inna ilaihi 
raji’un, lebih jelas menunjukkan hal seperti itu.

Para bapak pendiri PUI sejak dulu telah me-
letakkan dasar dari organisasi. Kita yang nantinya 
akan berbuat, bergerak, dan berjuang, baik di bi-
dang dakwah, tarbiyah, maupun lainnya, perlu 
me miliki dasar yang kuat. Dasar ini bukan yang 
bersifat amali, tetapi dasar pemikiran (fikri) dan 
spiritual (ruhani), yaitu Allah ghayatuna dan al-
ikhlash mabdauna.

Pemahaman tentang Allah ghayatuna dan al-
ikhlash mabdauna sangat penting untuk ditekankan 
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dan diberikan berulang kali. Bahkan, organisasi-
organisasi Risalah Nur asal Turki mengharuskan 
setiap anggotanya untuk membaca teks tentang 
keikhlasan yang disiapkan gurunya, ustadz Badiuz-
zaman Said Nursi, setiap dua minggu sekali. Hal 
itu menunjukkan betapa pentingnya pemahaman 
tentang keikhlasan di setiap organisasi. PUI mesti 
mengharuskan anggotanya melakukan hal sama.

Makna Ikhlas

Kata ikhlas dilihat dari segi bahasa adalah mas-
dar dari kata akhlasha – yukhlishu – ikhlashan. Para 
santri mengatakan, kata itu berasal dari wazan 
af ’ala - yuf ’ilu - if ’alan, sebagai tsulasi mazid ruba’i 
bab pertama, yang selalu diambil mujarradnya dari 
kata kha’, lam dan shad (ȋ ȯ Ƿ).

Kata khalasha dalam Bahasa Arab bisa bermakna 
bersih tidak tercampur. Maka kata al-khalish, dalam 
al-Qur’an atau Bahasa Arab, berarti sesuatu yang 
bersih dan tidak bercampur dengan yang lain. Itu 
sama dengan kata al-shafi (bersih). 

Jadi, kalau kita mendengar kata ikhlas, maka 
asalnya dari khalasha yang berarti bersih (tidak 
tercampur dengan yang lain). Dari sini bisa ter-
gambar, maksud ikhlas adalah bersih tidak tercam-
pur dengan yang lainnya.

Sedangkan menurut istilah, saya berusaha me-
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ngambil beberapa definisi yang di-takhrij dari ikh-
las ini. Menurut al-Kafawi, seorang ulama:

وْدَ وَحْدَهُ عْبُدَ بِهَا الْمَعْبـُ اَلْإِخْلَاصُ هُوَ اَلْقَصْدُ بِالْعِبَادَةِ إِلَى أَنْ يـَ
Ikhlas adalah beribadah dengan meniatkan pe-
nyem bahan terha dap sesuatu yang disembah secara 
tersendiri. 

Jadi, menurut al-Kafawi, ikhlas adalah bermak-
sud ibadah kepada sesuatu yang diibadahi. Makna 
ikhlas adalah ibadah yang betul-betul hanya ditu-
jukan kepada Gusti Allah, sesuai dengan ayat al-
Qur’an, mukhlishina lahuddin.

Menurut al-Jurjani, apa yang disebut ikhlas ada lah:

رَ الِله أَلاَّ تَطْلُبَ لِعَمَلِكَ شَاهِدًا غَيـْ
Hendaklah Engkau tidak menuntut dalam amal 

ibadah kamu untuk disaksikan oleh yang selain 
Allah. 

Kadang orang berbuat sesuatu ingin disaksikan, 
dikagumi, dipuji dan ditempuk-tangani oleh yang 
selain Allah. Tapi ikhlas adalah, “Betul-betul engkau 
tidak menuntut amalmu disaksikan kecuali oleh Allah 
S.w.t.”

Sahal bin Abdullah Sahal al-Tusturi, seorang ahli 
tasawuf, kemudian memberikan definisi apa yang 
disebut ikhlas: 
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عَالَى لَا يُمَازجُِهُ شَيْئٌ لا هِ تـَ  تَكُوْنَ حَركََُ�هُ وَسُكُوْتُهُ فِيْ سِرِّهِ وَعَلَانِيَِّ�هِ لِلّٰ
يًا فْسٌ وَلَا هَوًى وَلَا دُنـْ نـَ

Semua gerakan dan diamnya seseorang baik secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, tidak 
pernah terbersit dilakukan kecuali untuk Allah Swt. 
Selain itu tidak pula ia mendua (dalam tujuannya) 
baik berupa manusia, hawa nafsu, maupun tujuan 
dunia lain.

Dia berdiam diri, bergerak, berbicara atau tidak 
berbicara, memilih atau tidak memilih dalam pe-
milu, baik secara terang-terangan atau sembunyi-
sembunyi, hanya untuk Allah S.w.t semata.

Terkadang ada orang yang, kalau shalat di ha-
dapan orang banyak menjadi imam, shalatnya agak 
lebih dipanjang-panjangkan dibanding ketika dia 
shalat sendirian. Maka di sini perlu ditegaskan kem-
bali bahwa, yang disebut ikhlas adalah baik saat se-
seorang berdiam, bergerak, dilihat orang lain atau 
tidak dilihat orang lain, tidak ada yang dituju oleh 
orang tersebut kecuali untuk Allah S.w.t. Dia tidak 
mencampurkan tujuan dari gerak dan diamnya itu 
selain untuk Allah semata, baik itu berupa nafsu 
keinginan maupun kepentingan dunia.

Al-Ikhlas Mabdauna
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Keutamaan dan Buah Keikhlasan

Saya kira, uraian secara bahasa tentang apa yang 
disebut ikhlas – bersih, tidak tercampur dari yang 
lain – juga dari segi definisi bahwa yang disebut 
ikhlas adalah betul-betul menghadapkan amal kita 
hanya untuk Allah S.w.t, sudah bisa tergambar 
dengan baik. Selanjutnya, agar dalam melakukan 
kerja-kerja atau amal-amal tarbawi dan dakwah, 
kita selalu berada pada koridor keikhlasan, maka 
saya akan mengemukakan keutamaan dan buah 
dari keikhlasan.

Saya menghimpun sebanyak 23 keutamaan atau 
buah keikhlasan. Tiap-tiap buah keikhlasan me-
miliki dalilnya dari al-Qur’an, hadits, teladan Nabi 
S.a.w dan para sahabat. Jika keutamaan-keutamaan 
keikhlasan itu ditulis semua, akan diperlukan satu 
karya tulis yang dihitung-hitung jumlahnya bisa 
mencapai 123 halaman. Tapi karena pengajian kita 
kali ini terbatas waktunya untuk membahas topik 
keikhlasan, maka bagi yang ingin mendalaminya 
saya persilahkan untuk melihat dan membacanya 
dari rujukan sumber-sumber bacaannya. Bagi 
sa ya, yang disebut kiai pintar bukanlah dia yang 
menguasai semua ilmu, tapi yang bisa menunjukkan 
di mana kira-kira si murid bisa mendapatkan il mu 
ter sebut. Seorang pedagang yang baik bu kan lah 
dia yang memiliki semua barang, tapi yang bisa 
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menunjukkan di mana kira-kira dia bisa men da-
patkan semua barang dengan harga murah dan di 
mana pula bisa menjualnya dengan harga paling 
mahal.

Ikhlas adalah akhlak Nabi yang paling agung 1. 
dari akhlak-akhlak Nabi yang paling agung. 
Sesungguhnya Nabi Muhammad S.a.w mem-

punyai, dan berada dalam, akhlak yang agung. Bagi 
Allah, dunia ini sesuatu yang kecil. Tapi, tatkala 
Allah menyebutkan akhlak atau budi pekerti Nabi, 
Dia menyebutnya sebagai akhlak yang agung (khu-
luqun ‘adzim). 

وَإِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيمٍ
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung. (Qs. al-Qalam [68]: 4)

Apa maknanya? Menurut para ahli, akhlak ha-
nya terdiri dari akhlak buruk (sayyiah), seperti 
menggunjing, mencela dan lain-lain, serta akhlak 
ba ik (hasanah). Akhlak baik dalam berinteraksi 
de  ngan orang lain, di antaranya, ketika orang la  in 
me nyerang, kita pun menjawab serangan itu. Atau, 
ke tika orang lain memukul, kita pun memu kul-
nya. 

Malah, dalam sebuah tulisan dijelaskan, kita ha-
ram bersikap takabur. Tapi tatkala ada orang ber-
sikap takabur pada kita, lalu kita mentakaburinya 
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lebih dari dia, ini dibolehkan demi menunjukkan 
ketakaburannya. Menurut pribahasa, “Takabur 
ter hadap orang takabur demi menunjukkan keta-
kaburannya, itu merupakan sikap tawadu” (al- ta-
kabburu ala al-mutakabbirin, tawadhu’un). Misal-
nya, ada orang bertanya, “Berapa anggota kamu? 
Seribu?” Dijawab, “Anggota saya malah sepu-
luh ribu.” Sikap demikian boleh-boleh saja, demi 
menunjukkan ketakaburan si penanya.

Menjawab kejelekan orang lain dengan kejelekan 
yang sama, asalkan tidak dengan cara dan sikap 
zalim atau berlebih-lebihan, itu masih disebut se  -
bagai akhlak hasanah. Dasarnya adalah ayat al-
Qur’an: Fajazau sayyiatin sayyiatun mitsluha; Fa’-
tadu bimitsli ma’tada alaikum. Itu semua akhlak 
hasanah.

Tapi, di atas akhlak hasanah, terdapat akhlak 
karimah. Menyerang orang lain termasuk akhlak 
buruk. Sementara saat diserang orang lain, lalu 
serangan itu dijawab tapi tidak secara berlebih-
lebihan, sikap demikian termasuk akhlak baik. Na-
mun, kalau kita memaafkan serangan orang ter-
sebut, maka itu termasuk ke dalam akhlak ka rimah. 
Begitu pula, ketika orang lain berbuat jelek pada 
kita, kemudian kita memaafkannya, sikap demikian 
disebut akhlak karimah.

Namun, Nabi Muhammad disebut memiliki 
akhlak agung (‘adzim). Misalnya, ketika beliau di-
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perlakukan dengan jelek, beliau membalasnya de-
ngan kebaikan. Nabi sering diludahi oleh orang 
kafir yang lewat. Tapi, pada suatu saat, orang itu 
tidak meludahinya lagi. Nabi menanyakan ihwal 
dia kepada para sahabat, yang dijawab bahwa 
orang yang suka meludahi Nabi sedang sakit. Lalu 
Na bi menjenguknya dengan membawa makanan. 
Be lakangan, orang itu kemudian memeluk Islam 
ka rena melihat keagungan akhlak Nabi. Inilah yang 
disebut: Wa innaka la ‘ala khuluqin adzim.

Dengan demikian, selain akhlak sayyiah, akhlak 
hasanah, dan akhlak karimah, terdapat pula akh-
lak ‘adzimah (agung). Nabi adalah sosok yang 
memiliki akhlak agung tersebut. Di antara akhlak 
agung Nabi, yang paling tinggi adalah sikap ikhlas. 
Ke ikhlasan merupakan akhlak Nabi yang paling 
agung di antara akhlak-akhlak beliau yang agung.

Ikhlas adalah wasiat Allah kepada utusan dan 2. 
hamba-Nya. 
Allah berfirman:

ينَ عْبُدُوا اللَّهَ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِّ وَمَا أُمِرُوا إِلاَّ لِيـَ
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan ke-
pada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. 
(Qs. al-Bayyinah [98]: 5) 

Al-Ikhlas Mabdauna
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Allah mewasiatkan kepada seluruh utusan dan 
hamba-Nya untuk berbuat secara ikhlas. 

Ikhlas adalah pembuktian dari tauhid. 3. 

عْبُدُ وَإِيَّاكَ نَسَْ�عِينُ إِيَّاكَ نـَ
Hanya kepada-Mu kami beribadah, dan hanya 

kepada-Mu kami memohon pertolongan. (Qs. al-
Fatihah [1]: 5) 

Inilah tauhid kita. La ilaha illallah adalah akidah 
kita. Tidak akan ada yang kita ibadahi kecuali Al-
lah. Inilah keikhlasan. Maka, keikhlasan pada ha-
kikatnya adalah implementasi dari tauhid dalam 
tin dakan, serta asas dalam beragama.

Ikhlas adalah syarat diterimanya amal. 4. 
Ada dua syarat agar amal ibadah kita diterima, 

yaitu kita harus beribadah secara ikhlas, dan ber-
ibadah secara tepat menurut ketentuan sunnah 
(ittiba’). Di Madinah, orang-orang munafik ikut 
mendirikan shalat. Bahkan shalat mereka tanpa bid-
’ah, betul-betul persis seperti shalat Nabi. Mereka 
tidak menambah dan tidak pula menguranginya. 

Tapi, mereka tidak ikhlas dalam shalat mereka. 
Maka, orang yang tepat shalatnya tapi tidak ikhlas, 
berarti dia sama dengan orang munafik. Sebaliknya, 
orang yang ikhlas melaksanakan shalatnya, betul-
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betul karena Allah, tapi tidak sesuai dengan ke-
ten tuan Nabi, shalatnya tetap ditolak karena dia 
berbuat bid’ah. Jadi, berbuat ikhlas tanpa ittiba’ 
akan menghasilkan bid’ah, sementara ittiba’ tanpa 
dilandasai keikhlasan berarti munafik.

Syarat diterimanya amal, haruslah berkumpul 
dua hal di atas, yaitu ikhlas dan tepat sesuai ke-
tentuan sunnah.

Ikhlas dapat memurnikan hati dari dengki dan 5. 
hasad. 
Pada orang yang tidak ikhlas, selalu timbul sikap 

hasad dan dengki. Ia mengeluh, “Mengapa saya 
harus getol shalat berjamaah, sementara waktu 
berzakat, orang yang kaya itu tidak memberikan 
zakatnya kepada orang yang shalat berjamaah?” 
Ini problem. Banyak di antara kita suka bersikap 
demikian, dengki pada orang yang mengeluarkan 
zakat kepada orang-orang yang jarang pergi ke 
masjid. Beda dengan orang ikhlas, dia akan terbebas 
dari sikap dengki dan hasad. 

Ikhlas menimbulkan ketenangan dan kedamaian 6. 
di hati karena ibadah hanya demi Allah.

Ikhlas menguatkan jiwa.7. 

Nabi bersabda dalam haditsnya: “Barang siapa 
yang selama empatpuluh hari berlaku ikhlas, maka 

Al-Ikhlas Mabdauna
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akan keluar dari pikirannya dan mulutnya hikmah-
hikmah yang sangat banyak karena ia berada dalam 
keikhlasan.” Empat puluh hari saja berlaku ikhlas 
akan meluapkan hikmah dari dirinya.

Allah mewasiatkan orang-orang yang ikhlas ke-8. 
pada Nabi-Nya. 
Allah berfirman dalam hadits qudsi: “Wahai 

Mu hammad, engkau jangan terbelokkan dirimu. 
Perhatikan orang-orang yang ikhlas.”

Amal yang berkesinambungan adalah buah dari 9. 
keikhlasan. 
Apabila kita ikhlas, maka amal kita akan ber-

kesinambungan. Mengapa kamu sering ke masjid? 
Karena ada pembagian sembako di masjid; ketika 
sembako hilang dari masjid, ia akan berhenti da-
tang ke masjid. Mengapa engkau blusukan ke rak-
yat? Karena dekat pemilu. Selesai pemilu, orang 
tersebut tidak blusukan lagi menemui rakyat. Jadi, 
tanpa keikhlasan, kesinambungan (istimrariyah) 
kerja tidak akan terjamin. Begitu pula sebaliknya, 
dengan keikhlasan, amal akan berkesinambungan.

Mendapat pahala tanpa beramal melalui keikh-10. 
lasan. 
Niat orang mukmin lebih tinggi dari amalnya. 

Mungkin saja seseorang belum beramal, tapi dia 
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sudah berniat dengan ikhlas bahwa, jika kelak ber-
ilmu kemudian kaya, ia akan menginfakkan har-
tanya. Maka, ia pun sudah diganjar dengan ni-
atnya itu. Orang yang biasa berjamaah kemudian 
sakit dengan ikhlas, tetap saja ia diganjar dengan 
pahala jamaah walaupun ia shalat di rumah. Jadi 
ia mendapatkan pahala tanpa beramal melalui ke-
ikhlasan. 

Meraih dukungan dari penghuni langit dan 11. 
bu mi. 
Allah berfirman dalam hadits qudsi, “Hai para ma-

laikat, ada hamba-Ku yang ikhlas, bantulah dia.” Ma-
laikat kemudian berteriak kepada alam semesta, “Ada 
amanat dari Allah, si dia seorang yang ikhlas, maka 
wahai pohon-pohon dan bebatuan, bantulah dia.”

Orang ikhlas akan dijauhkan dari kejahatan 12. 
(fakhsya’) dan kemunkaran.

Setan tak dapat menguasai orang yang ikh las. 13. 

Ikhlas dapat melapangkan kesulitan dan duka cita. 14. 
Ada cerita tentang orang yang masuk ke da lam 

gua, kemudian pintunya tertutup batu. Orang-
orang banyak menceritakan kebaikannnya, kemu-
di an batu itu membuka sedikit demi sedikit.

Al-Ikhlas Mabdauna
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Ikhlas adalah kunci penyelamat dalam kegen-15. 
tingan. 

Nabi Yunus a.s, tatkala berada dalam keadaan 
genting di dalam perut ikan yang melahapnya, ikh-
las berdoa. Nabi Adam juga demikian. 

Orang yang ikhlas akan mendapatkan 16. khusnul 
khatimah.

Orang ikhlas akan mendapatkan nikmat di da-17. 
lam kubur.

Terhapusnya dosa dan selamat dari neraka.18. 

Penghuni surga adalah orang-orang yang ikh-19. 
las.

Mendapatkan keridhaan Allah S.w.t. 20. 

Cara Menggapai Keikhlasan

Terdapat sejumlah cara menggapai keikhlasan 
yang bisa saya kumpulkan dari buku-buku rujukan 
yang ada, meskipun sebenarnya masih banyak cara 
lain nya:

Selalu berdoa, “Ya Allah berikanlah kepada saya 1. 
keikhlasan.” Sebagaimana kita sering berdoa 
un tuk mendapatkan rizki, demikian juga doa 
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untuk mendapatkan keikhlasan. 

Mengetahui makna dan buah dari keikhlasan. 2. 
Karena itu, tadi saya sebutkan, kita perlu kha-
watir akan tergelincir dari ketidakikhlasan. Tat-
kala seseorang sedang menggaji banyak orang, 
dia boleh menundanya dengan alasan ka  rena 
takut tidak ikhlas. 
Khalid bin Walid, ke tika dalam perang, berniat 
membunuh seo rang musuh yang dikejarnya. 
Namun, da lam kon disi sudah terdesak, musuhnya 
itu tiba-tiba meludahi Khalid. Seketika Khalid 
mele paskannya dan tidak jadi membunuhnya. 
Lalu sahabat bertanya, “Mengapa Anda tidak 
jadi membunuhnya?” Khalid menjawab, “Tadi 
saya mengejar-ngejarnya karena Allah. Tapi, 
sewaktu dia meludahi saya, saya khawatir saya 
nanti membunuhnya bukan karena Allah, tapi 
karena saya marah diludahinya.”

Memahami dan meyakini sifat-sifat Allah. Allah 3. 
Maha Melihat, maka kita tidak perlu pamer 
dalam beribadah. Allah itu Maha Mendengar, 
maka berdoalah dengan suara tak terlampau 
keras. Tentu beda antara cara kita berdoa di 
hadapan orang banyak dan berdoa sendirian. 
Saat berpidato di hadapan orang banyak, bahasa 
kita perlu dibuat seindah mungkin.

Al-Ikhlas Mabdauna
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Membaca riwayat orang-orang ikhlas.4. 
Mengingat sifat dunia yang fana.5. 
Menjadikan orang-orang yang ikhlas sebagai 6. 
kawan.
Muhasabah dan mujahadah.7. 
Berkeinginan keras untuk tidak memperlihatkan 8. 
amal kepada orang lain. 
Menyediakan waktu untuk menyendiri.9. 
Tidak berharap sesuatu yang ada di tangan 10. 
manusia.
Takut akan 11. su’u al-khatimah.
Meratapi keadaan manusia pada hari Kiamat 12. 
dan hari Akhirat.
Takut akan siksa api neraka.13. 
Meresapi dan tafakur akan nikmat surga.14. 

Tanda-tanda Orang Ikhlas

Orang yang ikhlas itu relatif lebih suka me-1. 
nya  lahkan diri sendiri ketimbang menyalahkan 
orang lain. 
Orang yang banyak menyalahkan diri sendiri 
ke timbang orang lain, dialah orang yang ikhlas.

Tidak terkecoh dengan pujian orang. Semburlah 2. 
dengan tanah muka orang-orang yang banyak 
memuji-muji.
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Berupaya menyembunyikan amal kebaikan.3. 

Khawatir akan kepoluleran. 4. 
Tatkala populer, orang cenderung bersikap riya. 
Bila di pemerintahah, jabatan sering meng un-
dang orang untuk korup, sementara akhlak yang 
tinggi mengundang adanya riya.

Melakukan kerja amal yang terbaik. 5. 
Ini harus diperhatikan oleh orang PUI dan se luruh 
partai, baik tatkala dia menjadi pemimpin atau 
dipimpin. Khalid bin Walid, tatkala memimpin 
pasukan perang, tiba-tiba diberhentikan oleh kha-
lifah Umar bin Khatthab karena terlalu banyak 
mendapat pu jian melebihi pujian kepada Nabi 
Mu hammad S.a.w. Ketika ditanya tentang pen-
copotannya, Khalid menjawab, “Saya berperang 
bukan karena Umar, tapi karena Allah S.w.t.”

Tamak atas amal yang manfaatnya dirasakan 6. 
oleh orang lain.

Menyenangi, senang, dan gembira akan pem-7. 
berian Allah atas mukmin yang lain. 
Kalau ada satu pesantren mendapat bantuan, 
hendaknya pesantren yang lain turut bergembira. 
Ini ciri ikhlas. Tapi, itu sulit ya? Suatu hari, ketika 
berkumpul dengan para sahabat, Nabi berkata, 
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“Sebentar lagi akan lewat ahli surga.” Di hari 
kedua, beliau berkata lagi, “Sebentar lagi akan 
lewat ahli surga,” dan di hari ketiga beliau berkata 
begitu lagi. Padahal, yang lewat orangnya itu-itu 
juga. Maka Ibnu Umar merasa penasaran. Dia 
mengikuti orang itu, serta datang ke rumahnya. 
“Wahai akhi, saya bertengkar dengan paman saya 
dan saya bersumpah tidak akan bertemu paman 
saya selama tiga hari. Bolehkan saya berdiam diri 
di rumah akhi selama tiga hari demi memenuhi 
sumpah saya tidak mau menemui paman saya,” 
kata Ibnu Umar. “Boleh,” jawabnya. 
Padahal, Ibnu Umar hanya mencari-cari alasan. 
Dia ingin melihat orang ini, terutama apa pe-
kerjaannya, sehingga Nabi menyebutnya ah li 
surga. Selama tiga hari Ibnu Umar tidak me-
lihat tanda-tanda kelebihan yang dimilikinya. 
Kebaikannya biasa-biasa saja. La lu Umar ber-
tanya, “Apa kelebihan engkau sampai Nabi 
me ngatakan engkau adalah ahli surga?” Dia 
menjawab, “Saya tidak tahu.” Karena bingung, 
dia berpesan untuk mengatakan kepada Nabi, 
“Mungkin kelebihan saya: saya merasa senang 
dan tidak sakit hati tatkala Allah memberikan 
nikmat kepada orang lain.” Maka Ibnu Umar 
pun berteriak, “Sikap seperti inilah yang saya 
tidak sanggup miliki, merasa senang tatkala 
Allah memberikan nikmat kepada orang lain.”
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Tidak terpengaruh oleh pemberian orang lain. 8. 
Orang ikhlas tidak berubah tatkala diberi se suatu 
oleh orang lain. Ada kiai yang kakinya selalu 
dibiarkan menjulur ketika berada di hadapan 
pe jabat. Kiai yang lain menegurnya, “Kaki 
ka mu jangan ditaruh menjulur ke arah sultan. 
So panlah bersikap.” Namun, kiai itu menjawab, 
“Orang yang menjulurkan kakinya pasti tidak 
akan me njulurkan tangannya.”

Sabar atas perjalanan dan perjuangan yang pan-9. 
jang. 
Orang ikhlas akan selalu sabar berada dalam ga-
ris perjuangan, meskipun dia mengalami banyak 
kerugian, atau mendapat keuntungan. Dalam al-
Qur’an disebtukan dua istilah: mukhlashin dan 
mukhlishin. Misalnya, ayat 40, 74, 128, 160 di 
surat al-Shaffat, yang tampil dengan teks yang 
sama. Juga di ayat 83 surat al-Shad, ayat 40 
surat al-Hijr, dan ayat 24 surat Yusuf.
Orang ikhlas yang betul-be tul bersikap ikhlas, 
apa pun yang terjadi, di sebut mukhlashin. Allah 
sudah memilihnya se bagai orang yang se nantiasai 
ikhlas. Allah pun menyebutnya dalam al-Qur’an 
sebagai mukh lashin, yaitu orang-orang yang 
ter pilih. Dengan demikian, kedudukan orang 
mukhlashin lebih tinggi dari mukhlishin. 
Dalam tafsir, kata mukhlashin sering diartikan 
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sebagai orang-orang terpilih, sedangkan kata 
mukh lishin  diartikan sebagai orang yang ber ta-
u   hid. Jadi, jangan aneh kalau dalam tafsir, kata 
mukhlashin diartikan sebagai orang yang betul-
betul dibentuk dan dipilih oleh Allah sebagai 
orang yang ikhlas, sedangkan kata mukhlishin 
lebih banyak diartikan sebagai orang-orang 
yang bertauhid. Mukhlashin adalah isim maf ’ul, 
se men tara mukhlishin merupakan isim fa’il. 
Dalam ilmu tasawuf, ikhlas dibedakan jadi 
dua. Sebagian ahli tasawuf menganggap ikhlas 
sebagai maqam (tempat/pangkat), tapi sebagian 
yang lain menyebut ikhlas sebagai hal atau 
kondisi seseorang tatkala ia beribadah kepada 
Allah yang dalam kea daan ikhlas.

Perlu saya jelaskan, tulisan ini bersumber dari 
kitab suci al-Qur’an dan hadits, ditambah bacaan 
da ri al-Mausu’ah min Akhlaq al-Rasul (Ensiklopedi 
Akh lak Rasul) karya Mahmud al-Misri. Seorang 
ki ai yang baik adalah yang tidak pelit dan tidak 
menyembunyikan rujukan bacaannya. 

Sebenarnya, dalam hal ilmu, kita hanya me-
ngumpulkan pen dapat (qaul) si anu dan si anu. 
Qaul kita sebenarnya hampir tidak ada. Kita berdiri 
karena pundak orang lain. Seperti Abah ini, berdiri 
di atas punggung raksasa, umpamanya Imam al-
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Syafi’i, sehingga jang kung. Jadi, ulama yang pintar 
adalah yang ber diri atas dukungan ulama-ulama 
yang lain.

وَالُله أَعْلَمُ

Al-Ikhlas Mabdauna
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ةُ شِعَارُنَا المَحَبَّ
AL-MAHABBAH 

SYI’ARUNA

Pendahuluan

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah S.w.t 
atas limpahan hidayah dan inayah sehingga kita 
bisa bertemu di tempat yang mulia ini, di masjid 
ini, untuk menghadiri pengajian usai shalat subuh. 
Waktu subuh adalah makhluk Allah yang kadang 
oleh al-Qur’an dianggap seperti bisa bernafas. 

فَّسَ نـَ بْحِ إِذَا تـَ وَالصُّ
Dan demi subuh apabila telah bernapas. (Qs. al-
Takwir [81]: 18)

Di ayat ini, Allah bersumpah demi waktu subuh 
apabila bernafas. Seolah-olah subuh ini kehidupan 
yang bisa bernafas. Subuh memang saat penuh 
keberkahan sehingga Nabi berdoa, “Ya Allah ber-

Al-Mahabbah Syi’aruna
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kahilah umat kami pada pagi harinya.”
Alhamdulillah kita bisa bertemu di masjid ini. 

Doa kita panjatkan untuk orangtua kita, masyayikh 
kita, guru kita, yang sudah mendahului, yang 
sedang sakit, atau yang memiliki banyak hajat, 
semoga seluruhnya berada dalam lindungan dan 
inayah Allah S.w.t.

Sebenarnya pada pengajian subuh ini, menurut 
urutan prinsip-prinsip Intisab, mestinya saya mem-
bahas prinsip Intisab al-ishlah sabiluna (perbaikan 
adalah jalan kami), setelah sebelumnya saya mem-
bahas prinsip al-ikhlash mabdauna (ikhlas ada-
lah prinsip kami). Namun, karena susunan Inti-
sab tidak menunjukkan urutan tapi kumpulan, 
maka bisa saja pembahasan prinsip-prinsip itu 
ti dak berurutan. Kebetulan pagi ini saya telah 
menyiapkan pembahasan prinsip Intisab yang satu 
ini: al-mahabbah syi’aruna (kecintaan adalah syiar 
kami).

Para pendahuli PUI meletakkan prinsip al-ma-
habbah syi’aruna disesuaikan dengan kondisi saat 
organisasi ini didirikan. Ketika itu, di kalangan 
umat Islam banyak sekali terjadi pertentangan dan 
pertikaian yang sangat melemahkan umat. Ki  ta 
juga mengenal PUI didirikan saat penjajah ma-
sih bercokol di Indonesia, dan untuk mengusir 
mereka diperlukan kesatuan di kalangan umat. 
Maka dengan penuh kebijakan dan wawasan ke 



63

depan, para pendiri PUI meyakini, mahabbah ini 
akan melahirkan persatuan, sehingga mereka pun 
menjadikan kecintaan sebagai “syi’ar kami.”

Makna Mahabbah

Istilah mahabbah, yang oleh orang India disebut 
mahabbat, berasal dari kata hubb (cinta). Padanan 
katanya dalam Bahasa Arab adalah al-hawa (rasa 
kasih). Tapi karena kita tidak perlu berpanjang-
panjang membahas istilah ini dari sudut bahasa, 
maka kita simpulkan saja bahwa hubb berarti ke-
cintaan atau cinta. Sedangkan “syi’ar” bisa diartikan 
sebagai tanda, alamat, semboyan, slogan, motto, 
password, atau sinyal, termasuk sinyal untuk kereta 
api. Logo pun, yang sering dipakai orang dalam 
bentuk gambar, juga berarti syi’ar.

Jadi kumpulan kalimat al-mahabbah syi’aruna 
seolah-olah mengandung arti: 

“Cinta adalah logo kami; cinta adalah sinyal 
kami; cinta adalah password kami.”

“Mahabbah (kecintaan) sebagai syi’ar kami, se-
bagai sinyal kami, logo kami, khususnya sebagai 
logo atau sinyal dari seluruh gerakan umat Islam. 
Seluruh pergerakan umat Islam perlu berlandaskan 
al-mahabbah syi’aruna.”

“Memasuki sesuatu, kami selalu memulai de-
ngan password kecintaan. Kami akan melakukan 

Al-Mahabbah Syi’aruna
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dakwah dan apa pun tidak dalam rangka merusak 
dan menjatuhkan orang lain, tapi dalam rangka 
cin ta kepada orang lain.”

Cinta dalam al-Qur’an

Saya telah menggali ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan cinta (hubb). Ternyata banyak 
se kali ayat al-Qur’an terkait cinta, sehingga da pat 
dipastikan bahwa peristilahan al-mahabbah syi ’a-
runa tidak dibuat-buat, tapi langsung diambil dari 
al-Qur’an. Di antaranya ayat berikut:

رْتَدَّ مِنكُمْ عَن دِينِهِ فَسَوْفَ يَأْتِي اللَّهُ بِقَوْمٍ هَا الَّذِينَ آمَنُوا مَن يـَ  يَا أَيـُّ
هُمْ وَيُحِبُّونَهُ أَذِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ أَعِزَّةٍ عَلَى الْكَافِريِنَ يُجَاهِدُونَ فِي  يُحِبـُّ
ؤْتِيهِ مَن يَشَاءُ وَاللَّهُ لِكَ فَضْلُ اللَّهِ يـُ  سَبِيلِ اللَّهِ وَلَا يَخَافُونَ لَوْمَةَ لَائِمٍ ذَٰ

وَاسِعٌ عَلِيمٌ
Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di 
antara kamu yang murtad dari agamanya, maka 
kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-
Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang 
yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
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yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. (Qs. 
al-Ma’idah [5]: 54) 

غْفِرْ لَكُمْ ذُنُوبَكُمْ  ُ�لْ إِن كُنُ�مْ تُحِبُّونَ اللَّهَ فَاتَّبِعُونِي يُحْبِبْكُمُ اللَّهُ وَيـَ
وَاللَّهُ غَفُورٌ رَّحِيمٌ

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. Ali 
Imran [3]: 31)

Ayat ini lebih berbicara tentang cinta kita kepada 
Allah dan cinta Allah kepada kita. Sedangkan cinta 
kita kepada sesama mukmin, dan itulah yang lebih 
ditekankan dalam prinsip al-mahabbah syi’aruna, 
adalah cinta hubungan orang mukmin dengan muk-
min yang lain. Nabi Muhammad S.a.w bersabda:

وْا حَ�َّى ؤْمِنـُ وْا وَلَنْ تـُ ؤْمِنـُ فْسِى بِيَدِهِ لَنْ تَدْخُلُوا الْجَنَّةَ حَ�َّى تـُ  وَالَّذِى نـَ
وْا تَحَابـُ

Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya. Sungguh 
orang-orang tidak akan masuk surga, sampai me-
reka beriman, dan mereka tidak akan beriman 
sampai mereka saling menyintai. (Hr. Muslim)

Al-Mahabbah Syi’aruna
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Dalam hadits ini, Nabi  memulai pernyataannya 
dengan sumpah sebagai penguat dari apa yang 
akan diucapkan sesudahnya. “Demi Allah kamu 
tidak akan masuk ke surga sehingga kamu beriman 
terlebih dahulu. Tidak mungkin surga dimasuki 
oleh orang-orang yang tidak beriman. Dan kamu 
tidak akan disebut orang beriman kecuali kamu 
sudah saling cinta-mencintai.” 

Umat Islam baru disebut sebagai orang beriman 
jika mereka sudah saling mencintai, dan mereka 
pun berhak masuk surga. Sekali lagi, orang yang 
be riman hanyalah orang yang saling mencintai 
sa  tu sama lain.

Cinta sebagai Pokok Agama

Sangat cerdas sekali para pendahulu PUI mele-
takkan mahabbah sebagai salah satu rukun dalam 
Intisab.  Karena, secara absah cinta ini sesuatu yang 
pokok dalam agama. Seolah-olah tidak ada agama 
kalau tidak ada cinta.

Sayyidina Ali pernah ditanya, “Wahai Ali, apa 
yang disebut dengan agama?” Ali menjawab, awal 
dari agama adalah hukum. Tapi harus ingat bahwa 
agama tidak hanya hukum. Di atas hukum masih 
ada akhlak. Dan harus diingat lagi bahwa di atas 
akhlak terdapat iman dan kecintaan. 

Sayyidina Ali seolah-olah mengingatkan bahwa 
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bagian paling dasar dari agama adalah menaati 
hukum. Tapi di atas hukum ini masih ada keimanan, 
dan di atas keimanan ini terdapat kecintaan. 

Saya ambil contoh, suatu saat kita meminta se-
seorang untuk bekerja mengeringkan padi, “Tolong 
Anda keringkan padi yang baru dituai. Apabila 
Anda mengerjakannya dengan baik dari pagi sampai 
sore, saya akan memberi Anda Rp 25 ribu.” Inilah 
perjanjian dan hukum. Orang tersebut menyatakan 
siap mengerjakan tugas itu dengan ongkos kerja 
sehari Rp 25 ribu. Tatkala kemudian dia sudah beres 
mengerjakan perkejaannya mengeringkan padi sore 
hari, kemudian dia meminta bayarannya, dan kita 
pun memberinya ongkos senilai Rp 25 ribu sesuai 
perjanjian dan hokum, maka kita disebut telah 
membayarnya dengan tepat menurut hukum. 

Selanjutnya, kita mengobrol dengan si orang 
tadi, “Mang, punya istri dan anak berapa?” Dia 
menjawab bahwa istrinya satu orang, sementara 
anaknya delapan orang. Berarti, dalam satu keluarga 
terdapat sepuluh orang. Jika penghasilannya hanya 
Rp 25 ribu, berarti setiap orang hanya berhak 
mendapatkan Rp 2.500.  Bagaimana jika istrinya 
sedang sakit? Dari pertanyaan demikian timbullah 
rasa kasihan padanya, sehingga kita memberikan 
tambahan ongkos Rp 25 ribu. Maka uang tambahan 
Rp 25 ribu ini bukanlah diberikan atas dasar hukum, 
tapi naik ke tingkatan akhlak. Bagaimana kalau 
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si pekerja itu bukanlah siapa-siapa tapi tetap saja 
kita berikan Rp 25 ribu sebagai upahnya bekerja, 
plus Rp 25 ribu sebagai tambahan, lalu kita pun 
masih memberikan padi kering untuk dibawanya 
pulang? Sikap inilah yang disebut dengan derajat 
kecintaan. 

Nah, ingat kata Sayyidina Ali tadi, beragama 
bukan hanya tindakan hukum. Di atas hukum ma-
sih terdapat akhlak, dan di atas akhlak terdapat 
cinta. 

Saya ambil contoh lagi supaya kita lebih mantab 
memahami pengertian mahabbah. Secara hukum, 
kaum perempuan tidak memiliki kewajiban apa 
pun kecuali melayani suami. Jadi, bagaimana de-
ngan urusan mencuci? Itu kewajiban suami. Ba-
gaimana pula dengan urusan menyusui anak? 
Itu pun sebetulnya kewajiban suami. Setiap anak 
adalah anak si suami. Lihatlah di rapot kita, pada 
kolom orangtua wali selalu yang disebut nama 
bapaknya, bukan nama ibunya. Itu sebabnya, orang 
Arab suka menyusukan anaknya kepada orang lain. 
Mereka paham bahwa tugas menyusui, menyetrika, 
dan memasak, sebetulnya bukan kewajiban istri. 
Dengan demikian, sebenarnya boleh saja si istri 
meminta upah masak Rp 25 ribu, menyetrika Rp 
25 ribu, menyapu Rp 25 ribu, menyusui  Rp 25 
ribu, dan lain-lain hingga total upahnya sehari bisa 
mencapai Rp 175 ribu. 
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Alhamdulillah, istri kita tidak berbuat seperti 
itu. Walaupun dia mengetahui kewajibannya ha nya 
melayani suami, tapi dia tepat mengerjakan pe-
kerjaan-pekerjaan rumah tangga lain. Nah, inilah 
yang disebuh akhlak. Tiba-tiba ketika dia sudah tua, 
suaminya pun sudah tua pula. Ketika suami sudah 
tidak bisa memberikan nafkah, si istri sebetulnya 
bisa saja meminta cerai. Tapi tidak, sang istri tetap 
setia bersamanya, bahkan bersedia bekerja untuk 
menghidupi anak-anaknya. Inilah yang dinamakan 
kecintaan atau mahabbah.

Kita melaksanakan shalat lima waktu sebagai 
kewajiban kita kepada Allah. Jika kita melakukan 
ibadah tambahan berupa shalat sunah, maka itu 
merupakan perbuatan pada level akhlak. Selan jut-
nya, jika kita sudah melaksanakan shalat wajib dan 
sunnah, ditambah lagi dengan khusyu, maka itu 
merupakan gambaran kecintaan kita kepada Allah. 

Karena itu, janganlah Islam ini dianggap seba-
gai kumpulan hukum dan undang-undang se ma-
ta. Sebab, di atasnya masih terdapat akhlak, dan 
di atasnya lagi ada cinta. Melalui contoh ini kita 
mengerti, bisa saja terdapat orang yang bagus 
melaksanakan hukum-hukum Islam, tetapi jelek 
dalam menerapkan akhlak dan kecintaan.

Jadi, kembali perlu saya tegaskan lagi bahwa 
pokok agama ini bukan hanya hukum, tapi juga 
akhlak dan cinta, sebagaimana dikatakan oleh Imam 
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Ali Karramallahu wajhah bahwa dalam agama itu 
terdapat hukum, di atas hukum terdapat akhlak, 
dan di atas akhlak terdapat kecintaan. 

Keutamaan Cinta

Cinta adalah ruh kehidupan. Kehidupan tanpa 
cinta bukan kehidupan. Mengapa anak-anak kita 
hidup? Karena ada cinta. Ada saja dalam diri kita 
rasa cinta. 

Cinta adalah saripati jiwa dan sumber ketente-
raman.

Daya tarik-menarik atau gravitasi bisa menahan 
bumi dan benda-benda langit tidak saling ber-
tubrukan. Matahari dan bulan tidak saling ber tab-
rakan karena adanya daya gravitasi bumi. Kalau kita 
menarik tali ke sini, dan orang lain menariknya ke 
sana, maka kita tidak akan terjatuh karena adanya 
daya tarik-menarik itu. Tapi kalau salah satu orang 
melepaskan tarikan talinya, maka salah satu yang 
lain pasti akan jatuh. 

Tatkala matahari dan bulan tidak saling ber-
tab rakan karena adanya daya tarik-menarik, maka 
demikian juga manusia akan kuat dalam ber hu-
bungan tatkala ada cinta. Kalau cinta itu lepas, 
manusia akan saling bertabrakan dan mengalami 
kehancuran. 

Cinta merubah sesuatu yang pahit menjadi ma-
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nis. Tanah seolah-olah menjadi emas. Yang keruh 
menjadi bersih. Rasa sakit menjadi obat. Penjara 
serasa taman. Penderitaan menjadi nikmat. Paksaan 
seolah-olah kasih saying. Besi menjadi lebur. Batu 
terasa lembut. Cinta membangkitkan yang mati 
dan menghembuskan kehidupan. Sehingga seorang 
ulama mengatakan:

لَوْ سَادَ الْحُبُّ مَا احَْ�اجَ النَّاسُ إِلَى الْعَدْلِ وَلَا إِلَى الْقَانـُوْن
 “Kalau telah berkembang rasa cinta maka 

manusia tidak butuh lagi terhadap keadilan dan 
undang-undang.” 

Karena cinta sudah berada di atas dari keadilan, 
maka kalau sudah berkembang kecintaan, tidak 
orang butuh lagi akan keadilan dan undang-un-
dang.

Cinta itu lebih tinggi dari ridha, dan lebih dalam 
pengaruhnya. Kadang-kadang manusia meridhai 
se suatu perkara atau meridhai seseorang, tapi ia ti-
dak mencintainya.

Protokoler dibuat menurut aturan Kalau sudah 
ada rasa cinta, tidak diperlukan lagi suatu proto-
koler. Suami bercinta kepada istri, karena sudah 
saling mencintai, tidak perlu memakai protokoler. 
Hukum, karena sudah ada rasa cinta, terkadang 
tidak diperlukan lagi adanya. Kadang kalimat 
aneh tidak membuat sesorang tersinggung karena 
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cintanya. Seorang pembantu menyebut majikannya 
bau tengik, tidak menimbulkan masalah, karena 
sudah ada rasa cinta juga. Tapi kalau belum ada 
rasa cinta, jangan sekali-kali sang pembantu coba-
coba berbuat demikian.

Kalau belum ada rasa cinta, berbicara benar 
sa  ja bisa disalahkan. Misalnya, saya berburu jam 
12 malam bersama KH Fakhruddin dengan mem-
ba wa mobil toyota hartop ke kebun cengkehnya 
di daerah Sangian, Sukabumi. Lalu kami pergi 
shalat subuh di masjid. Saya persilahkan beliau 
men jadi imam. Begitu selesai, apa yang beliau 
tanyakan kepada jamaah? Apakah memakai qunut? 
Pertanyaan demikian tidak menimbulkan rasa 
marah, disebabkan ada cinta pada jamaah.

Mukmin Mencintai Siapa?

Mari kita lihat, seorang mukmin mencintai sia-
pa: 

Mencintai Allah S.w.t.1. 
Mencintai alam.2. 
Mencintai hidup dan kehidupan.3. 
Mencintai maut.4. 
Mencintai manusia (seluruhnya).5. 

Prinsip al-mahabbah syi’aruna boleh jadi tidak 
mampu membuat kita mencakup kecintaan pada 
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ini semua. Setidaknya, dengan prinsip ini PUI 
hendak mendorong kecintaan seorang muslim ke-
pada muslim lainnya, sehingga dengan demikian 
timbul persatuan ummat Islam. 

Tatkala kita menyebutkan cinta, minimal harus 
terpikir pada kita bahwa cinta itu meliputi kecintaan 
pada diri muslim dan kecintaan kepada Allah.

Mukmin Mencintai Allah S.w.t1) 

Mengapa seorang mukmin sangat mencintai 
Allah S.w.t? Terdapat banyak motivasi untuk cinta 
kepada Allah.

)الحديث( جَمَالُ الِله اَلْجَمَالُ

دَوَافِعُ الْمَحَبَّةِ

}النّسآء ۱٧٠، آل عمران ٩٧{ غِنَاءُ الِله اَلْغِنَى

}آل عمران ٧٤{ عَظَمَةُ الِله اَلْجَاهُ

}الإسراء ۱٨، إبراهيم ٣٤{ عَطَاءُ الِله اَلْعَطَاءُ

}الرعد ۱۱{ مَعِيَّةُ الِله اَلْمُعَاشَرَةُ

} ال�ين ٤، لقمان ٢٠{ إِحْسَانُ الِله اَلْإِحْسَانُ

}يوسف ٢۱{ غَلَبَةُ الِله فَوُّقُ اَل�ـَّ

}الإسراء ٨٥،لقمان ٢٧، البقرة ٢٣٢{ عِلْمُ الِله الْعِلْمُ

}الصف ٤{ مَحَبَّةُ الِله الرَّحْمَةُ
}الأعلى ۱-٣{ نَصْرُ الِله اَلْإِهِْ�مَامُ
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Karena Keindahan Allah.1. 
Kadang kita mencintai sesutu karena kein da-

hannya, bukan karena kegunaannya. Motif sese-
orang mencintai sesuatu sering karena ia indah. 
Orang mencintai berlian karena keindahannya. Kita 
mencinta pemandangan, karena keindahannya. 
Ki  ta mencintai Allah, karena Allah itu indah. Kita 
men  cintai Allah, karena keindahan Allah.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah S.a.w bersab-
da:

إِنَّ الَله جَمِيْلٌ يُحِبُّ الْجَمَالَ
 Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai 
keindahan. 

Allah berfirman:

رُونَ فِي خَلْقِ فَكَّ �ـَ عُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبِهِمْ وَيـَ  الَّذِينَ يَذْكُرُونَ اللَّهَ ِ�يَامًا وَ�ـُ
ذَا بَاطِلًا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ نَا مَا خَلَقْتَ هَٰ مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ ربَـَّ  السَّ

النَّارِ
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, 
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka. (Qs. Ali Imran [3]: 191)
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Karena Kemaha-kayaan Allah.2. 
Biasanya kita mencintai orang kaya. Kita sering 

mendengar orang memiliki kekayaan besar sehing-
ga kita kagum padanya walaupun kita belum me-
ngenalnya. Misalnya, kita kagum ke pengusaha 
se perti Chairul Tandjung yang memiliki karyawan 
ri buan orang, padahal kita belum kenal dengannya. 
Kita suka kagum dengan orang kaya, sedangkan 
Allah Maha Kaya sehingga harusnya kita lebih cin-
ta kepada Allah. Allah berfirman:

راً لَّكُمْ هَا النَّاسُ َ�دْ جَاءكَُمُ الرَّسُولُ بِالْحَقِّ مِن رَّبِّكُمْ فَآمِنُوا خَيـْ  يَا أَيـُّ
مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وكََانَ اللَّهُ عَلِيمًا  وَإِن تَكْفُرُوا فَإِنَّ لِلَّهِ مَا فِي السَّ

حَكِيمًا
Wahai manusia, sesungguhnya telah datang Ra  sul 
(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) 
kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah 
kamu, itulah yang lebih baik bagimu. Dan jika 
kamu kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan 
Allah sedikit pun) karena sesungguhnya apa yang 
di langit dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. 
Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (Qs. al-Nisa’ [4]: 170)

راَهِيم وَمَن دَخَلَهُ كَانَ آمِنًا وَلِلَّهِ عَلَى النَّاسِ نَاتٌ مَّقَامُ إِبـْ يـِّ  فِيهِ آيَاتٌ بـَ
يْتِ مَنِ اسَْ�طَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلًا وَمَن كَفَرَ فَإِنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ عَنِ  حِجُّ الْبـَ

الْعَالَمِينَ
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Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 
antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa mema-
sukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam. (Qs. Ali Imran [3]: 97)
Karena kehormatan/keagungan Allah S.w.t.3. 

يَخَْ�صُّ بِرَحْمَِ�هِ مَن يَشَاءُ  وَاللَّهُ ذُو الْفَضْلِ الْعَظِيمِ
Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai 
karunia yang besar. (Qs. Ali Imran [3]: 74)

Karena pemberian dari Allah S.w.t.4. 
Kita juga mencintai orang yang memberi sesuatu 

kepada kita. Padahal Allah juga banyak pemberian-
Nya kepada kita sehingga seharusnya kita cinta 
kepada-Nya. 

ؤُلَاءِ مِنْ عَطَاءِ ربَِّكَ  وَمَا كَانَ عَطَاءُ ربَِّكَ مَحْظُوراً ؤُلَاءِ وَهَٰ كُلاًّ نُّمِدُّ هَٰ
Kepada masing-masing golongan baik golongan ini 
maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari 
kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu 
tidak dapat dihalangi. (Qs. Al-Isra’ [17]: 20)
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وا نِعْمَتَ اللَّهِ لَا تُحْصُوهَا إِنَّ عُدُّ  وَآتَاكُم مِّن كُلِّ مَا سَأَلُْ�مُوهُ وَإِن تـَ
الْإِنسَانَ لَظَلُومٌ كَفَّارٌ

Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperlu-
anmu) dan segala apa yang kamu mohonkan ke-
padanya. Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sa-
ngat mengingkari (nikmat Allah). (Qs. Ibrahim 
[14]: 34)

Karena Allah yang selalu menyertai dan men-5. 
dampingi kita.
Kemudian kita cinta kepada orang yang sering 

bersama kita. Padahal Allah suka menyertai kita, 
yang diistilahkan dengan maiyyatullah. Innallaha 
ma’ana, sesungguhnya Allah menyertai kita. Ketika 
kita sedang sedih, Allah menyertai kita. Ketika kita 
berbicara bertiga, Allah menjadi yang keempatnya. 
Karena Allah selalu membarengi kita, maka kita 
cinta kepada Allah.

يْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يَحْفَظُونَهُ مِنْ أَمْرِ اللَّهِ إِنَّ اللَّهَ لا  لَهُ مُعَقِّبَاتٌ مِّن بـَ
لا رُوا مَا بِأَنفُسِهِمْ وَإِذَا أَراَدَ اللَّهُ بِقَوْمٍ سُوءًا فـَ غَيـِّ رُ مَا بِقَوْمٍ حَ�َّىٰ يـُ غَيـِّ  يـُ

مَرَدَّ لَهُ وَمَا لَهُم مِّن دُونِهِ مِن وَالٍ
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang sela-
lu mengikutinya bergiliran, di muka dan di bela-
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kangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesu-
atu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
(Qs. al-Ra’d [13]: 11)

Karena kebaikan dari Allah S.w.t.6. 
Kita pun sering mencintai orang yang berbuat 

baik kepada kita.

قْوِيمٍ لَقَدْ خَلَقْنَا الْإِنسَانَ فِي أَحْسَنِ تـَ
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (Qs. al-Tin 
[95]: 4)

Karena ketinggian dan keunggulan Allah S.w.t.7. 
Kita juga cinta kepada orang yang memiliki 

kedudukan tinggi. Ketika Presiden SBY mau da-
tang ke Sukabumi, maka jalur kereta api yang di-
tumpanginya diperbaiki dan dijaga ketat. 

وَاهُ عَسَىٰ أَن يَنفَعَنَا راَهُ مِن مِّصْرَ لِامْرأََتِهِ أَكْرِمِي مَثـْ  وََ�الَ الَّذِي اشْ�ـَ
عَلِّمَهُ مِن تَأْوِيلِ نَّا لِيُوسُفَ فِي الْأَرْضِ وَلِنـُ لِكَ مَكَّ �َّخِذَهُ وَلَدًا وكََذَٰ  أَوْ نـَ

عْلَمُونَ رَ النَّاسِ لَا يـَ الْأَحَادِيثِ وَاللَّهُ غَالِبٌ عَلَىٰ أَمْرِهِ وَلَٰكِنَّ أَكْثـَ
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada 
isterinya: “Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat 
kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak”. 
Dan demikian pulalah Kami memberikan kedu-
dukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi 
(Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta’bir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, 
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahuinya. 
(Qs. Yusuf [12]: 21)

Karena ilmu-Nya.8. 
Kita juga mencintai orang yang punya ilmu pa-

dahal Allah juga punya ilmu. 

 وَيَسْأَلُونَكَ عَنِ الرُّوحِ ُ�لِ الرُّوحُ مِنْ أَمْرِ ربَِّي وَمَا أُوتِيُ�م مِّنَ الْعِلْمِ إِلا
َ�لِيلا

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah: “Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit”. (Qs. al-Isra’ [17]: 85)

عْلَمُونَ عْلَمُ وَأَنُ�مْ لَا تـَ وَاللَّهُ يـَ
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(Qs. al-Baqarah [2]: 232)
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Karena kasih dan cinta Allah S.w.t kepada kita.9. 

يَانٌ مَّرْصُوصٌ نـْ قَاتِلُونَ فِي سَبِيلِهِ صَفًّا كَأَنـَّهُم بـُ إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ الَّذِينَ يـُ
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berpe-
rang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur 
seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh. (Qs. al-Shaff [61]: 4)

 Karena besarnya perhatian dan pertolongan 10. 
Allah S.w.t kepada kita.

Kita juga mencintai orang yang penuh kasih 
saying, padahal Allah penuh perhatian (ihtimam) 
kepada kita.

هَدَىٰ وَالَّذِي رَ فـَ  سَبِّحِ اسْمَ ربَِّكَ الْأَعْلَى الَّذِي خَلَقَ فَسَوَّىٰ وَالَّذِي َ�دَّ
أَخْرَجَ الْمَرْعَىٰ فَجَعَلَهُ غُثَاءً أَحْوَىٰ

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi, 
yang menciptakan, dan menyempurnakan (pencip-
taan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk, dan yang menum-
buhkan rumput-rumputan, lalu dijadikan-Nya 
rum  put-rumput itu kering kehitam-hitaman. (Qs. 
al-A’la [87]: 1-5)
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Tanda-tanda Cinta kepada Allah

Benarkah kita mencintai Allah? Apa buktinya? 
Berikut tanda-tanda cinta kita kepada Allah.

Ćȷ ĊȿćȀ Ĉȭǟ ƋǾȱǟ ĈȀ ĊȭƍǾȱǟ ćǥĆȀĊǮ Ćȭ

ĈǦƋǤ ĆǶĆȶĊȱǟ ćǦĆȵ ĆɎĆȝ

Ćȷ ĊȿćǼĈȵǠ ĆǶĊȱĆǟ ćǡǠ Ćǲ ĊȝĈĊɋĆǟ

Ćȷ Ċɀ ćȎĈȲ ĊǺćȶĊȱĆǟ Ǡ ĆȑƍȀȱǟ

Ćȷ Ċȿ ćǼĈȽǠ ĆǲćȶĊȱĆǟ ćǦƋɆ ĈǶ ĊȒƋǪȱĆǟ

Ćȷ ĊɀćȞ ĈȉǠ ĆǺĊȱĆǟ ćȣĊɀ ĆǺĊȱĆǟ

Ćȷ ĊɀćȲĈǝǠĆȦĆǪ ćȶĊȱĆǟ ćǒǠ ĆǱƋȀȱǟ

Ćȷ Ċȿ ćǼĈǣǠĆȞĊȱĆǟ ćǦ ĆȝǠ ƋȖȱǟ
Ćȷ Ċɀ ćȮ ƍȆĆȶĆǪ ćȶĊȱĆǟ ĈǡĊɀćǤ ĊǶĆȶĊȱǟ ĈǡĊɀćǤ ĊǶĆȵ ćǦƋǤ ĆǶĆȵ

Orang yang mencintai Allah pasti banyak ber-
dzikir dan menyebut nama-Nya. Orang yang men -
cintai sesuatu pasti dia sering menyebutnya. Pre-
siden Soekarno paling banyak menyebut kata re-
volusi karena dia menyukainya. Presiden Soeharto 
sering menyebut kata pembangunan karena dia 
menyukainya. Aktivis PKS suka menyebut dak-
wah-dakwahnya. Sementara PUI selalu menye-
but-nyebut kata persatuan, karena itulah yang di-
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perjuangkannya. Maka tak heran, orang-orang 
yang  mencintai sesuatu disebut dzakirun, orang 
yang suka menyebut-nyebutnya.

Orang yang mencintai Allah juga sering me-
muji-Nya. Juga selalu ridha atau rela pada-Nya. 
Orang yang mencintai pasti ridha. Bapak-bapak 
mencintai istri, berarti ridha dengan apa pun yang 
ada padanya. Mencintai anak juga berarti ridha 
padanya, meskipun tidak seluruh anak sesuai de-
ngan keinginan kita. Meskipun mungkin banyak 
hal yang tidak kita sukai pada istri, karena cinta 
maka kita tetap saja ridha dengannya. 

Tatkala kita cinta, akan ada pengorbanan (tad-
hiyah) yang harus kita berikan. Mana mungkin 
orang mencintai sesuatu tapi tidak mau memberikan 
pe ngorbanan, itu pasti cinta bohong. Karena cin-
ta, kita akan berusaha datang pada seseorang, wa-
laupun hujan turun deras sekali, atau lautan api 
harus diseberangi, atau bahkan harus melewati hu-
jan peluru.

Orang yang cinta akan memiliki rasa takut (kha-
uf). Kita cinta kepada Allah, maka kita takut kepada-
Nya, sehingga kita menjadi orang yang tunduk. 
Orang yang  mencintai selalu berpengharapan 
(ra   ja’), maka orang yang mencintai Allah disebut 
mu  ta  fa’ilun (optimis). Orang yang berpengharapan 
pas ti selalu bersikap optimis dan berpikiran positif 
ke pada Allah. 
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Kemudian, bukti cinta yang lain adalah ketaatan 
hingga menjadikan seseorang hamba yang taat 
menjalankan ibadah pada-Nya (‘abid). 

Apabila kita mencintai, maka kita akan mencintai 
segala yang dicintai oleh orang yang kita cintai. 
Tatkala kita mencintai perempuan, kita pasti juga 
akan mencintai ibunya, kembangnya, kucingnya, 
temannya, dan barang-barang yang disukainya. 

Tatkala kita mencintai Allah, kita pun akan 
mencintai apa yang dicintai Allah. Inilah yang 
disebut dengan loyalitas (al-wala’). Itulah resiko 
dari kecintaan. 

Tatkala kita mencintai Allah, kita pasti mencintai 
runtunan segala yang dicintai Allah, yaitu malaikat, 
Nabi Muhammad, al-Qur’an, serta orang-orang 
mukmin. Dari sinilah kita akan sampai pada pe-
ngertian cinta yang dimaksud dalam prinsip Intisab 
al-mahabbah syi’aruna, yaitu bahwa PUI dalam 
organisasinya akan mencintai sesama umat Islam 
karena orang Islam dicintai oleh Allah, apa pun 
kelompok mereka.

Demikian, mudah-mudahan hari ini lebih baik 
dari hari kemarin, hari besok lebih baik dari hari ini. 
Semoga minggu yang akan datang menjadi lebih 
baik dari minggu ini. Subuh yang akan datang bisa 
lebih baik dari subuh hari ini.

Al-Mahabbah Syi’aruna
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Mukmin Mencintai Alam2) 

Kita masih akan meneruskan penjelasan ten-
tang al-mahabbah syi’aruna (pada kuliah subuh 
pe kan keempat ini). Pada kuliah subuh pekan 
la  lu, kita telah mengurai sedikit-banyak tentang 
mahabbah, mudah-mudahan itu dapat memenuhi 
hajat kita kepada Allah S.w.t. Sudah dijelaskan 
bahwa mahabbah harus ada pada diri seorang 
mukmin karena kecintaannya kepada Allah. Ke-
cintaan kepada Allah selanjutnya diikuti dengan 
kecintaan pada turunannya, yaitu mencintai segala 
yang dicintai Allah: cinta pada Nabi Muhammad, 
mencintai al-Qur’an, cinta kepada sesama mukmin, 
dan mencintai alam semesta.

Setelah mencintai Allah, cinta kedua yang harus 
ada pada disi seorang mukmin adalah mencintai 
alam semesta. Jadi, alam semesta ini bukan hal yang 
dibenci oleh umat Islam, tapi harus kita pelihara. 
Namun, mengapa kita harus mencintai alam? 

Pertama, karena alam semesta adalah tanda 
atau bekas dan kuasa dari Allah S.w.t. Kalau kita 
mencintai seseorang, maka setiap produk bua tan-
nya akan juga kita cintai. Kita cinta kepada seorang 
perempuan, maka masakan perempuan itu pun 
akan kita sukai. Kita cinta orang Jepang, maka 
produk Jepang pun kita cintai. Kita cinta Amerika, 
maka segala produk dari Amerika juga kita cintai. 
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Kita cinta kepada Allah, maka apa pun yang dibuat 
dan diciptakan oleh Allah, termasuk alam semesta 
ini, kita cintai karena alam ini adalah tanda kuasa-
Nya. Alam adalah tanda kemahakuasaan Allah. 
Allah berfirman dalam surah al-A’la:

هَدَىٰ وَالَّذِي رَ فـَ  سَبِّحِ اسْمَ ربَِّكَ الْأَعْلَى الَّذِي خَلَقَ فَسَوَّىٰ وَالَّذِي َ�دَّ
أَخْرَجَ الْمَرْعَىٰ فَجَعَلَهُ غُثَاءً أَحْوَىٰ

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi, 
yang menciptakan, dan menyempurnakan (pencip-
taan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk, dan yang me-
numbuhkan rumput-rumputan, lalu dijadikan-
Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman. 
(Qs. al-A’la [87]: 1-5)

 Kedua, kita mencintai alam karena alam dibuat 
secara teratur, terperinci, dan tepat. Mobil yang 
dibuat secara baik, teratur dan tepat pasti akan 
kita senangi. Dan alam ini diciptakan oleh Allah 
dengan penuh perhitungan, dibuat dengan penuh 
hikmah dan tujuan, bukan dibuat secara sia-sia. 
Karena itulah kita kemudian mencintainya. 

Allah berfirman:

إِنَّا كُلَّ شَيْءٍ خَلَقْنَاهُ بِقَدَرٍ
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
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menurut ukuran. (Qs. al-Qamar [54]: 55) 

Ketiga, kita mencintai alam karena alam ini di-
tundukkan guna melayani segala hajat kita. Alam 
ini disebut al-Qur’an sebagai yang ditaklukkan atau 
ditundukkan oleh Allah (sakhkhara):

لِكَ مَاوَاتِ وَمَا فِي الْأَرْضِ جَمِيعًا مِنْهُ إِنَّ فِي ذَٰ رَ لَكُم مَّا فِي السَّ  وَسَخَّ
رُونَ فَكَّ �ـَ لَآيَاتٍ لِّقَوْمٍ يـَ

Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang 
di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang 
de mikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (ke-
kuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. (Qs. al-
Jatsiyah [45]: 13)

Ketika kita mengendarai kendaraan, kita berdoa 
“Subhanalladzi sakhkhara lana hadza” (Maha suci 
Allah yang telah menundukkan alam ini untuk ke-
pentingan kita). 

Mengapa kita mencintai alam? Karena alam ini 
diciptakan oleh Allah dalam rangka untuk me-
menuhi hajat manusia. Seolah-olah alam ini ada-
lah pelayan yang diciptakan oleh Allah untuk 
manusia. 

Dalam sebuah hadits dikatakan, Allah mencip-
takan manusia untuk berbakti kepada Allah, ke-
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mudian Allah menciptakan alam untuk melayani 
manusia. “Jangan kamu kemudian terlampau sibuk 
kepada dunia yang diciptakan untuk kamu, sebab 
kamu diciptakan untuk Allah.” Betapa buruknya 
seseorang yang sangat sibuk dengan urusan alam, 
sementara dengan Allah yang menciptakannya un-
tuk beribadah padanya justru dia tidak mau sibuk.

Allah menciptakan manusia di dunia ini untuk 
beribadah kepada-nya, dan Dia menciptakan alam 
sebagai pembantu kita. Hal ini bisa saya tamsilkan 
dengan satu contoh. Misalkan terdapat seorang 
presiden, kemudian di bawahnya dia mengangkat 
gubernur. Tentu saja gubernur ini harus taat ke-
pada perintah presiden. Di bawah gubernur juga 
terdapat bupati sebagai pembantu yang harus 
ta at kepadanya. Bagaimana kiranya jika tiba-tiba 
gubernur atau bupati tersebut lebih tunduk kepada 
pembantunya dibanding kepada atasannya. 

Demikian pula halnya, manusia yang sibuk de-
ngan dunia, seolah-olah ia tunduk dan sujud ke-
pada sesuatu yang diciptakan oleh Allah untuk 
membantunya. Padahal, sujud selain kepada Allah 
disebut dalam hadits sebagai perbuatan musyrik 
besar.

Begitulah, alam merupakan makhluk diciptakan 
untuk melayani kita. Dan kita perlu menyenangi 
dan mencintainya karena dia adalah yang bisa 
membantu kita dalam beribadah kepada Allah. 
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Kita perlu air, Allah menciptakan air. Kita perlu 
masjid untuk ibadah, Allah menciptakan bahan-
bahan bangunannya. Karena itu, alam ini disebut 
musakhkharat.  Kambing, domba, dan unta, sengaja 
ditundukkan untuk manusia agar bisa diatur.

Keempat, kita juga harus mencintai alam semesta 
karena ia bertasbih kepada Allah. Semua langit, 
bumi, dan segala apa yang ada di langit dan di 
bumi, semuanya bertasbih kepada-Nya. Sekali lagi, 
alam ini semuanya bertasbih kepada Allah. Alam ini 
semuanya shalat, semuanya beriman kepada Allah. 
Dengan demikian, setiap kali kita sebagai mukmin 
melaksanakan shalat atau bertasbih, maka alam ini 
adalah teman-teman kita dalam memuji kepada 
Allah. Dan karena gunung-gunung merupakan te-
man kita, serta semua laut adalah teman kita yang 
sama-sama beribadah kepada Allah, kita pun men-
cintai alam. 

Maka disebutlah Islam merupakan agamanya 
alam semesta. Tunduk patuh dan taat kepada Allah 
memang merupakan sikap alam semesta. Sega-
la apa yang ada di langit dan di bumi bersujud 
kepada-Nya. Semua makhluk yang ada di langit 
dan di bumi, semuanya Islam kepada Allah. Islam 
pun disebut sebagai agama universal, agamanya 
du nia, agamanya alam semesta. Kalau kita kemu-
dian beriman dan beribadah kepada Allah, maka 
serasi dan sejajarlah kita dengan alam. Alam tun-
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duk kepada Allah, manusia juga tunduk kepada 
Allah. Sebaliknya kalau kita kufur kepada Allah, 
sementara alam tetap tunduk kepada Allah, maka 
kita telah hidup bertentangan dengan alam. Sudah 
seharusnya, karena kita adalah sama-sama teman 
alam, maka kita harus mencintainya. 

Alam semesta adalah kitab Allah yang terbuka. 
Jika Al-Qur’an merupakan kitab yang tertulis, alam 
ini adalah kitab Allah yang terbuka. Para ulama 
sering menyebut alam sebagai ayat kauniyah. 

Saya petik sebuah hadits Nabi Muhammad 
S.a.w sebagai bukti beliau pecinta alam. Nabi me-
mang sangat mencintai alam. Setiap kali beliau 
pulang dari perang atau bepergian sebelum masuk 
ke Madinah, beliau selalu berhenti sejenak melihat 
Jabal Uhud. Di sana Nabi selalu bersabda, “Inilah 
gunung yang mencintai kita, dan kita mencintai 
Uhud.” 

Merusak alam bukanlah sifat mukmin. Sikap 
mukmin adalah membuat kemaslahatan di bumi. 
Jangan sampai kita kalah dengan orang Indian yang 
menyimpan emas begitu banyaknya di Pegunungan 
Andes. Jika mereka mendengar ada orang yang akan 
mengambilnya, mereka akan sangat marah, dan 
bisa-bisa membunuhnya. Mereka menyebut emas-
emas itu sebagai kekayaan anak cucu yang disimpan 
dan dititipkan oleh tuhan kepada mereka.

Inilah kewajiban kedua kita setelah cinta kepa-
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da Allah. Kita wajib mencintai alam semesta. Ka-
rena itu, alam harus dijaga kelestariannya. Islam 
sebenarnya memang agama yang sangat menjaga 
kelestarian alam. 

Mukmin Mencintai Hidup dan Kehidupan3) 

Hidup merupakan tugas dalam rangka mengem-1. 
ban risalah (misi) yang harus dilaksanakan
Mukmin sangatlah mencintai kehidupan. Bagi 

mukmin, hidup dan kehidupan adalah sebuah tu-
gas guna mengemban risalah dan misi yang harus 
dilaksanakan. Hidup ini sangat penting yang tak 
boleh disepelekan karena di dalamnya manusia 
akan mengemban tugas dan amanah sebagaimana 
firman-Nya:

لُوكَُمْ أَيُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًا  وَهُوَ الْعَزيِزُ  الَّذِي خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيَاةَ لِيَبـْ
الْغَفُورُ

Dialah yang menjadikan mati dan hidup, supaya 
Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. (Qs. al-Mulk [61]: 2) 

Hidup adalah nikmat yang harus disyukuri2. 
Salah satu nikmat yang paling besar adalah nik-
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mat umur kehidupan. Siapakah yang mau be sok 
menjadi kaya, tapi besoknya lagi mati? Atau ming-
gu depan kaya raya, tapi minggu depannya lagi 
kere? Mending kaya atau melarat?

Tatkala kita ditimpa penyakit, kita mau berkorban 
sawah, ladang dan kekayaan lain untuk mengobati 
penyakit itu sehingga kita dapat menyambung umur 
menjadi lebih panjang. Maka nikmat yang besar 
setelah iman adalah nikmat kehidupan. Karena itu, 
hidup ini harus dinikmati dan disyukuri. 

Dengan umur, manusia bisa menambah amal 3. 
kebajikan
Nabi bersabda:

 خَيْر النَّاسِ مَنْ طَالَ عُمُرُهُ وَحَسُنَ عَمَلُهُ ،وَ شَر النَّاسِ مَنْ طَالَ عُمُرُهُ
 وَسَاءَ عَمَلُهُ

Sebaik-baik manusia adalah orang yang berumur 
panjang dan bagus amal perbuatannya, dan seburuk-
buruk manusia adalah orang yang berumur panjang 
tapi buruk amal perbuatannya. (Hr Ahmad) 

Jadilah orang yang, kalau nanti sudah meninggal, 
orang lain akan menyebut kebaikannya. Janganlah 
men jadi orang yang hanya tercantum sejarahnya, 
namanya si Anu, lahir tanggal sekian, meninggal 
tang gal sekian, sementara apa pekerjaannya tidak 
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ada seorang pun yang tahu. Juga tidak ada orang 
yang tahu apa jasa amalnya selama masih hidup.

Jadi, dengan umurnya sebetulnya manusia bisa 
menambah amal kebajikan. Dan umur merupakan 
nikmat. Karena itu, kita tidak boleh mengharap 
kematian. Janganlah meminta-minta kematian se-
be lum kematian itu datang.

Nabi bersabda dalam haditsnya:

بْلِ أَنْ يَأْتِيَهُ وَإِنَّهُ إِذَا مَاتَ َ�مَنَّى أَحَدُكُمُ الْمَوْتَ وَلَا يَدْعُوْا بِهِ مِنْ �ـَ  لَا يـَ
راً. قَطَعَ عَمَلُهُ وَإِنَّهُ لَا يَزيِْدُ الْمُؤْمِنُ عُمْرَهُ إِلاَّ خَيـْ اِنـْ

Janganlah salah seorang dari kalian mengharapkan 
kematian dan berdoa dengannya sebelum kematian 
itu datang. Sesungguhnya apabila seseorang telah 
meninggal dunia, terputuslah amalnya, dan 
tidaklah menambah terhadap seorang mukmin 
pada umurnya, kecuali kebaikan. (Hr. Muslim)

Terdapat hadits yang meminta kita, saat ditimpa 
penyakit sangat berat, untuk berdoa, “Ya Allah jika 
kematian itu lebih baik bagi saya mudah-mudahan 
engkau mematikan saja, tapi kalau kehidupan lebih 
baik bagi saya maka panjangkan umur saya.” Doa 
demikian bukanlah doa meminta kematian, tapi 
ungkapan tawakal kepada Allah dengan harapan 
umurnya diperpanjang untuk diisi dengan lebih 
ba nyak amal kebajikan. 
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Mukmin tidak menganggap hidup sebagai dosa 4. 
turunan
Orang Kristen menganggap hidup ini penderi-

taan. Sementara orang kafir menganggap hidup 
sebagai kesia-siaan yang tanpa maksud dan tujuan. 
Bagi orang Hindu, hidup merupakan samsara 
atau kesengsaraan. Bagi mereka, dengan hidup se-
makin menderita di dunia, kedudukan mereka di 
akhirat bakal semakin naik. Mereka mengambil 
contoh sebuah timbangan, yang kalau satu sisinya 
ditekan, sisi yang lain akan naik. Jika kehidupan 
dunia ditekan, maka kehidupan akhirat akan naik. 
Semakin hidup menderita di dunia, akan membuat 
kehidupan mereka di akhirat menjadi lebih baik. 
Orang India pun senang menyiksa diri, misalnya 
dengan duduk di paku, supaya dirinya naik ke taraf 
kehidupan lebih baik di akhirat.

Di Islam, kita senantiasa berdoa:

يَا حَسَنَةً وَفِي الآخِرَةِ حَسَنَةً نـْ نَا آتِنَا فِي الدُّ ربَـَّ
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 

dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari 
siksa neraka. (Qs. al-Baqarah [2]: 201)

Tapi awas, janganlah membaca sejarah Nabi 
Muhammad S.a.w dengan sepotong-potong. Mi-
sal nya, hanya melihat sejarah ketika Nabi meng-
alami kesulitan di Mekkah, sebagaimana banyak 
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diceritakan dalam sirah Nabi. Saking beratnya 
penderitaan yang harus ditanggung, sampai-sampai 
Nabi pernah harus mengganjal perutnya dengan 
batu untuk menahan lapar. 

Selain kesulitan hidup yang dialami Nabi seperti 
itu, kita juga harus memperhatikan, misalnya kisah 
yang jarang disiarkan bahwa suatu saat, ketika 
Islam telah berkembang, untuk Nabi disiapkan 
ken daraan mahal berupa unta dan kuda paling baik. 
Se ekor unta disiapkan khusus untuk digunakan 
Nabi pergi ke medan perang yang jauh. Salah satu 
unta Nabi yang terkenal disebut Uswa. Jika Nabi 
sedang berada di dalam kota, beliau memakai bagal 
(himar) yang paling baik, dan jika pergi ke luar 
kota beliau memakai unta lainnya yang bagus. 

Mukmin Mencintai Maut4) 

Dunia ini memang perlu dinikmati, dan kita 
harus mencintai kehidupan. Tapi seorang mukmin 
juga mencintai kematian. Kematian oleh umat 
Islam sangat dicintai sebagaimana ia mencintai 
hidupnya, karena dengannya ia akan cepat bertemu 
Tuhannya. Nabi bersabda:

مَنْ أَحَبَّ لِقَاءَ الِله أَحَبَّ الُله لِقَاءَهُ
Barang siapa menyukai pertemuan dengan Allah, 
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maka Allah akan senang bertemu dengannya. 
(Hr. Muttafaq ‘alayh)

Kita tidak perlu takut dengan kematian. Orang 
mukmin sangat menyenangi kematian karena de-
ngan kematian itu ia akan bertemu Tuhannya. Da-
lam sejarah, banyak dikisahkan contoh mukmin 
yang mencintai kematian.

Malaikat Jibril pernah datang ke Nabi Muham-
mad untuk bertanya, “Wahai Muhammad, apakah 
engkau mau meninggal sekarang?” Allah menyuruh 
Nabi memilih, apakah mau meninggal sekarang 
atau nanti. Ketika itu, Nabi berusia 63 tahun, 
atau dalam hitungan tahun Hijriyah usia beliau 
65 tahun. Nabi ditanya, mau meninggal sekarang 
silahkan, atau mau memanjangkan usia, Allah juga 
akan mengijabah. Tatkala Nabi disuruh memilih 
untuk meninggal atau tetap hidup lebih lama di 
muka bumi, beliau menjawab:

أَخَْ�ارُ الرَّفِيْقَ الْأَعْلَى
Saya lebih memilih bertemu dengan Allah. 

Di balik pilihan ini terdapat hikmah besar. Bisa 
dibayangkan jika Nabi meninggal pada usia tua. 
Umur yang sudah tua renta pasti akan membuat 
cara berfikir seseorang melemah. Bayangkan jika 
Nabi sampai berusia seratus tahun, bisa-bisa nanti 
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hadits yang disampaikannya tidak valid. Itu sengaja, 
Allah memberi kematian pada beliau dalam masa 
yang masih sempurna. Apalagi misi kenabian be-
liau sudah berhasil dengan adanya Islam dan akhlak 
yang sempurna.

Demikian juga, ketika Ali bin Abi Thalib di-
bu nuh dengan ditikam oleh Ibnu Muljam, beliau 
berkata:

زْتُ وَرَبِّ الْكَعْبَةِ فـَ
Saya bahagia dibunuh demi Allah yang menguasai 

Ka’bah. 

Tatkala Bilal mendekati akhir hidupnya, istrinya 
berkata, “Alangkah sedih hatiku,” karena akan di-
tinggal sang suami. Bilal malah menjawab:

دًا وَصَحْبَهُ بَلْ وَآطْربََاهُ غَدًا أَلْقَى الْأَحِبَّةَ مُحَمَّ
Aduh kebahagiaanku. Wahai kebahagiaanku, besok 

saya akan bertemu dengan kecintaan-kecintaanku, 
Na bi Muhammad dan para shahabat beliau.

 
Tatkala Khalid bin Walid bertemu dengan pim-

pinan bala tentara Romawi dan Persia, ia berseru:

وْنَ الْحَيَاةَ وْنَ الْمَوْتَ كَمَا تُحِبـُّ أَسْلِمْ تَسْلَمْ! وَإِلاَّ رَمَيُْ�كُمْ بِقَوْمٍ يُحِبـُّ
Menyerahkan, maka Anda akan selamat. Tetapi 
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jika tidak, kami akan menyerang Anda dengan 
pasukan yang mencinta kematian sebagaimana 
kalian mencintai kehidupan. 

Inilah sikap pejuang Islam yang kesatria. Maut 
bukanlah sesuatu yang harus ditakuti. Malah da-
lam ilmu tasawuf dikenal istilah, mutu qabla an 
tamutu (matilah sebelum datang kematian). Gam-
pang mengucapkannya, tapi berat sekali untuk 
melaksanakannya.  

Dalam sebuah cerita yang sangat panjang, Nabi 
menceritakan, Allah memerintahkan malaikat maut 
untuk mendatangi Nabi Musa a.s. Didatangi malai-
kat maut, Nabi Musa berkata, “Untuk apa engkau 
datang ke sini, wahai malaikat?” Kata malaikat, 
“Tugas saya hanya mencabut nyawa. Kalau saya 
datang ke seseorang berarti akan mencabut nyawa.” 
Nabi Musa menjawab, “Katakan kepada Tuhanmu, 
apakah Tuhan ridha mencabut nyawa kekasihnya. 
Saya orang yang dicintai Tuhan, apakah betul 
Tuhan mau mencabut nyawa saya.”  Lalu malaikat 
menghadap Tuhan yang berkata, “Sampaikan ke-
pada Musa, kalau ia cinta kepada Tuhannya, me-
ngapa ia tidak mau dipanggil menghadap Tu han-
nya.”

Kata Nabi Musa, “Kalau demikian, saya siap 
ber temu Tuhan. Tapi mencabut nyawanya jangan 
sampai sakit.” “Apakah engkau mau nyawamu 

Al-Mahabbah Syi’aruna



98 Syarah Intisab

dicabut melalui tangan?” Nabi Musa menjawab, 
“Inilah tanganku yang dulu menerima kitab Taurat. 
Apa engkau rela mencabut nyawa saya melalui 
tangan yang pernah menerima kitab Taurat?” 
“Kalau begitu, bagaimana kalau dari kaki saja?” 
“Boleh saja, tapi apa engkau rela mencabut nyawa 
saya dari kaki yang pernah saya pakai berjalan 
ke gunung Sinai memenuhi panggilan Tuhan.” 
Kemudian Nabi Musa disuruh memakan jeruk, 
dan seolah-olah jeruk itulah nyawa Nabi Musa 
yang dicabut malaikat.

Ini sebuah episode akhir kehidupan Nabi Musa. 
Disebut-sebut, inilah sejarah kematian paling ri-
ngan, dialami Nabi Musa yang meninggal dengan 
cara paling mudah. Tapi, bagaimanakah rasanya 
meninggal dengan seringan-ringan kematian? Ka ta 
Nabi Musa, itu seperti kambing yang mati di-
kuliti kulitnya. Bisa dibayangkan, kulit kita terluka 
saja sudah begitu terasa nyeri dan menyakitkan. 
Apalagi, kulit yang sengaja dikuliti seperti kambing 
yang mati itu. Betapa menyakitkan, dan begitu me-
nge rikan. 

Demikian keteladanan para nabi dan shahabat 
dalam menghadapi kematian. Entah bagaimana 
de ngan kita, yang kadang takut dengan kematian. 
Yang pasti, kematian suatu saat bakal datang, dan 
ki ta harus selalu siap menghadapinya, kapan pun 
dan di mana saja.
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Mukmin Mencintai Manusia Seluruhnya5) 

Orang kafir pun dicintai oleh umat Islam. 
Orang Kristen, Hindu, atau Budha, semuanya di-
cin tai oleh umat Islam sebagai wujud ukhuwwah 
ba syariyah (persaudaraan kemanusiaan). Tapi me-
ngapa manusia mencintai manusia? Mengapa muk-
min mencintai manusia?

Pertama, karena kita semua berasal dari satu 
sumber, yaitu Adam, nabi yang diciptakan dari 
tanah (turab). Jadi kita memiliki kakek buyut yang 
sama. 

هَا فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنـْ قُوا ربََّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُم مِّن نـَّ هَا النَّاسُ اتـَّ  يَا أَيـُّ
هُمَا رِجَالًا كَثِيراً وَنِسَاءً  زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنـْ

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembang 
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
(Qs. al-Nisa’ [4]: 1)

Andaikan saya pun seorang keturunan Prabu 
Siliwangi, tentu saya tetaplah keturunan Nabi 
Adam, karena Prabu ini juga keturunannya.

Kedua, kita mencintai manusia karena kita me-
miliki tugas yang sama, yaitu beribadah kepada 
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Allah. 
Ketiga, manusia memiliki obsesi dan cita-cita 

yang sama, yaitu ingin bahagia dan memakmurkan 
dunia. Itu sama dengan alasan mengapa kita men-
cintai, yaitu karena kecintaan itu memiliki beberapa 
persamaan. 

Saat kesebelasan Jepang bermain bola melawan 
negara lain, senangkah kita atau tidak? Kalau 
Persib bermain bola, senangkah kita atau tidak? 
Jika Muhammad Ali beradu tinju, senangkah kita 
atau tidak? Tentu kita senang. Mengapa? Karena 
kita memiliki kesamaan. 

Manusia banyak memiliki persamaan karena 
berasal dari sumber sama, tugas sama, cita-cita 
sama, dan musuh yang sama: setan. Dalam ayat 
al-Qur’an disebutkan:

يْطَانَ لَكُمْ عَدُوٌّ فَاتَّخِذُوهُ عَدُوًّا إِنَّمَا يَدْعُو حِزْبَهُ لِيَكُونُوا مِنْ  إِنَّ الشَّ
عِيرِ أَصْحَابِ السَّ

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagi-
mu, maka anggaplah ia musuh(mu), karena se-
sungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala. (Qs. al-Fathir [6]: 
35)

Makna ayat ini sudah begitu gamblang, tak perlu 
diterangkan lebih lanjut.
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Maksud Mahabbah Syi’aruna

Kita akan kembali pada pokok bahasan al-ma-
habbah syi’aruna sebagai salah satu prinsip dalam 
Intisab PUI. Kami melihat, dalam intisab PUI, 
prinsip al-mahabbah syi’aruna lebih dimaksudkan 
bahwa sesama ummat Islam harus saling mencintai. 
Sebab, kita perlu ingat, Intisab ini dibuat pada 
zaman ketika umat Islam sedang mengalami banyak 
pertentangan, selain menghadapi musuh yang 
sa ma, yaitu penjajah, sehingga prinsip mahabbah 
sa ngat ditekankan oleh PUI. Kala itu banyak terjadi 
per tentangan di antara sesama umat Islam sehingga 
di buatlah Intisab sebagai perasa antara umat Islam 
untuk membangun persatuan agar mereka mampu 
me ngusir penjajah bersama-sama. 

Kewajiban kita untuk saling sayang-menyayangi 
kepada seluruh umat Islam ini saya susun berdasar-
kan salah satu hadits Nabi yang sangat tegas mak-
sudnya:

وْا حَ�َّى ؤْمِنـُ وْا وَلَنْ تـُ ؤْمِنـُ فْسِى بِيَدِهِ لَنْ تَدْخُلُوا الْجَنَّةَ حَ�َّى تـُ  وَالَّذِى نـَ
وْا تَحَابـُّ

Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, kalian 
tidak akan masuk surga sehingga kalian beriman. 
Dan kalian tidak beriman kecuali kalian saling 
cinta-mencintai. (Hr. Muslim)
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وْمَ الْقِيَامَةِ وُجُوْهَهُمْ نْصَبُ لِطَائِفَةٍ مِنَ النَّاسِ كَراَسِى حَوْلَ الْعَرْشِ يـَ  يـُ
فْزَعُوْنَ وَيَخَافُ النَّاسُ وَهُمْ لَا فْزَعُ النَّاسُ وَهُمْ لَا يـَ لَةَ الْبَدْرِ يـَ  كَالْقَمَرِ لَيـْ
وْنَ. وَِ�يْلَ وْنَ وَهُمْ أَوْلِيَاءُ الِله الَّذِيْنَ لَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزنَـُ  يَخَافـُ

عَالَى وْنَ فِى الِله تـَ قَالَ هُمُ الْمَُ�حَابـُّ  : مَنْ هٰؤُلَاءِ يَا رَسُوْلَ الِله فـَ
Pada hari Kiamat disiapkan kursi-kursi di sekitar 
Arsy untuk sekelompok manusia. Muka-muka mere-
ka (bercahaya) seperti bulan purnama. Orang-
orang yang lain merasa khawatir, sementara me-
reka tidak merasa khawatir. Orang-orang yang 
lain merasa takut, sedangkan mereka tidak merasa 
takut. Mereka adalah wali-wali Allah yang tidak 
mempunyai rasa takut dan tidak punya perasaan 
menyesal. Nabi ditanya, “Wahai Rasulullah, siapa-
kah mereka?” Nabi menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang saling cinta-mencintai demi 
Allah S.w.t. (Hr. Ahmad)

وْرٌ وْرٌ وَوُجُوْهُهُمْ نـُ وْمٌ لِبَاسُهُمْ نـُ هَا �ـَ وْرٍ عَلَيـْ  إِنَّ حَوْلَ الْعَرْشِ مَنَابِرَ مِنْ نـُ
قَالُوْا يَا رَسُوْلَ هَدَاءُ فـَ وْنَ وَالشُّ غْبِطُهُمْ النَّبِيـُّ  لَيْسُوْا بِأَنْبِيَاءِ وَلَا شُهَدَاءِ يـَ
وْنَ فِى الِله وَالْمَُ�جَالِسُوْنَ فِى الِله قَالَ : هُمُ الْمَُ�حَابـُّ  الِله صِفْهُمْ لَنَا فـَ

زاَوِرُوْنَ فِى الِله  وَالْمُ�ـَ
Di sekitar Arasy terdapat mimbar-mimbar dari 
cahaya. Di atasnya terdapat sekelompok orang 
yang pakaian mereka bercahaya dan muka me-
reka bercahaya. Tapi mereka bukanlah para nabi 
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dan bukan syuhada. Bahkan para nabi dan para 
syuhada pun menginginkan itu. Para shahabat 
berkata, “Ya Rasulullah, berikan sifat mereka 
kepada kami!” Nabi menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang saling mencintai karena Allah, 
saling berkumpul karena Allah, dan saling kun-
jung-mengunjungi karena Allah.”  (Hr. Nasai)

هُمَا حُبًّا لِصَاحِبِهِ هُمَا إِلَى الِله أَشَدُّ نَانِ فِى الِله إِلاَّ كَانَ أَحَبـُّ مَا تَحَابُّ اثـْ
Tidaklah dua orang saling mencintai di jalan 
Allah, kecuali salah satu dari keduanya menjadi 
yang lebih dicintai oleh Allah karena dia lebih 
kuat ketimbang yang satunya dalam mencintai 
sahabatnya. (Hr. Ibnu Hibban dan al-Hakim) 

زاَوَرُوْنَ مِنْ أَجَلِى وَحَقَّتْ �ـَ قُوْلُ حَقَّتْ مَحَبَِّ�ى لِلَّذِيْنَ يـَ عَالَى يـَ  إِنَّ الَله تـَ
نَاصَرُوْنَ مِنْ �ـَ َ�بَادَلُوْنَ مِنْ أَجْلِى وَحَقَّتْ مَحَبَِّ�ى لِلَّذِيْنَ يـَ  مَحَبَِّ�ى لِلَّذِيْنَ يـَ

أَجْلِى.
Sesungguhnya Allah S.w.t berfirman, “Pasti kecin-
taanku diperuntukkan bagi orang-orang yang 
saling kunjung-mengunjungi karena Aku. Pasti 
pula kecintaanku diperuntukkan bagi orang-orang 
yang saling beri-memberi karena-Ku. Pasti juga 
kecintaanku diperuntukkan bagi orang-orang yang 
saling tolong-menolong karena-Ku. (Hr. Ahmad)
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وْمَ أَظِلُّهُمْ وْنَ بِجَلَالِى الْيـَ وْمَ الْقِيَامَةِ أَيْنَ الْمَُ�حَابـُّ قُوْلُ يـَ عَالَى يـَ  إِنَّ الَله تـَ
وْمَ لَا ظِلَّ إِلاَّ ظِلِّى  فِى ظِلِّى يـَ

Sesungguhnya Allah S.w.t berfirman di hari ki-
a mat, “Mana orang-orang yang saling mencintai, 
Aku akan melindungi mereka di bawah naungan-Ku, 
di hari ketika tidak ada naungan kecuali naungan-
Ku.”  (Hr. Muslim)

Di hadits qudsi yang lain, Allah berfirman:

مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَحُبٌّ لَيْسَ فِى الِله وَ  لَوْ أَنَّكَ عَبَدْتَنِى بِعِبَادَةِ أَهْلِ السَّ
غْضٌ لَيْسَ فِى الِله مَا أَغْنَى عَنْكَ ذٰلِكَ شَيْئًا بـُ

Kalau engkau beribadah pada-Ku dengan seluruh 
ibadah ahli langit dan bumi tapi dalam dirimu 
tidak ada kecintaan karena Allah dan kamu tidak 
membenci karena Allah, maka ibadah kamu tidak 
berguna. 
Inilah yang disebut al-wala’  wa al-barra’. 

هَارَ لَا أُفْطِرُهُ  َ�الَ عَبْدُ الِله بْنُ عُمَرَ رضي الله عنه : وَالِله لَوْ صُمْتُ النـَّ
فَقْتُ مَالِى غَلَقًا غَلَقًا فِى سَبِيْلِ الِله أَمُوْتُ  وَُ�مْتُ اللِّيْلَ لَا أَنَامُهُ وَأَنـْ

غْضٌ لِأَهْلِ مَعْصِيَّةِ لْبِى حُبٌّ لِأَهْلِ طَاعَةِ الِله وَبـُ وْمَ أَمُوْتُ وَلَيْسَ فِى �ـَ  يـَ
فَعَنِى ذٰلِكَ شَيئًا الِله مَا نـَ

Abdullah bin Umar r.a berkata: “Demi Allah 
ka  lau pun saya berpuasa pada siang hari tanpa 
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pernah berbuka, saya pun shalat tiap malam tanpa 
pernah tidur, dan saya pun mengeluarkan harta 
saya dijalan Allah, kemudian saya mati pada hari 
saya mati sedangkan pada hari itu di dalam hati 
saya tidak ada kecintaan kepada orang-orang yang 
taat kepada Allah, dan tidak ada kebencian ter-
hadap orang yang maksiat kepada Allah, maka 
(semua ibadah setiap hari, puasa setiap hari, serta 
pemberian harta) itu tidak ada gunanya sama 
sekali bagi saya.” 

Bukti Cinta

Cinta Minimalis1) 

Bukti cinta paling rendah atau cinta minimalis 
adalah: 

Hilangnya hasad dan dengki pada diri sese-1. 
orang. 
Kalau masih ada perasaan hasad dan dengki pada 

diri seseorang, berarti tidak ada kecintaan padanya. 
Seorang mukmin berkeyakinan, hasad adalah pe-
nyakit hati, malahan itu bisa juga menimbulkan 
penyakit jasad.

قُونَا نَا اغْفِرْ لَنَا وَلِإِخْوَانِنَا الَّذِينَ سَبـَ قُولُونَ ربَـَّ عْدِهِمْ يـَ  وَالَّذِينَ جَاءُوا مِن بـَ
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نَا إِنَّكَ رَءُوفٌ رَّحِيمٌ لُوبِنَا غِلاًّ لِّلَّذِينَ آمَنُوا ربَـَّ بِالْإِيمَانِ وَلَا تَجْعَلْ فِي �ـُ
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka 
(Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa: “Ya Rabb 
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian 
dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (Qs. al-
Hasyr [59]: 10) 

Seorang mukmin mencintai dan menyenangi 2. 
kebaikan yang diberikan oleh Allah kepada sau-
daranya sesama mukmin.
Inilah salah satu ciri cinta minimalis kita. Se-

orang mukmin tidak menolak atau membantah 
keputusan Allah dalam membagi rezeki kepada 
hamba-Nya.

قْدِرُ إِنَّهُ كَانَ بِعِبَادِهِ خَبِيراً بَصِيراً بْسُطُ الرِّزْقَ لِمَن يَشَاءُ وَيـَ إِنَّ ربََّكَ يـَ
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan reze ki ke-
pada siapa yang Dia kehendaki dan menyem pit-
kan nya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
la gi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
(Qs. al-Isra’ [17]: 30)

Sedangkan hasad adalah sesuatu yang dibenci 
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oleh Allah Swt.

نَا آلَ يـْ قَدْ آتـَ  أَمْ يَحْسُدُونَ النَّاسَ عَلَىٰ مَا آتَاهُمُ اللَّهُ مِن فَضْلِهِ فـَ
نَاهُم مُّلْكًا عَظِيمًا يـْ راَهِيمَ الْكَِ�ابَ وَالْحِكْمَةَ وَآتـَ إِبـْ

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muham-
mad) lantaran karunia yang Allah telah berikan 
kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan 
Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang 
besar. (Qs. al-Nisa’ [4]: 54)

رْضَ بِقَضَاءِ الْوَاحِدِ  وََ�دْ ِ�يْلَ: اَلْحَاسِدُ جَاحِدْ لِأَنَّهُ لَمْ يـَ
Bahkan dikatakan, orang yang hasad itu tidak 
bertuhan karena dia tidak rela atas keputusan Tu-
han Yang Maha Esa. (Salaf)

Do’a seorang mukmin selalu:

هُمَّ مَا أَصْبَحَ بِى مِنْ نِعْمَةٍ أَوْ بِأَحَدٍ مِنْ خَلْقِكَ فَمِنْكَ وَحْدَكَ  اَللّٰ
كْرُ لَكَ الْحَمْدُ وَلَكَ الشُّ لَاشَريِْكَ لَكَ فـَ

Ya Allah, apa pun nikmat yang sampai padaku 
atau pada salah satu dari makhluk-Mu, itu hanya 
berasal dari Engkau semata, tidak ada sekutu bagi-
Mu. Maka segala puji dan syukur hanya layak 
bagi-Mu.
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Suatu hari Nabi S.a.w berkata kepada para sa-
habatnya bahwa sebentar lagi akan lewat ahli surga. 
Di hari kedua, beliau berkata hal sama. Pada hari 
ketiga, diulanginya lagi perkataan bahwa sebentar 
lagi ahli surga mau lewat. Ditunggu-tunggu, ter-
nyata orang yang lewat hanya itu-itu saja. Ibnu 
Umar lantas bertanya pada orang yang lewat tadi, 
“Apa kelebihan Anda.” Jawabnya, “Saya tidak per-
nah merasa sakit hati oleh nikmat yang diterima 
orang lain dan tidak pernah terbesit agar nikmat 
seseorang segera hilang.” Ibnu Umar berkata, sikap 
seperti ini sulit ada dalam diri kita. 

Kita biasanya merasa panas melihat orang lain 
berhasil atau mendapat rizki banyak. Sampai-sam-
pai di bak truk ditulis dengan huruf besar-besar, 
“Kutunggu jandamu.” Padalal seorang mukmin 
ti dak boleh menolak dan membantak keputusan 
Allah. 

Memaafkan kekhilafan orang lain.3. 

هَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّ مِنْ أَزْوَاجِكُمْ وَأَوْلَادكُِمْ عَدُوًّا لَّكُمْ فَاحْذَرُوهُمْ  يَا أَيـُّ
غْفِرُوا فَإِنَّ اللَّهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ عْفُوا وَتَصْفَحُوا وَتـَ وَإِن تـَ

Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di anta-
ra isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang 
men  jadi musuh bagimu maka berhati-hatilah 
ka   mu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan 
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dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) 
ma  ka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (Qs. al-Taghabun [64]: 14)

غْفَرُ لَكُمْ رْحَمُوْا وَاغْفِرُوْا يـُ اِرْحَمُوْا تـُ
Kasih-sayanglah, engkau akan disayangi. Maaf-
kanlah orang lain, engkau pun akan dimaafkan. 
(Hr. Ahmad)

Bersikap tasamuh atau toleransi.4. 
Tasamuh adalah sikap toleransi dan tenggang 

rasa, dengan penuh maaf serta saling pengertian, 
suka mendengarkan dan menghargai pendapat 
orang lain, mau mengikuti yang makruf dengan 
pe nuh kebijaksanaan sesuai prinsip ajaran Islam. 
Di dalam hati tidak terdapat rasa prasangka dan 
kekhawatiran, tetapi malah penuh dengan op ti-
misme dan baik sangka.

Di dunia ini, manusia tidak dapat hidup sendiri-
sendiri. Manusia adalah makhluk sosial yang me-
miliki kelemahan dan keterbatasan. Dalam me-
me  nuhi kebutuhan hidup, manusia saling mem-
bu tuhkan dan saling ketergantungan satu dengan 
yang lainnya. Untuk itulah, manusia perlu memiliki 
sikap tasamuh terhadap orang lain, karena tanpa 
orang lain kita tidak bisa hidup dengan nyaman.

Sikap tasamuh harus senantiasa dibina baik antar 
sesama muslim maupun terhadap non muslim.

Al-Mahabbah Syi’aruna



110 Syarah Intisab

Tasamauh terhadap sesama muslima. 
Sikap tasamuh  terhadap sesama muslim meru-

pa kan suatu kewajiban, karena antara muslim 
yang satu dengan yang lain adalah bersaudara. 
Per  saudaraan ini diikat oleh agama yang sama. 
Per saudaraan yang terjadi antara sesama umat Is-
lam ini, menyangkut seluruh segi kehidupan mu-
lai dari masalah pribadi sampai pada masalah ke-
masyarakatan, masalah ekonomi, kesehatan, bah -
kan sampai pada masalah kenegaraan.

Persaudaraan dan persatuan antara umat Islam 
hendaklah dibina secara kokoh laksana satu tubuh. 
Jika satu anggota tubuh sakit, semua anggota tu-
buh pun akan merasakan sakitnya. Demikian juga 
jika salah seorang anggota masyarakat muslim 
meng hadapi suatu kesulitan, warga yang lain hen-
dak nya dapat membantunya. Sebagai sesama mus-
lim kita harus menyadari bahwa kemampuan dan 
keberadaan antara satu mukmin dengan yang lain 
tidak sama. Hendaklah sesama muslim saling mem-
bantu dan menghormati sehingga terwujud persa-
tuan yang kukuh.

Tasamauh terhadap non-muslimb. 
Islam merupakan agama yang menebarkan ke-

damaian di muka bumi (rahmatan li al-’alamin). 
Islam selalu mengajarkan cinta kasih kepada pe-
meluknya, baik kepada sesama muslim maupun 
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non-muslim. Sebagai gambaran sikap tasamuh 
Is lam terhadap golongan nonmuslim, tercermin 
dalam cara-cara melakukan penyiaran agama Islam. 
Dakwah Islam tidak boleh dilaksanakan dengan 
kekerasan atau paksaan, tetapi harus dengan cara 
hikmah (bijaksana) dan nasihat yang baik. 

Islam sangat menghormati kebebasan untuk me-
meluk agama dan kepercayaan serta meng amalkan 
ajarannya. Allah berfirman:

ادعُْ إِلَىٰ سَبِيلِ ربَِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. (Qs. al-Nahl [16]: 125)

هْدِي مَن يَشَاءُ هْدِي مَنْ أَحْبَبْتَ وَلَٰكِنَّ اللَّهَ يـَ إِنَّكَ لَا تـَ
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya. (Qs. al-Qashas [28]: 56)

اغُوتِ وَيـُؤْمِن يَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِّ فَمَن يَكْفُرْ بِالطَّ بـَ ينِ َ�د تـَّ  لَا إِكْراَهَ فِي الدِّ
قَىٰ لَا انفِصَامَ لَهَا وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ قَدِ اسَْ�مْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثـْ بِاللَّهِ فـَ
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Is-
lam), sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 
daripada jalan yang salah. Karena itu, barang  si apa 
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yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah ber pegang ke-
pada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Qs. al-Baqarah [2]: 256)

Jelas, tasamuh Islam terhadap golongan non-
Islam sangat tinggi. Tapi, sikap tasamuh aga-
ma ini hanya terbatas pada masalah-masalah ke-
du niaan, seperti kerjasama dalam bidang sosial 
budaya, ekonomi, dan politik. Adapun dalam 
ma  sa lah ibadah dan akidah, masing-masing harus 
tetap berpegang pada agamanya. Kita tidak boleh 
mengikuti upa cara keagamaan mereka, dilarang 
mendoakan orang yang bukan beragama Islam, 
dan tidak boleh men dahului memberikan salam 
kepada golongan bukan Islam.

Demikian antara lain sikap tasamuh antara umat 
Islam dengan golongan yang bukan Islam. Karena 
itu, jika kita mempunyai teman, tetangga, atau 
guru yang bukan dari golongan Islam, kita harus 
tetap menghormati mereka. Hubungan pergaulan 
antara umat Islam dengan golongan lain harus 
tetap berjalan secara harmonis, saling pengertian, 
dan saling membantu. Nabi Muhammad S.a.w 
memang bersikap begitu tegas terhadap kaum 
musyrik dan kuffar, tetap beliau juga sangat bijak 
bergaul dengan mereka.
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Bukti Cinta Paling Tinggi2) 

Bukti cinta paling tinggi adalah itsar (ُالَْيِْثَار), ber-
usaha mendahulukan kepentingan orang lain ke-
timbang kepentingan diri sendiri.

بْلِهِمْ يُحِبُّونَ مَنْ هَاجَرَ إِلَيْهِمْ وَلا ارَ وَالْإِيمَانَ مِن �ـَ وَّءُوا الدَّ بـَ  وَالَّذِينَ تـَ
ؤْثِرُونَ عَلَىٰ أَنفُسِهِمْ وَلَوْ كَانَ ا أُوتُوا وَيـُ  يَجِدُونَ فِي صُدُورِهِمْ حَاجَةً مِّمَّ

فْسِهِ فَأُولَٰئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ بِهِمْ خَصَاصَةٌ وَمَن يُوقَ شُحَّ نـَ
Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (An-
shor) ‘mencintai’ orang yang berhijrah kepada 
mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) ti-
a da menaruh keinginan dalam hati mereka ter-
ha dap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-
orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, se-
kalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah 
orang orang beruntung. (Qs. al-Hasyr [59]: 9)

Dalam sejarah Perang Salib yang berlangsung 
siang hari, banyak pasukan merasa haus. Komandan 
pasukan Islam datang. Dia memberikan air minum 
kepada salah seorang  anggota pasukan. Namun, 
ke tika terdengar orang lain juga meminta air mi-
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num, anggota pasukan yang tadi hendak diberi 
air minum malah meminta agar air itu lebih dulu 
diberikan kepada orang kedua yang meminta hal 
sama, karena dipikirnya dia mungkin lebih butuh 
air dari dirinya. Ketika datang orang ketiga meminta 
air minum, orang kedua mengatakan hal sama. 
Namun, ketika orang yang ketiga dicari-cari, begitu 
akan diberi air minum, dia keburu meninggal. Lalu 
sang komandan kembali menemui orang kedua, 
yang juga sudah meninggal, dan dia pun kembali 
ke orang pertama juga sudah me ninggal. 

Inilah bentuk puncak kecintaan para shahabat 
kepada orang lain. Kita barangkali sulit untuk 
bisa sampai ke puncak kecintaan demikian, namun 
jangan sampai kita tidak memenuhi kecintaan yang 
minimal. 

Mengarahkan Rasa Benci

Lantas, ke manakah rasa benci kita mestinya 
di arahkan? Kepada siapa rasa benci kita harus di-
hancurkan? Sebab, di dalam diri manusia pasti 
terdapat insting untuk membenci dan marah. 

Jawab: Rasa benci ini harus disalurkan kepada 
setan. Potensi kebencian kamu silahkan disalurkan 
kepada setan, teman-teman dan seluruh pendukung 
setan. Tatkala kita menyerang siapa pun, niatkan 
itu dilakukan dalam rangka memerangi setan. 
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يْطَانَ لَكُمْ عَدُوٌّ فَاتَّخِذُوهُ عَدُوًّا إِنَّمَا يَدْعُو حِزْبَهُ لِيَكُونُوا مِنْ  إِنَّ الشَّ
عِيرِ أَصْحَابِ السَّ

Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu, 
maka anggaplah ia musuh(mu), karena sesung-
guhnya setan-setan itu hanya mengajak golo-
ngannya supaya mereka menjadi penghuni neraka 
yang menyala-nyala. (Qs. Fathir [35]: 6)

�َّبِعُوا خُطُوَاتِ لْمِ كَافَّةً وَلَا تـَ هَا الَّذِينَ آمَنُوا ادْخُلُوا فِي السِّ  يَا أَيـُّ
يْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِينٌ الشَّ

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu 
ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu 
turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (Qs. al-
Baqarah [2]: 208)

قَاتِلُونَ فِي سَبِيلِ قَاتِلُونَ فِي سَبِيلِ اللَّهِ وَالَّذِينَ كَفَرُوا يـُ  الَّذِينَ آمَنُوا يـُ
يْطَانِ كَانَ ضَعِيفًا يْطَانِ إِنَّ كَيْدَ الشَّ قَاتِلُوا أَوْلِيَاءَ الشَّ اغُوتِ فـَ الطَّ
Orang-orang yang beriman berperang di jalan 
Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di 
jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan 
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan 
itu adalah lemah. (Qs. al-Nisa [4]: 76)
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Amalan yang Menumbuhkan 
dan Merusak Cinta

Bagaimana cara menumbuhkan rasa cinta, dapat 
disimpulkan dari hadits berikut ini, yang memuat 
enam kegiatan yang dapat disebut sebagai dakwah 
blusukan:

 حَقُّ الْمُسْلِمِ عَلَى الْمُسْلِمِ سِتٌّ : إِذَا لَقِيَْ�هُ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ وَإِذَا دَعَاكَ
ْ�هُ وَإِذَا كَ فَانْصَحْ لَهُ وَإِذَا عَطِسَ فَحَمِدَ الَله فَشَمِّ نْصَحَّ  فَأَجِبْهُ وَإِذَا اسْ�ـَ

عُدْهُ وَإِذَا مَاتَ فَاتَّبِعْهُ  مَرِضَ فـَ
Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada 
enam: Jika engkau bertemu dengannya, ucapkan-
lah salam; jika dia memanggil/mengundang kamu, 
maka jawablah; jika dia meminta nasehat darimu, 
berilah nasehat padanya; jika dia dia bersin, ja-
wablah dengan doa; jika dia sakit, jenguklah; 
dan jika dia meninggal dunia, antarkanlah je na-
zahnya. (Hr. Bukhari)

Sedangkan amalan-amalan yang merusak cinta 
dapat disimpulkan dari firman Allah di dalam surah 
al-Hujurat, yaitu: mengolok-olok, mencela orang 
lain, memberi istilah jelek seperti “kamu kufur, 
kamu musyrik, kamu murtad” yang merusak cinta, 
serta memata-matai orang lain dan melakukan 
ghibah.
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راً وْمٍ عَسَىٰ أَن يَكُونُوا خَيـْ وْمٌ مِّن �ـَ هَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا يَسْخَرْ �ـَ  يَا أَيـُّ
لْمِزُوا هُنَّ وَلَا تـَ راً مِّنـْ هُمْ وَلَا نِسَاءٌ مِّن نِّسَاءٍ عَسَىٰ أَن يَكُنَّ خَيـْ  مِّنـْ

عْدَ الْإِيمَانِ وَمَن زُوا بِالْأَلْقَابِ بِئْسَ الِاسْمُ الْفُسُوقُ بـَ نَابـَ  أَنفُسَكُمْ وَلَا تـَ
الِمُونَ ُ�بْ فَأُولَٰئِكَ هُمُ الظَّ لَّمْ يـَ

نِّ إِثْمٌ وَلا عْضَ الظَّ نِّ إِنَّ بـَ هَا الَّذِينَ آمَنُوا اجَْ�نِبُوا كَثِيراً مِّنَ الظَّ  يَا أَيـُّ
عْضًا أَيُحِبُّ أَحَدُكُمْ أَن يَأْكُلَ لَحْمَ أَخِيهِ عْضُكُم بـَ غَْ�ب بـَّ سُوا وَلَا يـَ  تَجَسَّ

قُوا اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ تـَوَّابٌ رَّحِيمٌ مَيًْ�ا فَكَرِهُْ�مُوهُ وَاتـَّ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah se-
kumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan 
yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, bo-
leh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan 
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan ja ngan 
memanggil dengan gelaran yang me ngan dung 
ejekan. Seburuk-buruk panggilan ada lah (pang-
gilan) yang buruk sesudah iman dan ba rangsiapa 
yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah keba-
nyakan purba-sangka (kecurigaan), karena seba-
gian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging sau-
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daranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tau-
bat lagi Maha Penyayang. (Qs. al-Hujurat [49]: 
11)
   
Inilah yang bisa saya sampaikan pada kuliah 

pa gi hari ini. Mohon maaf dan terima kasih kalau 
ti dak ada pertanyaan.

  
وَالُله أَعْلَمُ
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صْلَاحُ سَبِيْلُنَا الْإِ
AL-ISHLAH SABILUNA

Pendahuluan

Pada pengajian Subuh pekan kelima pagi ini 
(13 April 2014), kita akan membahas prinsip In-
tisab al-ishlah sabiluna. Sebagaimana saya katakan 
dua minggu sebelum ini, mestinya prinsip al-ishlah 
sabiluna berada dalam urutan ketiga dalam susunan 
Intisab PUI, mendahului prinsip al-mahabbah 
syi  ’aruna. Namun, sengaja saya mendahulukan 
pem bahasan ketiga prinsip Intisab Allah gha ya-
tuna, al-ikhlas mabdauna, dan al-mahabbah syi-
’aruna, sebelum membahas al-ishlah sabiluna, ka-
rena ketiganya saya anggap sebagai fondasi sa ngat 
penting yang mendasari seluruh pekerjaan yang 
akan kita lakukan melalui prinsip al-ishlah sa bi-
luna. 

Tanpa pemahaman mendalam terhadap ketiga 
prinsip Intisab tersebut, serta tanpa pemancangan 
ke tiganya sebagai dasar pemikiran (fikri) dan spi-

Al-Ishlah Sabiluna
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ritual (ruhani) kita, maka akan sia-sialah seluruh 
amal yang kita lakukan di kerja-kerja al-ishlah sa-
biluna. Karena itu, jika saudara belum membaca 
dan memahami betul pengertian ketiga prinsip In-
tisab Allah ghayatuna, al-ikhlas mabdauna, dan al-
mahabbah syi’aruna, saya sarankan saudara mem-
bacanya kembali atau membacakannya kepada para 
anggota jamaah.

Bahkan, organisasi-organisasi Risalah Nur asal 
Turki yang tersebar di berbagai Negara telah lama 
mengharuskan setiap anggotanya untuk membaca 
teks tentang keikhlasan setiap dua minggu sekali. 
Teks tersebut disiapkan oleh guru mereka, ustadz 
Badiuzzaman Said Nursi, dalam buku khusus. Hal 
itu menunjukkan betapa mendasarnya pemahaman 
tentang keikhlasan dalam setiap organisasi. Sudah 
sementinya PUI juga mengharuskan anggotanya 
melakukan hal sama.

Makna Ishlah

Ishlah berasal dari kata “shalaha” yang artinya: 
beres, baik, to be good, right, righteous. Lawan dari 
kata shalaha adalah “fasada” yang berarti: rusak, 
to decay, to corrupt. Ashlaha berarti memperbaiki, 
sebagai lawan dari afsada yang berarti merusak. 
Kata korupsi, perbuatan kotor yang sangat merusak 
dan merugikan di negeri kita, berasal dari kata 
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fasada, yufsidu, fasad, dan ifsad.
Para ahli bahasa membedakan antara pengertian 

kata “shalaha” dan “ashlaha.” Kata shalaha diper-
gunakan dalam pengertian: Jika Anda mene mukan 
sesuatu yang baik, yang memenuhi nilai-nilainya, 
lalu Anda memeliharanya sehingga nilai-nilai itu 
langgeng, maka ketika itu Anda melakukan sha-
laha.

Katakanlah masyarakat Cisaat, Sukabumi, sudah 
terbiasa melakukan shalat. Kemudian masyarakat 
ini terus melakukan pekerjaan baik, yaitu shalat 
tadi, maka kondisi mereka ini disebut shalaha. Maka 
shalaha dapat dimaknai dengan “terus melakukan 
kebaikan.”

Sedangkan kata ashlaha atau memperbaiki di-
pergunakan dalam pengertian:

Bila Anda menemukan sesuatu yang asalnya c. 
ba ik, kemudian ke sininya menjadi rusak, lalu 
Anda memperbaikinya sehingga ia menjadi 
baik dan bermanfaat sebagaimana semula, maka 
Anda telah melakukan apa yang dinamai dengan 
ashlaha (yushlihu, ishlah), atau dalam kalimat 
Bahasa Indonesia disebut memperbaiki.
Atau bila Anda menemukan sesuatu yang sudah d. 
baik dan telah memenuhi nilai-nilainya, lalu 
Anda memberi nilai tambah kepadanya sehingga 
manfaatnya lebih besar dari sebelumnya, maka 
ini pun disebut ashlaha (ishlah).

Al-Ishlah Sabiluna



122 Syarah Intisab

Misalnya, masyarakat Cisaat dulunya senang 
ber  jamaah, tapi kini kurang suka melakukan shalat 
de mikian, yang berarti terjadi kemerotan pada 
ku alitas shalat mereka. Kemudian kita berusaha 
mengembalikan agar masyarakat Cisaat menjadi 
masyarakat yang suka berjamaah lagi. Maka usaha 
ini disebut ashlaha. Usaha memperbaiki atau mem-
perbaiki kembali sesuatu, dalam Bahasa Arab, 
disebut ishlah, sedangkan dalam Bahasa Inggris 
disebut reformation (reformasi). 

Perbaikan kembali dari sesuatu yang jelek ke-
pada sesuatu yang baik dapat dilakukan terkait 
amal pribadi maupun masyarakat. Kita ambil con-
toh, misalnya suatu masyarakat tadinya beriman, 
lalu belakangan menjadi kufur, dan kita berusaha 
mengembalikan mereka menjadi kembali beriman, 
itu adalah ishlah. Asalnya masyarakat ini bertauhid, 
lalu belakangan mereka menjadi syirik, kemudian 
kita berusaha agar mereka kembai kepada bertauhid, 
itu pun kegiatan ishlah.

Demikian pula halnya, masyarakat yang asal-
nya berpegang teguh pada kebaikan, tapi  ka-
dang berbelok kepada keburukan, lalu kita me-
ngembalikan mereka kembali ke jalan kebaikan, 
dari kemunafikan dikembalikan lagi menjadi is-
tiqamah, ini juga merupakan gerakan ishlah. Kerja 
masyarakat yang sifatnya sendiri-sendiri, lalu kita 
perbaiki agar mereka mau bekerja bergotong-
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royong, ini pun disebut ishlah. 
Atau bisa juga dikatakan, seseorang yang su dah 

melakukan pekerjaan baik, kemudian kita ting kat-
kan kebaikannya supaya menjadi lebih baik lagi, 
dan terus lebih baik, ini juga bisa diartikan ishlah, 
yaitu memperbaiki sebuah nilai pekerjaan agar 
pekerjaan itu menjadi lebih baik. Anak-anak kita 
sudah baik, tapi kita tingkatkan kebaikannya, itu 
pun sama dengan memperishlah mereka.

Ishlah dan Dakwah

Tatkala ishlah diartikan dengan mengubah, me -
ne ruskan sebuah perubahan sesuatu yang baik agar 
terus menjadi lebih baik, yang jelek diubah men-
jadi baik, dan yang sudah baik diubah menjadi 
semakin lebih baik, maka ishlah pada hakikatnya 
sama dengan makna dakwah. Sebab, dakwah me-
ngandung arti mengajak seseorang atau ma syarakat 
dari keadaan yang kurang baik menuju keadaan 
yang lebih baik. 

Dengan demikian, disebutlah ishlah sama de-
ngan dakwah. Maka jangan kaget, kalau pun PUI 
dalam Intisabnya sudah menyebut prinsip al-ishlah 
sabiluna, bisa saja nanti organisasi lain mem-
punya prinsip al-dakwah sabiluna. Bisa saja PUI 
me nyebut, “kami adalah organisasi ishlah yang 
mem perbaiki,” nanti akan ada organisasi lain yang 

Al-Ishlah Sabiluna
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mengatakan, “kami adalah organisasi dakwah atau 
partai dakwah.” Sebab, ishlah ekuivalen dengan 
dakwah, sama dan sebangun dengan dakwah, yaitu 
mengubah satu keadaan ke keadaan lebih baik.

Malahan, tatkala satu keadaan yang baik kita 
usahakan agar menjadi lebih baik, ishlah seperti 
ini senilai pula maknanya dengan ihsan yang 
didefinisikan memperbagus dan memperindah 
sesuatu. Baik dakwah, ishlah, maupun ihsan, adalah 
kata-kata yang berasal dari ajaran Islam.

Sabiluna

Dalam prinsip al-ishlah sabiluna, istilah “sabil” 
yang jamaknya subul atau asbilah, berarti jalan, 
track, way, road, path, track. Kata “sabil” juga bi-
a sa diartikan sebagai jalan yang dilalui (thariq 
masluk). 

رُوْنَ بِفِعْلِهِ فْعَلَ كَذَا = أَيْ نَحْنُ جَدِيـْ لُنَا أَنْ نـَ قَالُ: سَبِيـْ يـُ
Dikatakan: Jalan kami adalah mengerjakan sesuatu 
= yakni, kami layak untuk mengerjakannya.

Kalimat al-ishlah sabiluna, menurut rasa Bahasa 
Arab, bisa diartikan sebagai jalan perjuangan kami. 
Melihat bentuk seperti itu, maka “ishlah” dalam 
Intisab PUI lebih mengacu pada program. Maka 
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bisa kita katakan, “jalan perjuangan PUI adalah 
meneruskan pekerjaan yang baik agar terus berjalan 
secara baik, dan diusahakan untuk terus semakin 
baik.”

Program PUI adalah mengusahakan sesuatu 
yang mengalami kejelekan untuk diubah menjadi 
kembali kepada kebaikan, dan sesuatu yang baik 
diusahakan untuk menjadi lebih baik. Itulah mak-
na al-ishlah sabiluna. Rasa atau kalimat ini bisa 
diartikan bahwa program kerja PUI adalah ishlah.

Jadi, frasa (kumpulan kata) al-ishlahu sabiluna 
mengandung arti bahwa “gerakan kami, kegiatan 
kami, program kami” adalah dalam rangka:

Meneruskan dan memelihara sesuatu yang a. 
telah baik.
Memperbaiki sesuatu keadaan yang telah b. 
mengalami kerusakan agar kembali menjadi 
baik.
Memberi nilai tambah sesuatu yang telah c. 
baik menjadi lebih baik lagi.

Dengan demikian “ishlah” bagi PUI merupakan 
program amaliyah.

Keutamaan Ishlah

Saya akan mengemukakan, sebagaimana dahulu 
dakwah selalu dimulai dengan targhib, tarhib, ba-
syiran wa nadhiran, dan amar ma’ruf nahi mun kar, 

Al-Ishlah Sabiluna
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pertama-tama sekali apa saja keutamaan ishlah. 
Ishlah merupakan amal sangat baik (1. kha ir).
Memperbaiki sesuatu, dan meningkatkan nilai 

sesuatu, itu adalah pekerjaan yang sangat baik. 
Allah berfirman:

رَ فِي كَثِيرٍ مِّن نَّجْوَاهُمْ إِلاَّ مَنْ أَمَرَ بِصَدََ�ةٍ أَوْ مَعْرُوفٍ أَوْ  لاَّ خَيـْ
ؤْتِيهِ لِكَ ابِْ�غَاءَ مَرْضَاتِ اللَّهِ فَسَوْفَ نـُ فْعَلْ ذَٰ يْنَ النَّاسِ وَمَن يـَ  إِصْلَاحٍ بـَ

أَجْراً عَظِيمًا
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma’ruf, atau mengadakan ishlah di an-
tara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat 
demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar. 
(Qs. al-Nisa’ [4]: 114)

Maksud ayat ini, tidak ada kebaikan dari ke-
banyakan pembicaraan mereka, obrolan mereka, 
ngariung mereka, dan organisasi mereka. Tidak 
ada kebaikan apa pun pada semua itu, kecuali jika 
perkumpulan dan majelis mereka membicarakan 
hal-hal yang isinya terkait perintah yang menyuruh 
manusia memberi sedekah, mengajak kepada ber-
buat ma’ruf, atau mengadakan perbaikan (ish-
lah) di antara manusia. Ayat ini diakhiri dengan 
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anjuran agar ishlah dilakukan dengan niat mencari 
keridhaan Allah semata.

Akan mendapatkan ganjaran sangat ba nyak.2. 

Firman Allah S.w.t:
 
لَاةَ إِنَّا لَا نُضِيعُ أَجْرَ كُونَ بِالْكَِ�ابِ وَأََ�امُوا الصَّ  وَالَّذِينَ يُمَسِّ

الْمُصْلِحِينَ
Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan 
Al Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan 
diberi pahala) karena sesungguhnya Kami ti dak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang me-
ngadakan perbaikan. (Qs. al-A’raf [7]: 107)

Maksudnya: Sesungguhnya kami tidak menyia-
nyiakan balasan bagi orang yang membuat re-
formasi. Dengan demikian, ishlah atau reformasi di 
sini termasuk dalam katagori perbuatan khair, dan 
akan mendapat ganjaran yang banyak dari Allah. 

Masyarakat/kaum yang suka melakukan ishlah 3. 
akan diselamatkan dari kehancuran.
Masyarakat atau kaum yang suka terus-menerus 

melakukan perbaikan diri pasti akan diselamatkan 
dari kehancuran. Ini sudah merupakan sunnatullah. 
Janji Allah dalam firman-Nya:

Al-Ishlah Sabiluna
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هْلِكَ الْقُرَىٰ بِظُلْمٍ وَأَهْلُهَا مُصْلِحُونَ  وَمَا كَانَ ربَُّكَ لِيـُ
Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 
negeri-negeri secara zalim, sedang penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (Qs. Hud 
[11]: 117)

Sebenarnya suatu masyarakat, asal terus-me ne-
rus melakuan perbaikan, dijamin oleh Allah bah-
wa mereka akan diselamatkan dari kehancuran, dan 
akan mengalami kemajuan.

Di Jepang terdapat filsafat kaizen, di mana para 
karyawan, sebelum memulai pekerjaan mereka, akan 
berkumpul selama 4-5 menit. Mereka mem bicarakan 
soal bagaimana kerja hari ini harus menghasilkan 
produk yang lebih baik dari hari ke marin. 

Tiap minggu, mereka juga berkumpul ming gu-
an untuk membicarakan soal bagaimana agar kerja 
minggu ini lebih baik dari kerja minggu ke marin. 
Lalu diadakan pula pertemuan bulanan dan tahunan, 
sehingga mutu produk Jepang terus me ningkat.

Produk-produk Jepang yang sangat banyak, mes-
kipun awalnya kurang bagus, tapi atas dorongan 
filsafat Kaizen, mereka terus memperbaikinya se-
hingga semakin lama mereka menghasilkan ber-
bagai jenis produk yang lebih baik. Padahal, mereka 
tidak pernah mengkaji hadits Nabi S.a.w:

وْمُهُ مِثلَ أَمْسِهِ هُوَ راَبِحٌ، وَمَنْ كَانَ يـَ راً مِنْ أَمْسِهِ فـَ وْمُهُ خَيـْ  مَنْ كَانَ يـَ
هُوَ مَلْعُوْنٌ وْمُهُ شَرٍّا مِنْ أَمْسِهِ فـَ وْنٌ وَمَنْ كَانَ يـَ هُوَ مَغْبـُ فـَ
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Siapa yang harinya (hari ini) lebih baik dari 
sebelumnya, maka ia telah beruntung; siapa yang 
harinya sekarang seperti hari sebelumnya, maka 
ia telah merugi; dan siapa yang harinya sekarang 
lebih jelek dari hari sebelumnya, maka ia orang 
yang terlaknat. (Hr. Hakim)

Inilah ajaran Islam, tapi justeru dipraktekkan 
oleh orang-orang lain. Lebih-lebih lagi, Islam juga 
menyebut, masyarakat atau pribadi yang suka me-
la kukan ishlah, mereka pasti akan diselamatkan 
dari kehancuran. Suatu pesantren yang terus mem-
perbaiki diri, seorang pengusaha atau istri yang 
terus berusaha memperbaiki pelayanan, seorang 
pendidik yang berusaha terus memperbaiki pe-
ngajarannya, masing-masing mereka akan disela-
matkan dari penghancuran dan kehancuran baik 
sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat.

Melakukan ishlah merupakan syarat diterimanya 4. 
tobat.

ُ�وبُ عَلَيْهِ إِنَّ اللَّهَ غَفُورٌ عْدِ ظُلْمِهِ وَأَصْلَحَ فَإِنَّ اللَّهَ يـَ  فَمَن تَابَ مِن بـَ
رَّحِيمٌ

Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu 
dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 

Al-Ishlah Sabiluna



130 Syarah Intisab

menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. al-Ma-
idah [5]: 38)

Orang yang bertobat dari kedzalimannya, ke-
mudian melakukan perbaikan, maka Allah pasti 
akan tobat padanya. Di sini tobat dilakukan oleh 
manusia dan oleh Allah. Bedanya, jika manusia 
bertobat, ia akan kembali kepada Allah, sementara 
jika Allah yang bertobat, maknanya Allah kembali 
akan menyayangi manusia yang bertobat padanya.

Artinya, bukannya Allah bertobat seperti manusia, 
tapi Allah “kembali” kepada memperhatikan ma-
nusia. Sebab, tobat artinya kembali. Allah to bat 
kepada manusia, artinya: asalnya Allah me ning-
galkan manusia karena dia meninggalkan-Nya, 
lalu Allah tobat kepada manusia yang berarti Al-
lah kembali mencurahkan rahmat-Nya kepada ma-
nusia tersebut. 

Hal ini dapat diperjelas dengan makna sebuah 
hadits yang menyebutkan: Jika engkau mendatangi 
Allah sejengkal, maka Allah akan mendatanginya 
sehasta. Kalau engkau mendatangi Allah sehasta, 
maka Allah akan mendatangi engkau sedepa. Kalau 
engkau mendatangi Allah secara berjalan, maka 
Allah akan mendatangi kamu secara berlari.

Seorang seniman Bimbo, dalam sebuah lagu, 
men dendangkan bait-bait syair yang digubah KH 
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Zainal Muttaqin: “Aku dekat, Engkau dekat. Aku 
jauh Engkau jauh.” Mungkin saja syair ini diambil 
oleh ulama tersebut dari kandungan hadits di atas. 

Pelaku ishlah akan mendapatkan ketentraman 5. 
dan dijauhkan dari ketakutan (khauf) dan ke-
sedihan (khazan).
Firman Allah:

لا ريِنَ وَمُنذِريِنَ فَمَنْ آمَنَ وَأَصْلَحَ فـَ رْسِلُ الْمُرْسَلِينَ إِلاَّ مُبَشِّ  وَمَا نـُ
خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزنَُونَ

Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu me-
lainkan untuk memberikan kabar gembira dan 
memberi peringatan. Barangsiapa yang ber i-
man dan mengadakan perbaikan, maka tak ada 
ke khawatiran terhadap mereka dan tidak pula 
mereka bersedih hati. (Qs. al-An’am [6]: 48)

Ayat ini memastikan, pelaku ishlah akan men-
dapatkan ketenteraman. Orang yang selalu mela-
kukan perbaikan-perbaikan kualitas pribadi, mutu 
keluarga dan masyarakat hingga negaranya, akan 
dijauhkan dari perasaan takut dan sedih. Ia tidak 
akan ditimpa penderitaan.

Pelaku ishlah akan dicintai Allah dan pelaku 6. ifsad 
(perusakan) akan dimurkai Allah.

Al-Ishlah Sabiluna
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يَا نـْ ارَ الْآخِرَةَ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ َ�غِ فِيمَا آتَاكَ اللَّهُ الدَّ  وَابـْ
بْغِ الْفَسَادَ فِي الْأَرْضِ إِنَّ اللَّهَ لا  وَأَحْسِن كَمَا أَحْسَنَ اللَّهُ إِلَيْكَ وَلَا تـَ

يُحِبُّ الْمُفْسِدِينَ
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 
dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
da ri (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(ke pada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (Qs. al-Qashash [28]: 77)

Kita berusaha melakukan ishlah karena mereka 
yang menjalankannya pasti akan dicintai oleh Al-
lah, sementara para pelaku fasad (kerusakan) akan 
dimurkai oleh Allah. Berdasarkan ayat Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan, 
ki ta memahami bahwa Allah tidak mencintai 
orang yang berbuat kerusakan, yang berarti Al lah 
membencinya, dan sebaliknya berarti Allah men-
cintai orang yang berbuat kebaikan.

Terdapat delapan program ishlah dalam Intisab 
PUI, dikenal dengan Ishlah al-Tsmaniyyah:
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Delapan Program Ishlah PUI
إِصْلَاحُ الثَّمَانِيَّةِ

1 Perbaikan aqidah إصِْلَحُ الْعَقِيْدَةِ -۱
2 Perbaikan ibadah إصِْلَحُ الْعِبَادَةِ -٢
3 Perbaikan pendidikan بْيَِّةِ إصِْلَحُ التَّ -٣
4 Perbaikan keluarga إصِْلَحُ الْعَائلَِةِ -٤
5 Perbaikan masyarakat إصِْلَحُ المُْجْتَمَعِ -٥
6 Perbaikan adat istiadat إصِْلَحُ الْعَادَةِ -٦
7 Perbaikan perekonomian إصِْلَحُ الْقِْتصَِادِ -٧
8 Perbaikan umat keseluruhan ةِ إصِْلَحُ الْمَُّ -٨

Dari kedelapan program ishlah di Intisab PUI, 
ishlah al-’aqidah (perbaikan akidah) merupakan 
program utama PUI. Program selanjutnya bertu-
rut-turut adalah ishlah al-’ibadah (perbaikan iba-
dah), ishlah al-tarbiyah (perbaikan pendidikan), 
dan ishlah al-’ailah (perbaikan keluarga).

Program ishlah kesatu, kedua, dan ketiga itu 
lebih ditujukan pada perbaikan pribadi. Program 
ishlah kesatu, kedua, dan ketiga, yang berusaha 
membereskan aspek akidah dan ibadah seseorang, 
jelas merupakan ishlah personal. 

Program ishlah, ishlah al-’ailah, keempat sudah 
masuk ke perbaikan keluarga. Program ishlah ini 
hampir sama dengan ishlah al-usrah (perbaikan 
keluarga) yang kita temukan di organisasi-orga ni-
sasi lain. 

Sementara program ishlah kelima ishlah al-muj-
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tama’ (perbaikan masyarakat), program ishlah ke-
enam ishlah al-’adah (perbaikan adat kebiasaan, 
lebih luas lagi program ishlah al-mujtama’), serta 
program ishlah ketujuh ishah al-iqtishad (perbaikan 
perekonomian), mengarah pada perbaikan masya-
rakat dan negara.

Ishlah al-‘aqidah: Di sini, kita mengkaji akidah 
umat Islam yang berkembang, dan mengidentifikasi 
bagian-bagiannya yang menyeleweng, terutama 
syirik sebagai problem terbesar dari penyelewengan 
akidah. Selanjutnya kita berusaha memperbaiki 
pe nyelewengan akidah ini agar kembali kepada 
akidah tauhid. Segala usaha memperbaiki keadaan 
manusia hendaknya dimulai dengan memperbaiki 
‘aqidah dan pandangan hidupnya lebih dahulu, 
baru kemudian secara berangsur memperbaiki bi-
dang lainnya.

Ishlah al-‘ibadah: Ibadah ialah cerminan dari aqi-
dah seseorang. Orang yang kuat aqidahnya akan 
merasa ringan dalam melakukan segala macam iba-
dah. Kita harus melaksanakn seluruh ibadah secara 
benar, sesuai dengan contoh Rasulullah S.a.w, 
seperti dalam melakukan shalat, shaum, za kat, haji 
dan dzikir. Kesalahan-kesalahan ibadah, sekecil apa 
pun, tidak boleh terjadi agar ia diterima oleh Allah 
S.w.t.

Ishlah al-‘adah: Usaha memperbaiki adat kebi-
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asaan ialah membersihkan atau menghilangkan 
adat kebiasaan yang mengandung kemusyrikan, 
ba haya, dan yang tidak atau kurang berguna. 
Masih banyak adat kebiasaan buruk yang dilakukan 
ummat Islam atau mungkin keluarga kita, baik 
berasal dari adat kebiasaan nenek moyang atau 
dari penetrasi kebudayaan asing. Ummat Islam, 
khususnya warga PUI, hendaknya meninggalkan 
atau membersihkan adat kebiasaan yang buruk dan 
menggantinya dengan ajaran dan hukum Allah di 
dalam seluruh perikehidupannya.

Ishlah al-tarbiyah: Masih banyak usaha perbai-
kan di bidang tarbiyah (pendidikan) yang harus kita 
lakukan. Antara lain, menyusun konsep pendidikan 
yang sejalan dengan Islam, memperbaiki praktek 
pendidikan yang melenceng dari tujuan pendidikan 
Islam, serta menciptakan lingkungan dan iklim 
pendidikan yang Islami, dalam rangka menyiapkan 
generasi penerus perjuangan Islam dan kader pe-
mimpin yang lebih baik.

Ishlah al-‘ailah: Perbaikan di bidang keluarga ini 
ialah menciptakan kelurga yang sakinah (tenteram) 
serta mawaddah wa rahmah (cinta dan kasih). Ter-
binanya keluarga dengan baik akan sangat me-
nentukan hidup dan majunya urusan organisasi, 
masyarakat bahkan negara. Suami adalah pemimpin 
di tengah-tengah keluarganya dan istri adalah tiang 
negara/tiang kepemimpinan suaminya.

Al-Ishlah Sabiluna
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Ishlah al-mujtama’: Kondisi sosial masyarakat 
kini betul-betul menuntut perbaikan mendasar. 
Pe netrasi budaya asing melalui teknologi serta be-
redarnya informasi yang merusak telah menim-
bulkan kerusakan masif di tengah masyarakat. 
Semangat tolong-menolong, yang cukup penting 
untuk membina persatuan dan kesatuan ummat, 
kini sudah luntur. Perbaikan masyarakat sudah 
tidak dapat ditunda-tunda lagi.

Ishlah al-iqtishad: Di dunia ini terdapat sistem 
ekonomi kapitalis dan komunis, yang masing-ma-
sing memiliki kelebihan dan kekurangan. Selama 
ini, sistem ekonomi kita lebih cenderung pada sis-
tem kapitalis, yang ternyata gagal di negara asalnya 
di Barat. Melalui ishah al-iqtishad, kita perlu mem-
perbaiki sistem ekonomi kita. 

Bisa saja kita merumuskan sistem ekonomi yang 
bergaris lurus (sirath mustaqim), tidak kapitalis dan 
tidak komunis serta tidak kebarat-baratan dan tidak 
ketimur-timuran.

Dalam al-Qur’an disebutkan bahwa susu keluar 
di antara tinja. Di dalam perut terdapat bahan-
bahan makanan yang digiling hingga sebagian 
menjadi tinja yang najis, dan sebagian lagi menjadi 
darah kotor. Tapi di sela-sela tinja dan darah yang 
terpisah itu terdapat susu. Nabi Muhammad, keti-
ka ditanya apakah mau memilih khamar atau susu, 
beliau memilih susu. Malaikat jibril bersabda, 
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“Eng  kau telah memilih fitrah.” Demikianlah, da-
lam ekonomi, kita ingin memperbaikinya agar me-
ngambil garis tengah di antara ekstrem kiri dan 
kanan.

Ishlah al-ummah: Perbaikan hubungan ummat 
ini merupakan kebutuhan bangsa manusia apalagi 
sebagai muslim, tanpa dibatasi oleh keturunan, 
warna kulit, bangsa, suku, dan lainnya. Semua ma -
nusia hendaknya saling mengenal dan saling me-
ngambil manfaat, saling menghormati, dan hen-
daknya mengenal batas hak-haknya. 

Kita akan merinci masing-masing dari kedelapan 
program ishlah tersebut di dalam pengajian-pe-
ngajian kita selanjutnya.

Fasad sebagai Lawan Ishlah

Gerakan pemberantasan korupsi di Tanah Air 
merupakan salah satu program ishlah yang su dah 
lama didambakan PUI. Sasaran gerakan ini mem-
bongkar berbagai praktek korupsi yang sela ma ini 
terjadi di berbagai tingkatan. Penindakan hukum 
dan pemenjaraan atas para pelaku korupsi ini di-
laksanakan berbarengan dengan perbaikan sistem 
dan praktek agar korupsi tidak terjadi lagi.

Sebagaimana telah diungkap di atas, korupsi 
merupakan salah satu bentuk perbuatan merusak 
(ifsad) yang berulang kali ditegaskan dalam al-
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Qur’an sebagai lawan dari perbuatan memperbaiki 
(ishlah). Namun, saya hendak menekankan bahwa 
pemahaman fasad yang terkandung dalam al-Qur’an 
jauh dari sekedar kerusakan fisik seperti pengertian 
korupsi dalam Undang-Undang Korupsi yang 
hanya menekankan aspek perugian negara.

Pemahaman seperti itu tidak aneh, sebab ke-
banyakan manusia sekarang lebih suka menilai hal-
hal yang terjadi di sekitarnya dengan barometer 
lahiriah yang tampak dalam pandangan mereka, 
sebagai akibat dari kuatnya dorongan hawa nafsu 
dan kecintaan terhadap dunia. Mereka gagal me-
mahami hakekat apa yang seseungguhnya ter jadi di 
balik suatu kejadian karena mereka tidak memiliki 
keyakinan kokoh terhadap hal-hal gaib dan lupa 
pada kehidupan abadi di akhirat. Hal demikian 
sudah disinyalir dalam al-Qur’an:

يَا وَهُمْ عَنِ الآخِرَةِ هُمْ غَافِلُونَ نـْ عْلَمُونَ ظَاهِراً مِنَ الْحَيَاةِ الدُّ يـَ
Mereka hanya mengetahui yang lahir (tampak) 
dari kehidupan dunia; sedang mereka tentang 
(kehidupan) akhirat adalah lalai. (Qs. al-Rum 
[30]: 7).

Akhirnya mereka gagal, termasuk dalam mema-
hami arti sebenarnya dari kalimat “kerusakan di 
daratan dan lautan” yang tercantum dalam ayat:
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رِّ وَالْبَحْرِ بِمَا كَسَبَتْ أَيْدِي النَّاسِ لِيُذِيقَهُمْ بـَعْضَ  ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبـَ
رْجِعُونَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمْ يـَ

Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan 
disebabkan karena perbuatan tangan (maksiat) 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (Qs. al-
Rum [30]: 41).

Dalam ayat lain Allah berfirman:

وَمَا أَصَابَكُمْ مِنْ مُصِيبَةٍ فَبِمَا كَسَبَتْ أَيْدِيكُمْ
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu 
maka adalah disebabkan oleh perbuatan (dosa)
mu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar 
(dari kesalahan-kesalahanmu). (Qs. al-Syura 
[42]: 30).

Sebagian besar kita mengartikan “kerusakan di 
daratan dan lautan” dan “musibah” hanya terjadi 
sebatas pada kerusakan fisik, seperti bencana alam 
seperti gunung meletus dan banjir, kebakaran, ke-
rusakan hutan, epidemi penyakit menular, dan be-
lakangan korupsi uang negara. Kita melupakan 
kerusakan-kerusakan tak tampak, yang justeru 
men jadi sebab dari kerusakan-kerusakan fisik tadi.

Al-Ishlah Sabiluna
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Dalam ayat 41 dari surat al-Rum di atas Allah 
menegaskan, semua kerusakan yang terjadi di muka 
bumi dan di lautan, dalam berbagai bentuknya, 
penyebab utamanya adalah perbuatan buruk dan 
maksiat yang dilakukan manusia. Maksudnya, per-
bu atan maksiat adalah inti “kerusakan” yang se-
benarnya dan merupakan sumber utama kerusakan-
kerusakan yang tampak.

Rufai’ bin Mihran al-Riyahi (wafat 90 H), se-
orang tabiin senior yang terpercaya dalam me-
riwayatkan hadits dan dikenal dengan Imam Abul 
‘Aliyah al-Riyahi, berkata seperti dinukil dalam kitab 
tafsir Ibnu Katsir, “Orang yang bermaksiat kepada 
Allah di muka bumi, (berarti) dia telah berbuat 
kerusakan padanya. Perbaikan di muka bumi dan 
di langit (hanyalah dapat dicapai) dengan ketaatan 
(kepada Allah Ta’ala).”

Imam al-Syaukani dalam kitab tafsirnya berkata 
tentang ayat di atas, “Perbuatan syirk dan maksiat 
adalah sebab timbulnya (berbagai) kerusakan di 
alam semesta.” Hal sama dikatakan Syaikh Ab-
durrahman al-Sa’di, “Allah memberitakan bahwa 
semua musibah yang menimpa manusia, (baik) 
pada diri, harta maupun anak-anak mereka, serta 
pada apa yang mereka sukai, tidak lain sebabnya 
adalah perbuatan-perbuatan buruk (maksiat) yang 
pernah mereka lakukan.”

Allah menyebut kaum munafik yang selalu ber-
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muka dua atau bertopeng sebagai “orang-orang 
yang berbuat kerusakan di muka bumi,” meskipun 
mereka mengaku-ngaku sebagai para reformis. Al-
lah berfirman:

فْسِدُوا فِي الأرْضِ َ�الُوا إِنَّمَا نَحْنُ مُصْلِحُونَ، أَلا  وَإِذَا ِ�يلَ لَهُمْ لا تـُ
هُمْ هُمُ الْمُفْسِدُونَ وَلَكِنْ لا يَشْعُرُونَ إِنـَّ

Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi,” me-
reka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-
orang yang mengadakan perbaikan”. Ingatlah, 
se sungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
mem buat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
(Qs. al-Baqarah [2]: 11-12).

Tak sedikit orang mengaku-ngaku sebagai refor-
mis (mushlih). Mereka merasa telah melakukan 
ishlah, reformasi atau perbaikan di muka bumi. 
Padahal, sebenarnya mereka justeru melakukan 
kerusakan dengan tanpa mereka sadari. Mereka bu-
kanlah reformis sejati, tapi hanya reformis munafik 
belaka.

Al-Qurthubi, mengutip pendapat Imam Qata-
dah, menyebut bahwa kerusakan yang sesung-
guhnya adalah perbuatan syirik, dan inilah keru-
sakan yang paling besar. Perbuatan syirik dengan 
menyekutukan merupakan dosa paling besar di 
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sisi Allah. Kerusakan yang ditimbulkannya sangat 
besar. Bahkan perbuatan inilah yang menjadi sebab 
utama kerusakan terbesar di muka bumi.

Allah telah mengutus Rasul-Nya Muhammad 
S.a.w untuk memperbaiki keadaan bangsa Arab 
yang musyrik. Inilah yang dimaksud dalam ayat:

عْدَ إِصْلاحِهَا فْسِدُوا فِي الْأَرْضِ بـَ وَلا تـُ
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. 
(Qs. al-A’raf [7]: 85)

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia 
telah menggutus Nabi Muhammad kepada umat 
manusia, sewaktu mereka dalam keadaan rusak, 
yaitu menyembah berhala dan berakhlak bejat. 
Lalu Allah memperbaiki keadaan mereka dengan 
petunjuk yang dibawa Nabi. Allah pun kemudian 
melarang melakukan kerusakan di muka bumi 
setelah itu. Berarti, orang-orang yang mengajak 
kepada petunjuk selain yang dibawa Nabi Mu-
hammad, alias berbuat bid’ah, termasuk orang-
orang yang berbuat kerusakan juga.

Cara Mengishlah Fasad

Sebab utama terjadinya kerusakan di muka bumi 
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adalah perbuatan maksiat dengan segala bentuknya. 
Karena itu, satu-satunya cara untuk memperbaiki 
kerusakan tersebut adalah dengan bertobat dengan 
taubat yang nasuha, yaitu taubat yang benar dan 
sungguh-sungguh sehingga menghapuskan dosa-
dosa yang lalu, serta kembali kepada Allah. Taubat 
demikian dipastikan akan menghilangkan semua 
pengaruh buruk perbuatan dosa yang pernah dila-
kukan.

Rasululah bersabda, “Orang yang telah bertobat 
(dengan sungguh-sungguh) dari perbuatan dosa-
nya, adalah seperti orang yang tidak punya dosa 
(sama sekali).” (Hr. Ibnu Majah dan Thabrani). 
Orang yang bertobat adalah orang yang kembali 
kepada Allah dengan mengikuti perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Inilah makna yang 
diisyaratkan dalam firman Allah di atas:

رْجِعُونَ عْضَ الَّذِي عَمِلُوا لَعَلَّهُمْ يـَ لِيُذِيقَهُمْ بـَ
Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar). (Qs. al-Rum [30]: 41). 

Maksudnya, agar mereka kembali bertobat dari 
perbuatan maksiat yang berdampak pa da timbulnya 
kerusakan besar dalam kehidupan me reka, sehingga 
dengan tobat tersebut akan baik dan sejahteralah 
semua keadaan mereka.
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Umar bin Khattab r.a pernah berdoa: “Ya Allah, 
sesungguhnya tidak akan terjadi suatu malapetaka 
kecuali dengan (sebab) perbuatan dosa, dan tidak 
akan hilang malapetaka tersebut kecuali dengan 
tobat (yang sungguh-sungguh).”

Maka kembali kepada petunjuk Allah dengan 
mem pelajari, memahami dan mengamalkannya 
ada lah solusi untuk menghilangkan kerusakan di 
muka bumi dalam segala bentuknya, bahkan meng-
gantikan kerusakan tersebut dengan kebaikan, ke-
maslahatan dan kesejahteraan. Karena memang 
agama Islam disyariatkan oleh Allah untuk kebaikan 
dan kemaslahan hidup manusia. Allah berfirman:

هَا الَّذِينَ آمَنُوا اسَْ�جِيبُوا لِلَّهِ وَلِلرَّسُولِ إِذَا دَعَاكُمْ لِمَا يُحْيِيكُمْ يَا أَيـُّ
Hai orang-orang beriman, penuhilah seruan Allah 
dan seruan Rasul-Nya yang mengajak kamu 
kepada suatu yang memberi (kemaslahatan) hidup 
bagimu. (Qs. al-Anfal [8]: 24).

Ayat ini menunjukkan, kehidupan yang berman-
faat hanyalah didapatkan dengan memenuhi seruan 
Allah dan Rasul-Nya. Dengan demikian, sebaliknya, 
orang yang tidak memenuhi seruan Allah dan 
Rasul-Nya tidak akan merasakan kehidupan yang 
baik. Di ayat lain Allah berfirman:
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مَاءِ قَوْا لَفََ�حْنَا عَلَيْهِمْ بـَركََاتٍ مِنَ السَّ  وَلَوْ أَنَّ أَهْلَ الْقُرَى آَمَنُوا وَاتـَّ
بُوا فَأَخَذْنَاهُمْ بِمَا كَانُوا يَكْسِبُون وَالْأَرْضِ وَلَكِنْ كَذَّ

Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 
dan bertaqwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka 
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. (Qs. 
al-A’raf [7]: 96).

Maksudnya, kalau saja mereka beriman dalam 
hati mereka dengan iman yang benar dan dibuktikan 
dengan amal-amal shaleh, serta merealisasikan ke-
takwaan mereka kepada Allah lahir dan batin de-
ngan meninggalkan semua larangan-Nya, maka 
niscaya Allah akan membukakan bagi mereka pin-
tu-pintu keberkahan di langit dan bumi, dengan 
menurunkan hujan deras yang bermanfaat, dan 
me numbuhkan tanam-tanaman untuk kehidupan 
mereka dan hewan-hewan ternak mereka. Mereka 
akan hidup dalam kebahagiaan dan rezki yang 
berlimpah, tanpa kepayahan, keletihan maupun 
penderitaan. Namun, ternyata mereka tidak ber-
iman dan bertakwa, sehingga Allah menyiksa me-
reka karena perbuatan maksiat mereka.

Karena itu, “orang-orang yang mengusahakan 
perbaikan” (mushlihun) yang sebenarnya di muka 
bumi adalah orang-orang yang menyeru manusia 
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kembali kepada petunjuk Allah dan Rasul-Nya, de-
ngan mengajarkan dan menyebarkan ilmu ten tang 
tauhid dan sunnah Rasulullah kepada ma nu sia.

Mereka inilah orang-orang yang menyebabkan 
kemaslahatan dan kesejahteraan bagi alam semesta 
beserta isinya. Tidak terkecuali hewan-hewan di 
daratan maupun lautan ikut merasakan kebaikan 
tersebut, sehingga mereka senantiasa mendoakan 
kebaikan dari Allah untuk orang-orang tersebut, 
sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada mereka 
dan ucapan syukur kepada Allah.

Inilah makna dari sabda Rasulullah S.a.w: 

قًا إِلَى الْـجَنَّةِ وَإِنَّ قًا يَطْلُبُ فِيْهِ عِلْمًا سَلَكَ الُله بِهِ طَريِـْ  مَنْ سَلَكَ طَريِـْ
غْفِرُ لِلْعَالـِمِ مَنْ هَا رِضًا لِطَالِبِ الْعِلْمِ وَإِنَّهُ لَيَسْ�ـَ  الْـمَلَائِكَةَ لََ�ضَعُ أَجْنِحَ�ـَ
مَاءِ وَاْلَأرْضِ حَ�َّى الْـحِيَْ�انُ فِى الْـمَاءِ وَفَضْلُ الْعَالـِمِ عَلَى الْعَابِدِ  فِى السَّ
 كَفَضْلِ الْقَمَرِ عَلَى سَائِرِ الْكَوَاكِبِ. إِنَّ الْعُلَمَاءَ هُمْ وَرثََةُ اْلَأنْبِيَاءِ لـَمْ
نَاراً وَلَا دِرْهَمًا وَإِنَّمَا وَرثَُوا الْعِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بِحَظٍّ وَافِرٍ يَرثُِوا دِيـْ

Sesungguhnya malaikat akan meletakkan sayap-
nya untuk orang yang menuntut ilmu karena 
ridha dengan apa yang mereka lakukan. Dan 
sesungguhnya seorang yang mengajarkan ilmu 
akan dimohonkan ampun oleh makhluk yang ada 
di langit maupun di bumi hingga ikan yang berada 
di air. Sesungguhnya keutamaan orang ‘alim atas 
ahli ibadah seperti keutamaan bulan atas seluruh 
bintang. Sesungguhnya para ulama itu pewaris 
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para Nabi. Dan sesungguhnya para Nabi tidak 
mewariskan dinar tidak juga dirham, yang mereka 
wariskan hanyalah ilmu. Dan barangsiapa yang 
mengambil ilmu itu, maka sungguh, ia telah 
mendapatkan bagian yang paling banyak. (Hr. 
Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, 
dan Ibnu Hibban)

Tapi, hadits ini juga menunjukkan, kematian 
orang berilmu yang senantiasa mengajak manusia 
kepada petunjuk Allah dan Rasul-Nya merupakan 
sinyal malapetaka dan kerusakan besar yang bakal 
timbul dalam kehidupan manusia. Imam al-Hasan 
al-Bashri pernah berkata: “Kematian orang berilmu 
merupakan kebocoran (kerusakan) dalam Islam 
yang tidak bisa ditambal (diperbaiki) oleh apa pun 
selama siang dan malam masih terus berganti.”

وَالُله أَعْلَمُ

وصلى الله وسلم وبارك على نبينا محمد وآله وصحبه أجمعين،

 وآخر دعوانا أن الحمد لله رب العالمين

Al-Ishlah Sabiluna
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syarah intisab

Itulah empat prinsip Intisab, doktrin gerakan Per-
satuan Ummat Islam (PUI), yang dibahas dalam 
buku kumpulan ceramah KH. Fathullah Mansur 

di Masjid Raudhatul Irfan, Sukabumi, Jawa Barat. 
Keempatnya dipaparkan secara lengkap, hingga 
cukup untuk memahami Intisab secara personal, 
atau digunakan sebagai bahan untuk memberikan 
pemahaman tentang Intisab ke beragam kalangan. 

Hampir 75 tahun lalu PUI, ormas Islam terbesar 
di Jawa Barat, telah merumuskan Intisab sebagai 
doktrin perjuangannya. Penerbitan buku ini dan 
buku-buku serupa diharapkan menambah pema-
haman menyeluruh tentang empat pokok Intisab, 
sebuah doktrin yang telah menggerakkan warga 

PUI beramal kebajikan di masa lalu dan pada 
masa-masa yang akan datang.

Allah ghayatuna 
al-ikhlas mabdauna 
al-ishlah sabiluna

al-mahabbah syi’aruna 

pus taka

AbabilPUI




